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ABSTRAK 
 
NIM : 20600115017 
Judul : “Efektivitas Model Bertukar Pasangan DenganPendekatan SETS 
(Sciense, Enviroment, Teknohlogy And Society) Terhadap Hasil 
Belajar Fisika Pada Materi Global Warming Peserta Didik Kelas 
VII (Tujuh) SMP Negeri 1 Galesong Utara” 
Penelitian inibertujuan untuk : 1)Untuk mengetahui hasil belajar fisika 
peserta didik dalam pembelajaran global warming yang diajar dengan model 
bertukar  pasangan denganpendekatan SETS pada kelas  VII SMP Negeri 1 
Galesong Utara, 2)Untuk mengetahui hasil belajar fisika peserta didik dalam 
pembelajaran global warming yang diajar dengan model 
konvensionaldenganpendekatanSETS pada kelas VII SMP Negeri 1 Galesong 
Utara, 3)Untuk mengetahuiapakah model 
pembelajaranbertukarpasanganefektifterhadaphasilbelajarpesertadidik dalam 
pembelajaran global worming yang diajar dengan model bertukar pasangan 
denganpendekatanSETS dengan modelkonvensionalpada peserta didik kelas VII 
SMP Negeri 1 Galesong Utara. 
Metode  penelitian yaitu penelitian Quasi Eksperimental Designdengan 
desain penelitianPosttes Only, Non-Equivalent Control Group Design. Populasi 
semua pesertadidik kelas VII SMP Negeri 1 Galesong tahun pelajaran 2018/2019 
yang terdiri dari 7 kelas, sampelpenelitianberjumlah 2 kelasyaituterdiridarikelas 
VIIA sebagaikelaseksperimendan VIID sebagaikelaskontrolteknik sampling yang 
digunakanyaitu (non-probabilitas) denganconvenience sampling 
yaitupenelitimemilihpartisipankarenamerekamaudanbersediaditeliti.  Teknik 
analisis data yang digunakan yaitu analisis data statistik deskriptif dan statistik 
inferensial. 
Hasil penelitian deskriptifmenunjukkan bahwa nilai rata-rata 
pesertadidikyang diajardengan model bertukarpasangandenganpendekatan SETS 
sebesar 82,14 dan yang diajardengan model konvesionalsebesar 72,5 
dimanafrekuensitertinggi yang 
diperolehpesertadidikpadakelaseksprimenberadapadakategoritinggidanfrekuensite
rtinggi yang 
diperolehpesertadidikpadakelaskontrolberadapadakategorisedang.Selanjutnya, 
berdasarkanhasilanalisisstatistik yang menunjukkanbahwathitungyang 
diperolehsebesar3,12danttabelsebesar 2,07. 
Berdasarkanhasiltersebutmakadapatdilihatbahwath>ttsehinggadapatdikatakanbahw
a Ho ditolakdan Ha 
diterimayaituterdapatperbedaananatarahasilbelajarpesertadidik yang diajardengan 
model pembelajaranbertukarpasangandenganpendekatan SETS danpesertadidik 
yang tidakdiajardenganmenggunakan  model pembelajarandenganpendekatan  
SETS. Hal inimenunjukkanbahwa model 
pembelajaranbertukarpasangandenganpendekatan SETS 
efektifterhadappeningkatanhasilbelajarpesertadidikkelas  VII SMP Negeri 1 
Galesong Utara. 
Implikasipenelitianiniyaitu 1) 
Hasilpenelitianinimenunjukkanbahwaperlakuandengan model 
pembelajarandenganpendekatanSETS  (Sciense, Envirument, Tecnohlogy And 
 xiii 
 
Society) efektifterhadaphasilbelajarfisikapesertadidikpadakelasVII SMP Negeri 1 
Galesong Utara, 2) Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai bahan perbandingan dan rujukan untuk mencari model pembelajaran lain 
yang dapat meninggatkan hasil belajar fisika peserta didik. 
ABSTRACT 
 
Nim : 20600115017 
Name      : Siska Peronika 
Title : "Effectiveness Model Swapping Partners With SETS Approach 
(Sciense, Enviroment, Teknohlogy And Society) on the Result of 
Learning Physics On Global Warming Students Matter of Class 
VII (seven) SMP Negeri 1 North Galesong " 
This study aims to: 1) To determine the learning outcomes of physics 
students in global learning warming is taught using a model exchange partner with 
the approach of SETS in class VII SMP Negeri 1 Galesong North, 2) To know the 
results of studying physics learners in learning global warming taught by 
conventional models with the approach of SETS in class VII SMP Negeri 1 
Galesong North, 3) to determine whether learning model exchange partner 
effectively to the learning outcomes of students in global learning worming taught 
by the model exchange partner with the approach SETS with conventional models 
learner class VII SMP Negeri 1 North Galesong. 
The research method that is research Quasi-Experimental Design with 
posttest study design Only, Non-Equivalent Control Group Design. The 
population of all the students of class VII SMP Negeri 1 Galesong 2018/2019 
academic year consists of 7 classes, numbered study sample consisted of two 
classes of class VIIa as an experimental class and control class VIID as sampling 
technique used is the (non-probability) with convenience sampling that 
researchers chose participants because they want to and are willing to study. Data 
analysis techniques used are statistical data analysis descriptive and inferential 
statistics. 
Descriptive research results showed that the average value of learners who 
are taught with the pair exchanging models with SETS approach amounted to 
82.14 and taught by conventional models of 72.5 where the highest frequency 
obtained by students in the experimental class at the high category and frequency 
the highest obtained by students in the control class in middle category. 
Furthermore, based on the results of statistical analysis showed that t obtained at 
3.12 and ttable 2.07. Based on these results it can be seen that th> tt so that it can 
be said that Ho is rejected and Ha accepted that there is a differential between the 
study of students who were taught with the pair exchanging learning model with 
SETS approach and learners are not taught using learning model SETS approach. 
This suggests that the learning model with the pair exchanging SETS effective 
approach to improving the learning outcomes of students of class VII SMP Negeri 
1 North Galesong. 
The implications of this study are 1) The results of this study indicate that 
treatment with learning model approach SETS (Sciense, Envirument, Tecnohlogy 
And Society) effective on learning outcomes of physics students in grade VII 
SMP Negeri 1 Galesong North, 2) For further research, results this research can be 
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used as a comparison and referral to seek other learning models that can 
meninggatkan physics learning outcomes of students. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 Pendidikan merupakan salah satu upaya dalam mencerdaskan bangsa 
secara menyeluruh dan merata. Pendidikan pada hakikatnya merupakan suatu 
usaha sadar yang dilakukan baik dalam lembaga pendidikan formal, informal dan 
nonformal. Pendidkan formal atau pendidikan yang berlangsung di sekolah 
melalui suatu proses belajar mengajar merupakan suatu program pembinaan 
kepada subjek didik yang berorientasi pada tiga aspek yaitu aspek kognitif, efektif 
dan psikomotorik, dangan dasar inilah generasi penerus selalu mengupayakan 
menambah pengetahuan mereka sehingga menjadi sumber daya manusia yang 
siap menghadapi perkembangan teknologi yang terus maju. 
 Al-Quran merupakan suatu pedoman bagi kehidupan manusia 
mengandung ajaran dan petunjuk tentang berbagai hal yang berkaitan dengan 
kehidupan  manusia di dunia dan akhirat kelak. Ajaran dan petunjuk  tersebut 
amat di butuhkan  oleh manusia dalam mengarungi kehidupannya. Salah satu 
pokok ajara yang terkandung dalam Al-Qura’an adalah tentang kewajiban belajar 
di bahas dalam  surah  Al-Mujadalah ayat 11: 
                                
                                 
          
Terjemahannya : “ Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah 
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-
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orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu 
kerjakan”. 
 
 Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah Swt akan meninggikan orang-
orang yang beriman dan berilmu diatas orang-orang yang tidak berilmu, begituu 
pula dengan masyarakat dari suatu bangsa. Orang-orang yang berpengetahuan, 
pada gilirannya mempunyai keistimewaan tertentu dibandingkan dengan orang-
orang yang tidak berpengetahuan. Sehingga tidak berlebihan  jika orang-rang  
yang  berpengetahuan mendapat posisi  yang terhormat dan kemuliaan  yang 
tinggi di lingkungan  masyarakat.  
 Pendidikan  ilmu pengetahuan alam  (IPA) berkaitan dengan cara mencari 
tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan 
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-
prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA 
diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri 
sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam 
penerapannya di dalam kehidupan sehari-hari (Trianto, 2007: 99). 
ditingkat SMP diharapkan ada penekanan pembelajaran salingtemas (sains, 
lingkungan, teknologi, dan masyarakat) secara terpadu yang diarahkan pada 
pengalaman belajar untuk merancang dan membuat suatu karya melalui penerapan 
konsep IPA dan kompotensi bekerja ilmiah secara bijaksana. Mata pelajaran IPA 
di SMP bertujuan agar peserta didik memiliki tujuh kemampuan salah satu tujuan 
yang terkait dengan salingtemas adalah untuk mengembangkan rasa ingin tahu, 
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sikap positif, dan kesadaran terhadap adanya hubungan yang saling 
mempengaruhi antara IPA,  lingkungan,  teknologi  dan masyarakat. 
 Pengembangan  kemampuan  siswa dalam  bidang Fisika merupakan salah 
satu  kunci  kebehasilan peningkatan kemampuan dalam menyusuaikan diri 
dengan perubahan zaman dan memasuki dunia teknologi, termaksud teknologi 
informasi. Pendidikan sekarang ini hendaknya mampu membekali generasi mudah 
dengan menemukan konsep-konsep sains dengan matang agar masalah-masalah 
yang akan timbul di masa depan  dapat diantisipasi. 
 Menjelaskan masalah lingkungan saat ini sangat penting dalam upaya 
menghambat pengaruh dan peningkatan pemanasan global. Salah satu persoalan 
yang sangat serius pada dekade terakhir baik pada skala global maupun nasional 
adalah terjadinya kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh kelalaian dan 
ketidak mampuan manusia mengelola alam dan lingkungan disekitarnya.  Allah 
berfirman dalam QS Ar-Rum/30: 41) bahwa:  
                                  
       
Artinya : “ Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, Allah menghendaki agar mereka meraskan 
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (kejalan yang  
benar).” 
 
Dalam  rangka untuk mengubah perilaku individu untuk mengurangi emisi gas 
rumah kaca ada kemungkinan bahwa pendekatan multidisiplin akan dibutuhkan  
strategi pegajaran yang efektif untuk peserta didik tentang pemanasan global. 
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Salah satu pendekata yang cocok degan materi global warmig yaitu degan 
menggunakan pendekatan pembelajaran yang bervisi SETS 
 Berdasarkan observasi yang dilakukan pada peserta didik  kelas VII 
SMPN 1 Galesong Utara di dua kelas yang berbeda yaitu kelas VII A dan kelas 
VII D terdapat  masalah  yaitu kurangnya aktivitas peserta didik dalam 
pembelajaran Fisika (IPA) dikarenakan kurangnya rasa percaya diri dimana 
peserta didik  yang  aktif  ketika guru memberikan pertanyaan hanya 10 peserta 
didik, 12 peserta didik kurang  pengetahuan akan materi baru sehingga peserta 
didik kurang aktif  dalam pembelajaran. Faktor  lain  yang menyebabkan aktivitas 
peserta didik kurang baik meliputi  kurang fokus dan kesiapan peserta didik dalam 
pembelajaran yang akan dilakukan. 
 Dari masalah yang terdapat   dikelas  VII A dan  VII D diperlukan sebuah 
tindakan dari model belajar yang  tepat  sehingga  peserta didik dapat  
meningkatkan rasa percaya  dirinya dan merangsang peserta didik untuk lebih 
aktif  dalam mengikuti pembelajaran IPA. Untuk meningkatkan hasil  belajar 
peserta didik perlu model  belajar yang  mendorong peserta didik untuk lebih 
percaya diri dan mampu  memahami materi  
 Menurut Hartono Kasmadi (1966 : 75) salah satu aktivitas yang dapat 
melatih kemampuan mental anak  dalam menghadapi situasi tertentu adalah 
dengan mengadakan diskusi. Dengan diskusi,  peserta didik yang terlibat di 
dalamnya merasakan sendiri proses-proses yang terjadi  di dalam kelompok dan 
mempelajari tingkah lakunya sendiri dalam kelompok. Salah satu model diskusi 
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yang baik  untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar  peserta didik adalah 
model belajar bertukar pasangan. 
 Sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik terhadap 
pembelajara Fisika pada materi Global warming metode pembelajaran yang 
ditawarkan peneliti dalam upaya memecahkan permasalahan tersebut adalah 
metode bertukar pasanga dengan pendekatan SETS. Penggunaan model belajar 
bertukar pasangan  dapat merangsang peserta didik untuk lebih aktif dan percaya 
diri ketika pembelajaran dikelas.  
 Salah satu  metode pembelajaran yang dapat  meningkatkan hasil belajar 
peserta didik dan sesuai dengan kontruktivisme adalah metode pembelajaran 
kooperatif  teknik bertukar  pasangan. Teknik bertukar  pasangan memberi peserta 
didik kesempatan untuk bekerja sama dengan  peserta didik lain dalam kelompok 
kecil. Langkah-langkah  pembelajaran bertukar pasangan adalah peserta didik 
dibentuk  berkelompok secara berpasangan atau dua peserta didik  (tenaga 
pendidik bisa menunjuk pasangan atau peserta didik memilih sendiri 
pasaangannya). Kedua, tenaga pendidik memberikan tugas dan peserta didik 
mengerjakan tugas dengan pasangannya, ketiga setelah selesai setiap pasangan 
bergabung dengan satu pasang dari kelompok yang lain dan kemudian kedua 
pasangan tersebut bertukar pasangan, kemudian pasangan yang baru ini saling 
menanyakan dan mencari kepastian jawaban mereka, dan selanjutnya temuan baru  
yang didapat dari bertukar pasangan kemudian dibagikan  kepada pasangan 
semula dan menyimpulkanya. 
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 Selain itu keunggulan dari model bertukar pasangan yaitu  peserta didik di 
latih untuk hidup bekerja sama, bergotong royong  memecahkan masalah. 
Terdapat interaksi langsung antar peserta didik. peserta didik lebih aktif karna satu 
kelompok terdiri atas 2 anak. Berikutnya peserta didik  kaya akan pendapat dan 
termotivasi untuk menguasi materi. Sehingga dapat menghilangkan kesenjagan 
antara yang pandai dengan yang kurang pandai, korelasinya peserta didik  yang 
lebih  pandai akan mengajari temanya yang kurang pandai sehingga guru lebih 
mudah dalam menyampaikan materi. 
 Pendekatan pembelajaran bervisi SETS (Science, Environment, Tecnology 
and Society) merupakan pendekatan pembelajaran yang identik dengan 
pembelajaran salingtemas. SETS  merupakan akronim dari  Science, Environment, 
Tecnology and Society, bila diterjemahkan dalam bahasa indonesia memiliki 
kepanjangan sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat. SETS diturunkan 
dengan landasan filosofi yang  mencerminkan  kesatuan unsur-unsur SETS 
dengan meningatkan urutan unsur-unsur SETS dalam susunan akronim tersebut.  
 Hasil penelitian Kim dan Roth menunjukkan bahwa penerapan 
pembelajaran dengan mengkaitkan ilmu pengetahuan, teknologi, lingkungan dan 
masyarakat akan  membuat peserta didik lebih baik, yaitu sikap siswa lebih peduli 
terhadap lingkungan, selain itu penelitian yang dilakukan oleh Frank 
menunjukkan bahwa 95 %  siswa menyatakan bahwa dengan  memasukka konsep 
SETS kedalam  proses pembelajaran  memberi  kesempatan  kepada  mereka 
untuk memperoleh  pengetahuan dan mempertinggi pemahaman mereka antar 
cabang ilmu pengetahuan sehingga diharapkan melalui kegiatan pembelajaran 
yang berwawasan  SETS akan diperoleh pemikiran tentang  penghasilan teknologi 
dari trasformasi sains, tanpa harus merusak atau merugikan lingkungan dan 
masyarakat. 
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 Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “ Efektifitas Model Bertukar Pasangan Dengan Pendekatan  
SETS (Science, Environment, Tecnohlogy and Society) Terhadap Hasil 
Belajar Fisika Pada Materi  Global Warming Peserta Didik  Kelas VII SMP 
Negeri 1Galesong Utara” 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian diatas,  sehingga masalah  penelitian dapat dinyatakan 
dalam bentuk rumusan masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana hasil belajar fisika peserta didik dalam pembelajaran Global 
Warming yang diajar dengan model bertukar pasangan  dengan 
pendekatan  SETS pada kelas VII SMP Negeri 1 Galesong  Utara? 
2. Bagaimana  hasil belajar fisika peserta didik dalam pembelajaran Global 
Warming yang tidak diajar  tanpa menggunakan model bertukar  pasangan  
dengan pendekat  SETS pada kelas VII SMP Negeri 1 Galesong Utara? 
3. Apakah model pembelajaran bertukar  pasangan dengan  pendekatan SETS 
efektif terhadap hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran global 
worming pada kelas VII SMP Negeri 1 Galesong Utara? 
C. Hipotesis Penelitian 
 Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu “model bertukar pasangan 
dengan  pendekatan SETS  efektif  dalam meningkatkan hasil belajar Fisika 
dalam pembelajaran global worming padapeserta didik kelasVII SMP Negeri 1 
Galesong Utara”. 
D. Definisi Operasional Variabel 
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1. Defenisi operasional  
 Operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang 
jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan. pengertian operasional variabel 
dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 
a. Variabel independent (Bebas): model bertukar pasangan  dengan pendekatan 
SETS 
  Model pembelajaran bertukar pasangan termasuk pembelajaran dengan 
tingkat mobalitas yang cukup tinggi di mana peserta didik akan bertukar pasangan 
dengan pasangan lainnya dan nantinya harus kembali ke pasangan semula. 
Sedangkan pendekatan SETS adalah  salah satu langkah antisifatif untuk 
memecahkan bencana alam melalui bidang pendidikan dengan pendekatan SETS 
yang menerapkan sains ke dalam bentuk teknologi  dalam memenuhi kebutuhan 
masyarakat dengan meperhatikan lingkungan, sehingga kerusakan  lingkungan 
dapat di hindari. 
b. Variabel Dependent (tak terikat): hasil belajar  Fisika     
 Hasil belajar adalah tingkat keberhasilan peserta didik  dalam hal 
penguasaan materi pelajaran fisika setelah mengikuti serangkaian proses 
pembelajaran yang terkait dengan materi global warming dan dilihat degan skor  
hasil belajar fisika peserta didik dengan  indikator ranah kognitif yakni 
mengetahui, memahami, mengaplikasi melalui pemberian tes sebagai alat ukur 
hasil belajar fisika. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa model  pembelajaran bertukar pasangan 
dengan pendekatan SETS merupakan model yang menempatkan peserta didik 
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sebagai subjek pembelajaran membelajarkan peserta didik untuk memberi 
kesempatan atau peluang lebih besar dalam memberdayakan potensi yang dimiliki 
peserta didik dan menekankan pada sikap atau perilaku bersama dalam bekerja 
atau membantu diantara sesama dalam struktur kerja sama yang teratur dalam 
kelompok sehingga peserta didik lebih mudah dalam menguasai materi 
pembelajaran yang diajarkan dan peserta didik dapat memperoleh hasil belajar 
fisika yang lebih baik. 
E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah hal- hal berikut ini : 
a. Untuk mengetahui hasil belajar fisika peserta didik dalam pembelajaran 
global warming yang diajar dengan model bertukar  pasangan dengan 
pendekatan SETS pada kelas  VII SMP Negeri 1 Galesong Utara 
b. Untuk mengetahui hasil belajar fisika peserta didik dalam pembelajaran 
global warming tanpa menggunakan  model bertukar pasangan pada kelas VII 
SMP Negeri 1 Galesong Utara 
c. Untuk mengetahui apakah model bertukar pasangan dengan pendekatan 
SETS efektif terhadap peningkatan hasil belajar fisika pada materi global 
warming pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Galesong Utara 
2. Manfaat Penelitian 
 Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah hal- hal brikut ini : 
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a. Bagi Peneliti 
1) Untuk menambah wawasan dan sebagai acuan untuk 
 mengembangkan penelitian berikutnya. 
2) Memperoleh pengalaman langsung  dalam menggunakan model 
 pembelajaran dengan pendekatan SETS. 
3) Memperoleh bekal tambahan bagi calon tenaga pendidik sehingga 
 diharapkan dapat bermanfaat ketika terjun dilapangan. 
b. Bagi Guru 
1) Sebagai pertimbangan tenaga pendidik dalam memilih model 
pembelajaran yang akan digunakan dalam memberikan pelajaran. 
2) Memperoleh pengetahuan dalam melaksanakan variasi pembelajaran sains 
Fisika yang menyenangkan dan efektif. 
c. Bagi peserta didik 
1) Memperoleh materi sains Fisika menggunakan pendekatan SETS yang 
bermanfaat bagi kehidupan peserta didik dan dapat menciptaka suasana  
pembelajaran yang menyenangkan 
2) Mempermudah peserta didik untuk menyerap materi yang diberikan.  
d. Bagi sekolah 
  Pembelajaran menggunakan model bertukar pasangan dengan pendekatan  
SETS diharapkan menjadi bahan pertimbangan bagi tenaga pendidik dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan disekolah khususnya dalam bidang sains 
Fisika. 
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F. Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu  
1.  A. Rusilowati (2011) dari Universitas Negeri semarang (Unnes) Dengan 
judul “Pembelajaran Kebencanaan Alam Dengan Model Bertukar 
Pasangan Bervisi SETS Untuk Menumbuhkan Kemampuan berpikir 
Kritis Siswa”. Dengan hasil penelitian menyatakan bahwa keterampilan 
berpikir kritis siswa yang diajar dengan model bertukar pasangan  bervisi 
SETS lebih baik dari berpikir kritis siswa yang diajar dengan model 
diskusi klasikal  bervisi SETS. Proses pembelajaran  bertukar pasangan  
melibatkan kelompok  kecil sehingga sehingga terjadi interaksi aktif antar 
siswa. Interaksi aktif dan dan pertukatan pendapat  dalam kelompok kecil 
membuat pembelajaran menjadi lebih kondusif dan maksimal sehingga 
dapat menumbuhkan kemampuan  berpikir kritis siswa. 
2. Siti Amaliya dari Universitas  Negeri Semarang (Unnes) dengan judul 
“Penerapan Physics Communication Games Dengan pendekatan SETS 
untuk meningkatka pemahaman kebencanaan dan minat belajar Sains 
Fisika siswa SMP”.  Dengan hasil penelitian menyatakan bahwa besarnya 
peningkatan pemahaman kebencanaan sebesar 0,40 unuk siswa yang 
diajar  menggunakan Physisc  Communicatian Games dengan pendekatan 
SETS  dan 0,27 untuk siswa yang diajar menggunakan metode ceramah. 
Peneliti dapat menyimpulkan bahwa peningkatan pemahaman 
kebencanaan siswa yang diajar menggunakan physics communication  
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games  dengan pendekatan SETS lebih tinggi dari siswa yang diajar 
menggunakan metode ceramah. 
3. Indah Ayuning Tyas (2010) dari Universitas Negeri Semarang dengan 
judul “Model pembelajaran Fisika dengan pendekatan SETS untuk 
meningkatkan pemahaman dan aktivitas belajar siswa”. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa SMP Negeri 2 Ungaran  
mengalami penigkatan yaitu diperoleh ketuntasan hasil belajar siswa 
sudah mencapai KKM yang diterapkan dengan nilai rata-rata kelas 
meningkat dari 69,44 menjadi 82,78. Tuntasan belajar klasikal mencapai 
94,44%. Simpulan dari hasil penelitian ini adalah model pembelajaran 
Fisika dengan pendekatan SETS dapat meningkatkan pemahaman dan 
aktivitas belajar siswa. 
4. Angga Budi Testianto (2017) dari Universitas Negeri Semarang dengan 
judul penelitian “Penerapan Model Belajar Bertukar Pasangan Untuk 
Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa”. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa melalui model belajar bertukar Pasangan dapat meningkatkan 
aktivitas belajar siswa. Peningkatan aktivitas belajar siswa terbukti 
berdasarkan pada observasi awal diperoleh rata-rata aktivitas belajar 
siswa dengan presentase sebesar 58,46%. Setelah dilaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan model belajar bertukar pasangan 
terjadi penigkatan aktivitas siswa. 
5. Husnul Hotimah (2018) dengan judul penelitian “Penerapan Model 
Pembelajaran IPA Terpadu Bervisi SETS Untuk Meningkatkan Hasil 
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Belajar Siswa SMP”. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar 
peserta didik yang diberi model pembelajaran IPA terpadu bervisi SETS 
lebih tinggi dari pada  hasil belajar peserta didik yang diberi model 
pembelajaran konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa model 
pembelajaran IPA terpadu bervisi SETS dapat meningkatkan hasil belajar. 
  Dari penelitian diatas membuktikan bahwa dengan menggunakan model 
pembelajaran bertukar pasangan dapat menciptakan pembelajaran yang 
menyenangkan, tidak meresakan tekanan dalam pembelajaran, peserta didik juga 
dapat bekerja sama dalam kelompok untuk memecahkan masalah, serta 
mendapatkan wawasan baru  dari SETS tersebut, sehingga dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pernyataan  
Yildirim & Kurt (2011).  Pendekatan SETS dapat meningkatkan prestasi peserta 
didik. Adapun  perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu 
penelitian ini menggunakan  pendekatan SETS yang dipadukan dengan model 
bertukar pasangan dan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model 
pembelajaran bertukar pasangan dengan pendekatan SETS efektif terhadap hasil 
belajar peserta didik pada kelas VII SMP Negeri 1 Galesong Utara. 
 
 
 
 
 
 
 14 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Pembelajaran Secara Berpasangan 
Metode pembelajaran secara berpasangan pada dasarnya merupakan  
pembelajaran koperatif, namun pada kajian ini dibedakan untuk mempermudah 
pembaca memilih pembelajaran dengan kelompok besar  dan pembelajar dengan 
dua anggota  saja dalam satu kelompok (Abdullah sani, 2016:194-194). 
Secara umum Al-Qur’an menggambarkan betapa pentingnya 
menggunakan pendekatan, metode, teknik taktik, dan strategi dalam melakukan 
sesuatu termasuk dalam proses penyajian pembelajaran. Berikut pula ketika 
bersikap dalam menghadapi persoalan. Allah berfirman dalam QS Ali Imran/3: 
159 yaitu : 
                               
                                    
         
Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah 
mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan 
mereka dalam urusan itu [246]. kemudian apabila kamu telah 
membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.” 
 
Berlaku lemah lembut, bersikap keras dan berhati kasar, memaafkan, 
mengampuni, bermusyawarah, membulatkan tekad, dan bertawakal merupakan 
bentuk-bentuk pendekatan, metode, teknik, taktik, strategi, dalam menghadapi 
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sesuatu. Berlaku lemah lembut merupakan sikap yang sangat baik diterapkan 
dalam proses pembelajaran bukan hanya antara sesama peserta didik tetap juga 
antara guru  dengan peserta didik dalam suatu kelompok dalam suatu sekolah. 
Sedangkan bersikap kasar tentulah tidak baik digunakan dalam pembelajaran. 
Pendekatan ini dalam memberikan dampak negatif untuk peserta didik 
1. Model pembelajaran bertukar pasangan   
  Model pembelajaran bertukar pasangan termasuk pembelajaran dengan 
tingkat mobilitas cukup tinggi,dimana siswa akan bertukar pasangan dengan 
pasangan lainnya dan nantinya harus  kembali ke pasangan semula / pertamanya . 
Dan model pembelajaran bertukar pasangan ini merupakan salah satu 
pembelajaran kooperatif  yaitu pembelajaran yang dikembangkan dari teori 
kontruktivisme karna mengembangkan struktur kognitif untuk membangun 
pengetahuan sendiri melalaui berpikir rasional. 
Jadi, model pembelajaran cooperatif learning adalah salah satu model 
pembelajaran yang menempatkan siswa  sebagai subjek pembelajaran (student 
oriented). Dengan  suasana kelas yang demokratis, yang saling membelajarkan 
memberi kesempatan peluang lebih besar dalam memberdayakan potensi siswa 
secara maksimal. dan menekankan pada sikap atau perilaku bersama dalam 
bekerja atau membantu di antara sesama dalam struktur kerja sama  yang teratur 
dalam kelompok, yang terdiri dari dua orang  atau lebih belajar dengan sejumlah 
siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda. 
dalam menyelesaikan tugas  kelompoknya, setiap siswa anggota kelompok harus 
saling bekerja sama dan saling membantu untuk memahami materi pelajaran, 
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belajar dikatakan belum selesai  jika salah satu teman  dalam kelompok belum 
menguasai bahan pelajaran. Model pembelajaran kooperative learning akan dapat 
memberikan nuansa baru di dalam pelaksanaan pembelajaran  oleh semua bidang 
studi atau semua mata pelajaran yang di ampuh tenaga pendidik. Karena 
pembelajaran koperative learning dan beberapa hasil penelitian baik pakar 
pendidikan dalam maupun luar negeri  telah memberikan dampak luas terhadap 
keberhasilan dalam proses pembelajaran. Dampak tersebut tidak saja kepada  
tenaga pendidik akan tetapi juga pada peserta didik, dan interaksi edukatif muncul 
dan terlihat peran dan fungsi dari tenaga pendidik maupun peserta didik. Peran 
tenaga pendidik dalam pembelajaran koperative learning sebagai fasilitator, 
moderator, organisator dan mediator terlihat jelas, kondisi ini peran fungsi pesrta 
didik terlihat, keterlibatan semua peserta didik  akan dapat memberikan suasana 
aktif dan pembelajaran terkesan demokratis, dan masing-masing peserta didik  
punya peran dan akan memberikan pengalaman belajarnya kepada peserta didik 
lain.      
a. Ciri-ciri Pembelajaran koperatif (dalam model pembelajaran bertukar 
pasangan) 
 Sebagai tenaga pendidik dalam memberika pelajaran kepada peserta didik 
tentu dia akan memilih manakah model pembelajaran yang dapat diberikan untuk 
materi pembelajaran tertntu. Adapun ciri-ciri dari model pembelajaran ini adalah 
sebagai berikut: 
1) Peserta didik bekerja dalam kelompok  secara kooperatif untuk 
menentukan materi belajaranya. 
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2) Kelompok di bentuk dari peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi, 
sedang dan rendah . 
3) Bila mungkin  anggota kelompok berasal dari ras, budaya,suku, jenis 
kelamin yang berbeda. 
4) Penghargaan lebih erorientasi pada individu 
b. Langkah – langkah model pembelajaran bertukar  pasangan  
 Adapun langkah –langkah penerapan model ini adalah sebagai berikut: 
1) Setiap peserta didik mendapat satu pasangan (tenaga pendidik bisa 
menunjuk pasangannya atau peserta didik memilih sendiri pasangannya). 
2) Tenaga pendidik memberikan tugas dan peserta didik mengerjakan tugas 
dengan pasangannya. 
3) Setelah selesai mengerjakan tugas, masing-masing anggota  pasangan 
bergabung dengan anggota pasangan yang lain ( bertukar pasangan). 
4) Ketika bertukar pasangan, masing- masing anggota pasangan yang baru ini 
saling menanyakan dan mencari kepastian jawaban mereka. 
5) Kemudian, anggota pasangan kembali pada kelompok yang lama dan 
berbagi imformasi yang diperoleh dari kegiatan pertukaran pasangan 
c. Keunggulan Dan Kelemahan model bertukar pasangan  
1) Keunggulan: 
a. Setiap peserta didik termotivasi untuk menguasai materi  
b. Menghilangkan kesengjagan antara yang pintar dengan yang tidak 
pintar 
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c. Mendorong  peserta didik tampil prima karena membawa nama baik 
kelompok lamanya  
d. Terciptanya suasan gembira dalam belajar. Dengan demikian meskipun 
saat pelajaran mendekati jam terakhir pun peserta didik, tetap antusias 
untuk belajar. 
2) Kelemahan: 
a. Ada peserta didik yang takut diintimidasi bila memberinilai jelek 
kepada anggotanya (bila kenyataanya peserta didik lain kurang mampu 
menguasai materi). Solusinya, lembar penilaian tidak diberi nama si 
penilai. 
b. Ada yang mengambil jalan pintas, dengan meminta tolong pada 
temannya  untuk mencarikan jawabannya (Widyatun, 2012 : 45). 
B. Pendekatan SETS  
 Pendekatan SETS (Science, Environment, Tecnohlogy and Society) 
merupakan perkembangan pendekatan STS (Science, Tecnohlogy, society). 
Dengan pendekatan STS proses pengemangan materi tidak terlepas dari ciri sains 
yang berorientasi pada proses dan produknya saja, tetapi juga berorientasi pada 
teknologi yang diperlukan masyarakat. Pendekatan SETS menekankan pada 
proses pembelajaran yang mengemban pesan bahwa untuk menggunakan sains 
kebentuk teknologi dan memenuhi kebutuhan masyarakat  diperlukan pemikiran 
tentang berbagai implikasinya  pada lingkungan secara fisik maupun mental.    
 Menurut Utomo ( 2010 : 35 ) Karakteristik pendekatan SETS dalam proses 
pembelajaran fisika dapat disebutkan diantaranya sebagai berikut: 
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1. Bertujuan memberi pembelajaran fisika secara konsektual 
2. Peserta didik dibawa kesituasi  untuk memanfaatkan konsep fisika ke 
bentuk teknologi untuk kepentingan masyarakat 
3. Peserta didik diminta berpikir tentang  berbagai kemungkinan akibat yang 
 terjadi dalam proses pentrasperan konsep fisika ke bentuk teknologi. 
4. Peserta didik diminta untuk menjelaskan keterhubungkaitan antara unsur  
 konsep fisika yang diperbincangkan dengan unsur-unsur lain dalam 
 SETS yang mempengaruhi berbagai keterkaitan antar usur tersebut 
5. Peserta didik dibawah untuk mempertimbangkan manfaat atau kerugian 
dari penggunaan konsep fisika bila diubah dalam bentuk teknologi yang 
relevan 
6. Peserta didik diajak untuk membahas tentang SETS dari berbagai arah dan  
dari berbagai titik awal, bergantung pengetahuan dasar yng dimiliki 
peserta didik bersangkutan. 
Di dalam pengajaran menggunakan pendekatan SETS peserta didik 
diminta menghubung kaitkan antara unsur SETS. Yang dimasudkan peserta didik 
menghubungkan antara konsep sains yang dipelajari dengan benda-benda 
berkenaan dengan konsep tersebut  pada unsur lain dalam SETS, sehingga 
memungkinkan peserta didik memperoleh gambaran yang  lebih jelas tentang 
keterkaitan konsep tersebut dengan unsur lain dalam SETS, baik dalam bentuk 
kelebihan ataupun kekurangannya. Dalam proses belajar mengajar, sains tetap 
diberikan sebagai prioritas tetapi unsur-unsur lainnya (lingkungan, teknologi dan 
masyarakat) juga  mendapat perhatian yang cukup. Pengajaran sains tidak  berdiri 
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sendiri melaingkan di kaitkan dengan lingkungan, teknologi dan masyarakat 
karena  keterkaitan dan ketergantungan antara unsur-unsur tersebut. Dalam 
pendekatan SETS  pembelajaran yang dilakukan hendaknya dapat membawa 
peserta didik untuk lebih mengetahui  kegunaaan sains dalam kehidupan sehari-
hari sehingga peserta didik  lebih memperhatikan lingkungan sekitarnya. 
Ciri-ciri pendekata SETS antara lain sebagai berikut: 
a. Tetap memberi pengajaran sains 
b. Peserta didik dibawa kesituasi untuk memanfaatkan konsep sains kebentuk 
teknologi untuk kepentingan masyarakat. 
c. Peserta didik diminta untuk berpikir tentang  berbagai kemungkinan akibat 
yang terjadi dalam proses pentrasferan sains tersebut kebentuk teknologi. 
d. Peserta didik diminta untuk menjelaskan keterhubungkaitan antara unsur 
sains yang di bingcangkan dengan unsur-unsur lain dalam SEST  yang 
mempengaruhi berbagai keterkaitan antar unsur tersebut 
e. Peserta didik di bawah untuk mempertimbangkan manfaat atau kerugian 
daripada menggunakan konsep sains tersebut bila diubah dalam bentuk 
teknologi berkenaan. 
f. Dalam konstruktivisme peserta didik dapat diajak berbincang tentang 
SETS  dan  
g. berbagai macam titik awal tergantung pengetahuan dasar yang dimiliki 
oleh peserta didik bersangkutan. 
Di dalam pengajaran menggunakan pendekatan SETS peserta didik 
diminta menghubungkan antara unsur SETS. Peserta didik menghubungkan  
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antara konsep sains yang di pelajari dengan benda-benda berkenaan dengan 
konsep tersebut pada unsur lain dalam SETS, sehingga memungkinkan peserta 
didik memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang keterkaitan konsep tersebut 
dengan unsur lain dalam SETS, baik dalam bentuk kelebihan ataupun 
kekurangannya 
 Unsur-unsur SETS itu sendiri mengambarkan dominasi serara antara sains 
lingkungan, teknologi dan masyarakat, maka secara tiga dimensi gambaran 
tersebut dapat diungkapkan sebagai satu piramida tiga sisi. Dalam satu paramida 
tiga sisi tersebut,masing-masing unsur SETS dianggap berada di sudut-sudut 
piramidanya ( Binadja, 1999 : 20 ). 
Adapun keterkaitan SETS yang saling berhubungan antara sains, 
lingkungan, masyarakat dan teknologi pada penelitian ini dapat dilihat pada 
gambar 2.1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Keterkaitan unsur SETS 
MASYARAKAT 
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Unsur SETS saling terkait satu sama lain, tanda panah bolak-balik 
menggambarkan diantara unsur SETS mencerminkan adanya saling berpengaruh 
serta saling terkait. Pendidikan SETS atau berpendekatan SETS tidak hanya 
memperhatikan isu masyarakat dan lingkungan yang telah ada dan mengaitkannya 
dengan unsur lain, akan tetapi pada cara melakukan sesuatu untuk kepentingan 
masyarakat dan lingkungan itu yang memungkinkan kehidupan masyarakat serta 
kelestarian lingkungan terjaga, sementara kepentingan lain terpenuhi. Konsep 
sains berguna bagi teknologi untuk memenuhi keperluan masyarakat, dan 
berakibat pada lingkungan  untuk mendapatkan perhatian. Menurut Rosario 
(2009) juga dituliskan bahwa pendekatan yang digunakan dalam kelompok 
eksperimen adalah (SETS) menggunakan strategi pendekatan yang bervariasi, isu-
isi dalam konteks pengalaman yang memberikan kesempatan untuk konstruksi 
pengetahuan peserta didik. Pengaruh pendekatan SETS  diukur dari segi prestasi 
akademik, potensi diri dan perspektif  sosial budaya yang terkait dengan 
lingkungan  (Rosario, 2017) 
Pada dasarnya dalam kehidupan manusia, unsur sains, lingkungan, 
teknologi dan masyarakat itu saling berkaitan satu dengan yang lain. Hal ini 
semakin memperoleh pembenaran ketika masing-masing individu harus hidup 
bermasyarakat dan  sebagai bagian dari masyarakat harus berinteraksi dengan 
alam sebagai habitat hidupnya. Atas dasar itulah pembelajaran sains  di sekolah 
yang berwawasan  SETS memberi penekanan  penting pada keterkaitan antara 
elemen-elemen SETS (Binadja, 2001). 
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C. Pembelajaran Global Warming 
1. Pengertian Global Warming 
 Pemanasan global atau yang sering disebut juga disebut global warming 
adalah peningkatan suhu rata-rata atmosfer, laut, dan daratan bumi yang 
disebabkan oleh  beberapafaktor penyebab. Kemungkinan besar disebabkan  oleh 
meningkatnya konsentrasi gas-gas rumah kaca akibat aktivitas manusia  melalui 
efek rumah kaca  pemanasan global akan diikuti dengan perubahan iklim ,seperti 
meningkatnya curah hujan di beberapa belahan dunia sehingga menimbulkan 
banjir dan erosi. Sedangkan, dibelahan bumi lain akan mengalami musim kering 
yang berkepanjangan disebabkan kenaikan suhu ( Wardana, 2010 : 45 ). 
Setiap aktivita manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya pasti 
mempengaruhi lingkungan. Hal tersebut sudah pernah dinyatakan oleh para 
malaikat kepada Allah, mengapa Allah menciptakan manusia sebagai khalifah di 
muka bumi padahal manusia itu akan membuat kerusakan di muka bumi. Allah 
berfirman dalam QS. Al-Baqarah : 30 : 
                                
                                  
 Artinya : “ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." 
mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi 
itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah”. 
 
Manusia sejak lahir membutuhkan dukungan alam  seperti selimut, kain, 
popok, makanan, susu dan sebagainya, sehingga keberadaan mausia di muka bumi 
akan mempengaruhi lingkungan sekitarnya. Semakin banyak jumlah manusia 
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maka kecenderungan kerusakan lingkungan semakin besar, dan semakin banyak 
kebutuhan manusia, maka lingkungan semakin cepat terdegradasi. 
Beberapa ilmuan menyatakan pemanasan global karena faktor alam namum 
sebagian besar lagi menyatakan karena ulah manusia. Al-Quran menjawab 
perdebatan faktor penyebab pemanasan global melalui surah Asy-Syura ayat 27 
yaitu : 
                                  
           
Artinya : “ dan Jikalau Allah melapangkan rezki kepada hamba-hamba-Nya 
tentulah mereka akan melampaui batas di muka bumi, tetapi Allah 
menurunkan apa yang dikehendaki-Nya dengan ukuran. Sesungguhnya Dia 
Maha mengetahui (keadaan) hamba-hamba-Nya lagi Maha melihat”. 
 
2. Penyebab Global Warming ( pemanasan global) 
Penyebab global warming sangat banyak sekali  penyebabnya. Sebagian 
besar disebabkan karena ulah tangan manusia dan aktivitas yang mengeluarkan  
gas-gas seperti karbon dioksida. Berikut beberapa penyebab dari global warming 
yaitu sebagi berikut: 
a. Peningkatan gas karbon monoksida dari kendaraan 
 Monoksida dari kendaran waktu kewaktu pengguna kendaraan bermotor 
didunia semakin meningkat, buktiknya kita lihat kemacetan di tiap-tiap kota 
besar.sebagaimana yang kita ketahui, bahwasanya penyebab paling besar terhadap 
pemanasan global adalah kendaraan yang bahan bakarnya dari fosil. Gas yang 
dikeluarkan dari kendaraan tersebut bisa berupa karbon dioksida  dan karbon 
monoksida . nantinya gas-gas tersebut akan tertangkap di bawah atmosfer. 
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b. Efek Rumah Kaca  
 Efek rumah kaca adalah peristiwa alamiah yang kejadiannya mirip dengan 
pantulan panas didalam rumah kaca yang digunakan petani  menanam sayuran 
pada musim dingin dinegara yang mengenal 4 musim. Sinar matahari masuk 
kedalam rumah kaca untuk membantu  proses asimilasi. Sisa panas dari m atahari 
seharusnya dikeluarkan  keatmosfer. Akan tetap, adanya bilik kaca dan atap kaca 
memantulkan kembali panas tersebutsehingga suhu diudara  di dalam bilik kaca 
 ( ruangan)  tersebut naik dan menjadi hangat. Pantulan panas kembali ke ruangan 
yang menjadika suhu dalam ruangan hangat, yang disebut dengan efek rumah 
kaca 
 Sebenarnya efek rumah kaca berfungsi menghangatkan planet kita yaitu 
bumi, namun apabila berlebihan akan menjadi sebab dari global warming. Gas-
gas yang dihasilkan dari aktifits manusia seperti karbon dioksida, karbon 
monoksida, metana dan lainnya terperangkat di atmosfer. Permukaan bumi 
memantulkan kembali cahaya yang didapat dari matahari ke atas atmosfer, namun 
sayangnya tidak dapat diteruskan keluar angkasa karena terperangkat dengan gas-
gas tersebut. 
c. Penggunaan CFC (Cloro Flour Carbon) yang berlebihan 
 Biasanya disetiap peralatan rumah tangga seperti kulkas dan AC di pasang 
dengan CFC ini. CFC atau Cloro Flour Carbon adalah bahan kimia yang berguna 
untuk pendingin pada alat pendingin seperti kulkas dan AC. Sayangnya apabila 
tidak bijak dalam penggunaannya  mengakibatkan CFC tersebut menuju keatas 
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dan merusak lapisan ozon yang sangat penting bagi kita untuk  melingdungi diri 
kita dari sinar ultra violet langsung 
d. Gas Metana Yang Dihasilkan Oleh Peternakan Dan Pertanian 
 Gas lain yang menyebabkan global warming adalah gas metana. Gas 
metana sendiri dihasilkan dari kegiatan peternakan dan pertanian seperti kentut 
hewan dan pupuk organik hasil penguraian dari bakteri. Bahan-bahan organik 
yang tidak ada kandungan oksigen di dalamnya  bisa kita dapatkan diusus sapi 
.dengan demikian apabila hewan ternak banyak yangdiproduksiotomatis akan 
banyak gas metana yang dihasilkan.  
3. Dampak  Pemanasan Global 
Adapun dapak dari global warming adalah sebagai berikut: 
a. Perubahan iklim dan cuaca  
 Iklim adalah akibat dari jangka panjang dari radiasi matahari pada rotasi 
bumi yang berbeda-beda  menurut letak permukaan dan atmosfer bumi. 
Sedangkan cuaca adalah kondisi atmosfer khususnya  dilapisan dekat dengan 
tanah  pada suatu tempat dan waktu. Prediksi perubahan iklim dan cuaca akibat 
dari global warming adalah terjadinya pemanasan didaerah bagian utara dari 
belaha bumi  utara melebihi dari pada di daerah-daerah lain di muka bumi, 
sehingga gunung-gunung es akan mencair dan daratan akan mengecil karena 
permukaan  air laut naik secara drastis. Di kutub utara dan selatan akan sedikit 
sekali ditemukan es yang terapung .di daerah-daerah yang biasanya mengalami 
hujan salju ringan kemungkinan tidak mengalaminya lagi. 
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b. Hujan Asam 
  Apabila dilakukan pembakaran batubara dan minyak akan keluar emisi 
SO, partikel dan nitrogen osida. SO2 dan NO. Jika gas-gas tersebut bereaksi 
diudara, akan membentuk pollutan sekunder seperti NO2, asam nitrat, asam sulfat 
dan garam nitrat serta garam sulfat. Polutan yang jatuh kebumi akan menjadi 
hujan asam, embun asam dan partikel asam .secara alami hujan mempunyai 
derajat keasaman PH sekitar 5,6.Apabila hujan kurang dari 5,6 terutama PH 
dibawah 5,1 akan berdampak negatif dan menyebabakan kerusakan diantaranya 
sebagai berikut: 
a) Merusaknya properti, monumen atau patung, bahan logam seperti mobil 
 atau  komponen bagunan mobil 
b) Dampak mematiakan berbagai macam jens tanaman dan bintang 
c) Menghambat pertumbuhan tanaman pangan dan sayuran 
d) Menyebabkan penyakit pernapasan  
e) Pada ibu hamil akan menyebabkan bayi lahir prematur dan meninggal 
c. Mencairnya Es atau Glaster di Kutub Utara dan Selatan 
 Sebagaimana yang kita ketahui bahwasanya kutub utara dan kutub selatan 
merupakan tempat yang paling banyak terdapat esnya di bangdinkan tempat 
bagian bumi lainnya. Ditambah lagi bahwasanya kemampuan es untuk 
memantulkan cahaya matahari lebih besar dari pada daratan atupun lautan. 
Parahnya jika semakin hilangnya es maka tana akan menjadi lebih panas karena 
menyerap cahaya matahari akibatnya lebih banyak es yang mencair. Pemanasan 
global membuat percepatan pencairan es yang ada di kutub utara dan selatan . 
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apabila sudah terjadi maka binatang binatang pada kutub akan kehilangan habitat 
dan makanannya yang mengakibatkan musnah binatang kutub tersebut. 
d. Naiknya Permukaan Laut 
  Akibat melelehnya salju  di kutub utara dan selatan otomatis air akan 
mengalir ke laut .akibatnya permukaan air laut meningkat secara berangur-angsur. 
Berdasarkan pantauan dari ilmuan,  permukaan air laut naik mencapai 10 sampai  
25 cm selama abad 20, di tambah dengan prediksi dari lembaga IPCC  bahwa air 
laut akan naik hingga mencapai 88 cm di abad 21 ini. 
  Dampak yang diakibatkan oleh pemanasan global sangat beragam antara 
lain musnahnya berbagai jenis keanekaragaman hayati, kenaikan permukaan laut 
hingga menyebabkan banjir yang luas dan sebagainya. Karena dampaknya yang 
sangat luas tersebut masyarakat dunia tersadar dan mengadakan berbagai macam 
kebijakan untuk mengurangi pemanasan global dengan mengurangi penggunaan 
gas rumah kaca, dan menanam berbagai macam pohon untuk menyerap gas rumah 
kaca. Fenomena tersebut telah diprediksi oleh Qur’an, apabila telah tampak 
kerusakan di muka bumi, karena  ulah tangan manusia, maka manusia akan 
kembali ke jalan yang benar.  
D. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar Fisika 
 Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah 
melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari 
seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku 
yang relatif menetap,  dalam kegiatan belajar yang terprogram dan terkontrol yang 
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disebut kegiatan pembelajaran atau kegiatan instruksional, tujuan belajar telah 
ditetapkan lebih dahulu oleh guru. Anak yang berhasil dalam belajar ialah yang 
berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan-tujuan instruksional 
(Damyari & Mudjiono, 2006 : 3) 
Berhasil atau tidaknya belajar itu tergantung kepada bermacam-macam 
faktor, adapun faktor-faktor tersebut dapat dibedakan menjadi dua golongan: 
a. Faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang disebut faktor 
individual. Faktor yang termasuk kematangan/pertumbuhan. Kecerdasan 
latihan, motivasi, dan faktor pribadi 
b. Faktor yang ada di luar individual yang disebut sosial. Faktor yang termasuk 
faktor sosial antara lain faktor keluarga/keadaan rumah tangga, guru dan cara 
mengajarnya, alat-alat yang dipergunakan, dalam mengajar, lingkungan, dan 
kesempatan yang tersedia dan motivasi social(Rusman, 2017 : 76) 
  Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 
membentuknya, yaitu “hasil” dan “tes”. Pengertian hasil (product) menunjukkan 
pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang 
mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Hasil belajar produktif adalah 
perolehan yang didapat karena adanya kegiatan mengubah bahan (raw materials) 
menjadi barang jadi (finished goods). Yang dimaksud dengan tes hasil belajar 
adalah sekelompok pertanyaan atau tugas-tugas yang harus dijawab atau 
diselesaikan oleh peserta didik dengan tujuan untuk mengukur kemajuan belajar 
peserta didik. Hasil tes ini berupa data kuantitatif (Slameto, 1999 : 30). 
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2. Prinsip-Prinsip Dasar Tes Hasil Belajar 
Hasil tes merupakan informasi tentang karakteristik seseorang atau 
sekelompok orang. Tes merupakan salah satu cara untuk menaksir besarnya 
tingkat kemampuan manusia secara tidak langsung, yaitu melalui respons 
seseorang terhadap sejumlah stimulus atau pertanyaan. Oleh karena itu agar 
diperoleh informasi akurat dibutuhkan tes yang handal 
 (Rasyid dan Mansur, 2009  : 183-184). 
Tes buatan tenaga pendidik adalah tes hasil belajar yang disusun oleh 
pendidik sendiri untuk kepentingan pengukuran dan penilaian prestasi belajar 
peserta didik, baik pada setiap penyajian satu-satuan pelajaran maupun pada ujian 
formatif dan sumatif 
 (Poman, 1995  : 371). 
Agar tes yang disusun betul-betul dapat megukur kemampuan atau 
keterampilan peserta didik yang diharapkan, maka ada beberapa prinsip dasar 
yang perlu di perhatikandalam menyusun tes 
1). Tes harus mengukur sampel yang refresentatif dari hasil belajar dan bahan 
pelajaran dan bahan pelajaran yang telah diajarkan 
2).  Tujuan pengajaran dibedakan berdasarkan jenis dan tingkat kesukarannya 
(Mania, 2012  : 48). 
3. Penilaian hasil belajar Fisika 
  Pada umumnya, hasil belajar dapat dikelompokkan menjadi tiga ranah 
yaitu ranah kognitif, psikomotorik, dan efektif. Secara eksplisit ketiga ranah ini 
tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Setiap mata pelajaran selalu mengundang 
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ketiga ranah tersebut, namun penekanannya selalu berbeda. Hasil belajar ada tiga 
ranah yaitu antara lain: 
a.  Ranah Kognitif   
Ranah kognitif berhubungan erat dengan kemampuannya berpikir, 
termasuk kemampuan menghapal, memahami, mengaplikasi, menganalisis, 
menyintesis dan kemampuan mengevaluasi. Dimana ranah kognitif terbagi enam 
yaitu: 
1) Tipe hasil belajar (pengetahuan) 
 Ada beberapa cara untuk dapat mengingat dan menyimpannya dalam 
ingatan seperti teknik memo, jembatan keledai, mengurutkan kejadian, membuat 
singkatan yang bermakna. Tipe hasil belajar pengetahuan termasuk kognitif 
tingkat rendah yang paling rendah. 
 Hafalan menjadi prasyarat bagi pemahaman. Misalnya hafal suatu rumus 
akan menyebabkan paham bagaimana menggunakan rumus tersebut: hafal kata-
kata akan memudahkan membuat kalimat. Dalam menyusun item tes yang paling 
banyak dipakai untuk mengungkapkan aspek pengetahuan adalah tipe 
melengkapi, tipe isian, dan tipe benar-salah. 
2) Tipe hasil belajar (pemahaman) 
  Tipe hasil belajar yang lebih tinggi daripada pengetahuan adalah 
pemahaman. Misalnya menjelaskan dengan susunan kalimatnya sendiri sesuatu 
yang dibaca atau didengarnya, memberi contoh lain daripada yang telah 
dicontohkan, atau menggunakan petunjuk penerapan pada kasus lain.   
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3) Tipe hasil belajar (aplikasi) 
  Aplikasi adalah penggunaan abstrak pada situasi kongkret atau situasi 
khusus.Abstrak tesebut mungkin berupa ide, teori, atau petunjuk teknis. Prinsip 
merupakan abstraksi suatu proses atau suatu hubungan mengenai kebenaran dassr 
atau hukum umum yang berlaku di bidang ilmu tertentu. Prinsip ini merupakan 
suatu pernyataan yang berlaku pada sejumlah besar keadaan, dan pula merupakan 
suatu deduksi dari suatu teori atau asumsi. Generalisasi merupakan rangkuman 
sejumlah informasi atau rangkuman sejumlah hal khusus yang dapat dikenankan 
pada hal khusus yang baru. 
4) Tipe hasil belajar (analisis) 
  Analisis adalah uasaha memiliki suatu integritas menjadi unsur-unsur atau 
bagian-bagian sehingga jelas hirerkinya atau sususnannya. Dengan analisis 
diharapkan seseorang mempunyai pemahaman yang komprehensif dan dapat 
memilihkan integritas menjadi bagian-bagian yang tetap terpadu, untuk bebrapa 
hal memahami prosesnya, untuk hal alin memahami cara bekerjanya, untuk hal 
lain lagi memahami sistematiknya. 
5) Tipe hasil belajar  
  Pernyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian ke dalam bentuk menyeluruh 
disebut sintesi.Berpikir berdasar pengetahuan hafalan, berpikir pemahamn, 
berpikir apliaksi, dan berpikir analisis dapat dipandang sebagai berpikir 
konvergen yang satu tingkat lebih rendah daripada berpikir devergen.Berpikir 
sintesis adalah berpikir divergen.Dalam berpikir divergen pemecahan atau 
jawabnnya belum dapat dipastikan.Dan berpikir sintesis merupakan salah satu 
33 
 
 
 
terminal untuk menjadikan orang lebih kretaif.Berpikir kreatif merupakan salah 
satu hasil yang hendak dicapai dalam pendidikan. 
6) Tipe hasil belajar (evaluasi) 
  Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang mungkin 
diliahat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja, pemecahan, metode, materi dan 
lain-lain: 
a. Ranah Efektif 
Ranah efektif berkenaan denan siakp dan nilai.Bebrapa ahli mengatakan 
bahwa sikap seseorang dapat diharamkan perubahannya, bila seseorang dapat 
diramalkan perubahannya, bial sesesorang telah memiliki penguasaan kognitif 
tingkat tinggi.Penialian hasil belajar efektif kurang mendapat perhatian dari 
guru.Para guru lebih banyak meniali ranah kognitif semata-mata.Tipe hasilnaya 
belajar efektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti 
perhatiannya terhadap pelajaran, displin, motivasi belajar, menghargai guru dan 
teman sekelas, kebiasaan belajar dan hubungan sosial. 
b. Ranah psikomotorik 
  Hasil belajar psikomotorik tampak dalam betuk keterampilan (skill) dan 
kemampuan bertindak individu. Ada enam tingkatan keterampilan yakni: 
1) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar) 
2) Ketarmpilan pada gerakan-gerakan dasar. 
3) Kemampuan perseptual, termasuk didalamnya membedakan visual, 
membedakan auditif, motoris dan lain-lain. 
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4) Kemampuan dibidnag fisik, misalnya kekuatan, keharmonisandan 
ketepatan 
5) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana  sampai pada 
keterampilan yang kompleks 
6) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-decursive seperti 
gerakan ekspresif dan interpretatif (Sudjana, 2009 : 3-8). 
   Keberhasilan proses belajar mengajar dapat dilihat dari hasil belajar yang 
dicapai siswa. Hasil belajar siswa dapat diketahui melalui pengukuran dan 
evaluasi. Secara sederhana pengukuran dapat diartikan sebagai kegiatan atau 
upaya yang dilakukan untuk memberikan angka-angka pada suatu gejala atau 
peristiwa, atau benda, sehingga hasil pengukuran akan selalu berupa angka. 
Pengukuran yang dilakukan guru selama proses pembelajaran berupa pengukuran 
terhadap proses dan hasil belajar yang hasilnya berupa angka-angka. Hasil belajar 
yang berupa angka akan mencerminkan capaian dan proses dan hasil belajar 
tersebut, sedangkan evaluasi merupakan proses pemberian makna atau penetapan 
kualitas hasil pengukuran dengan cara membandingkan angka hasil pengukuran 
tersebut dengan kriteria tertentu. Kriteria sebagai pembanding dari proses dan 
hasil pembelajaran tersebut dapat ditentukan sebelum proses pengukuran atau 
dapat pula ditetapkan sesudah pelaksanaan pengukuran (Poerwanti, 2008 : 14) 
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  
   Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar meliputi faktor internal  
dan eksternal, yaitu: 
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a. Faktor Internal  
1) Faktor Fisiologi Secara umum kondisi fisiologis, seperti kondisi kesehatan 
yang prima, tidak dalam keadaan lemah dan capek, tidakdalam keadaan cacat 
jasmani, dan sebagainya. Hal-hal tersebut dapat mempengaruhi siswa dalam 
menerima materi pelajaran.  
2) Faktor Psikologis Setiap individu dalam hal ini siswa pada dasarnya 
memiliki kondisi psikologis berbeda-beda, tentunya hal ini turut mempengaruhi 
hasil belajarnya. Beberapa faktor psikologis meliputi intelegensi (IQ), perhatian, 
minat, bakat, motif, motivasi, kognitif dan daya nalar siswa. 
b. Faktor eksternal 
1). Faktor lingkungan Faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil 
belajar.Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan lingkungan 
sosial.Lingkungan alam misalnya suhu, kelembaban, dan lain-lain. Belajar 
ditengah hari yang memiliki ventilasi udara yang kurang tentunya akan berbeda 
suasana belajarnya dengan yang belajar di pagi hari yang udaranya masih segar 
dan diruang yang cukup meendukung untuk bernafas lega.  
2). Faktor Instrumental Faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan 
dan penggunaanya dirancang sesuai dengan hasil belaajr yang diharapkan.Faktor-
faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainay tujuan-
tujuan belajar 25 yang telah direncanakan.Faktor-faktor instrumental ini berupa 
kurikulum, saran dan guru (Rusman, 2016 : 124). 
  Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar ada dua yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor 
36 
 
 
 
internal dapat dipengaruhi dua hal yaitu faktor fisiologi dan psikologis sedangkan 
faktor eksternal dapat dipengaruhi juga dua hal yaitu faktor lingkungan dan faktor 
instrumental. 
E. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir merupakan penjelasan sementara tentang gejala suatu 
objek yang menjadi masalah. Kerangka pikir  menjelaskan tentang hubungan 
antara variabel yang digunakan dalam suatu penelitian. Kerangka pikir merupakan 
penjabaran tentang hubunngan antar variabel yang disusun dari berbagai teori 
yang kemudian dianalisis secara kritis dan sistematis sehingga menghasilkan 
sintesa tentang hubungan antara variabel penelitian dan dapat digunakan untuk 
merumuskan hipotesis. Adapun penjelasan dari bagan kerangka pikir yang 
digambarkan oleh peneliti yaitu: 
Pembelajaran fisika di sekolah  SMP Negeri 1 Galesong Utara,  tenaga 
pendidik dalam proses pembelajaran tidak memberikan akses bagi anak didik 
untuk berkembang secara mandiri melalui penemuannya. Tenaga pendidik juga 
cenderung menyuruh peserta didik mencatat dan memberi penugasan kepada 
peserta didik sehingga kreativitas pembelajaran menjadi membosankan peserta 
didik mengantuk dan tidak berkonsentrasi. pada umumnya pendidik senantiasa 
mendominasi kegiatan sementara peserta didik sebagai obyek untuk menerima 
apa-apa yang dianggap penting apa-apa yang dianggap penting dan menghafal 
materi-materi yang disampaikan oleh tenaga pendidik serta tidak berani 
mengeluarkan ide-ide pada saat pembelajaran berlangsung. Model pembelajaran 
konvensional ini juga dapat membuat peserta didik tidak sepenuhnya 
37 
 
 
 
memperhatikan saat pelajaran berlangsung. Sehingga dari hal tersebut peneliti 
berinisiatif untuk menerapkan model pembelajaran yang berbeda yaitu model 
pembelajaran bertukar pasangan dengan pendekatan SETS 
Model pembelajaran bertukar pasangan termasuk pembelajaran dengan 
tingkat mobilitas cukup tinggi, dimana peserta didik akan bertukar pasangan 
dengan pasangan lainnya dan nantinya harus  kembali ke pasangan semula/ 
pertamanya. Dan model pembelajaran bertukar pasangan ini merupakan salah satu 
pembelajaran kooperatif  yaitu pembelajaran yang dikembangkan dari teori 
kontruktivisme karna mengembangkan struktur kognitif untuk membangun 
pengetahuan sendiri melalaui berpikir rasional 
Di dalam pengajaran menggunakan pendekatan SETS peserta didik 
diminta menghubung kaitkan antara unsur SETS. Yang dimasudkan peserta didik 
menghubungkan antara konsep sains yang dipelajari dengan benda-benda 
berkenaan dengan konsep tersebut  pada unsur lain dalam SETS, sehingga 
memungkinkan peserta didik memperoleh gambaran yang  lebih jelas tentang 
keterkaitan konsep tersebut dengan unsur lain dalam SETS, baik dalam bentuk 
kelebihan ataupun kekurangannya. 
Dengan diterapkannya model pembelajaran bertukar pasangaan dengan 
pendekatan SETS diharapkan agar meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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Gambar 2.1 Bagan Skema Kerangka Pikir 
Pembelajaran berpusat pada tenaga pendidik 
 
Model bertukar pasangan 
denngan  pendekatan SETS 
Model Pembelajaran 
Konvensional 
Kelas Eksperimen Kelas  Kontrol 
Hasil Belajar Fisika 
Model Bertukar  Pasangan dengan pendekatan SETS  Efektif  dalam  
meningkatkan Hasil  Belajar Fisika 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif.Penelitian 
kuantitatif cenderung direncanakan dan dinyatakan secara rinci bukannya secara 
luas sebelum studi dimulai. Dari segi tujuan, penelitian kuantitatif biasanya 
dipakai untuk menguji suatu teori, untuk menyajikan suatu fakta atau 
mendeskripsikan statistik, untuk menunjukkan hubungan antarvariabel, dan ada 
pula yang bersifat mengembangkan konsep, mengembangkan pemahaman, atau 
mendeskripsikan banyak hal (Subana dan Sudrajat, 2009 : 9). 
Dalam penelitian ini diguanakan penelitian eksperimen dengan jenis 
penelitian Eksperimen Semu (Quasi Eksperimental Design). Penelitian 
eksperimental semu melakukan suatu cara dalam membandingkan antar 
kelompok.  
2. Desain Penelitian 
Desain Penelitian yang digunakan yaitu Quasi Eksperimental Design, 
dengan jenis desainnya adalah Posttes Only, Non-Equivalent Control Group 
Design. Desain penelitian ini terdiri dari satu atau beberapa kelompok eksperimen 
dan satu kelompok kontrol. Kemudian hasil tes dilihat dari posttest (tes akhir) saja 
tanpa menggunakan pretest (tes awal). (sanjaya wina, 2013:105) 
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Desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
Dengan : 
O1= Pengukuran kemampuan akhir (Posttest) yaitu diberi perlakuan dengan 
model bertukar pasangan dengan pendekatan SETS 
O2 = Pengukuran kemampuan akhir (Posttest) yaitu tanpa diberi perlakuan       
dengan model bertukar pasangan dengan pendekatan SETS 
X    = Perlakuan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan pada peneliti ini adalah pendekatan kuantitatif 
(pendidikan) dengan strategi penelitian adalah desain eksperimental. 
Pendekatan penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang menekankan pada 
fenomena-fenomena yang objektif dan digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sampel-sampel tertentu, teknik pengambilan sampel yaitu tanpa 
menggunakan random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
yang ditetapkan. Adapun hasil dari penelitian merupakan generalisasi dan prediksi 
berdasarkan hasil-hasil pengukuran yang kebenaran hasil penelitiannya didukung 
oleh validitas cara/alat yang digunakan. 
 
Treatment     X  O1 
----------------------------------
 
Control    C           O2             
O2                     O2   
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C. Tempat Dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian yang dilakukan di kelas VII SMP Negeri 1 Galesong Utara 
kab.Takalar. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilakukan pada semester genap tahun ajaran 
2018/2019.Pada bulan Oktober 2018. 
D. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/ subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, 
tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar 
jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi  meliputi seluruh 
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu (Sugiyono, 2013 : 11). 
 Adapun populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 
1 Galesong Utara. Populasi terdiri dari enam kelas yaitu kelas  VII A sampai kelas 
VII F yang berjumlah 176 orang.  
 Adapun tabel Rekapitulasi siswa kelas VII SMPN 1 Galesong Utara 
semester genap tahun ajaran 2018/2019  adalah sebagai berikut : 
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Tabel 3.1 : Rekapitulasi siswa kelas VII SMPN 1Galesong Utara. 
No. KELAS 
JENIS KELAMIN 
JUMLAH 
LAKI-LAKI PEREMPUAN 
1 VII. A 14 16 30 
2 VII. B 15 13 28 
3 VII.C 15 15 30 
4 VII.D 15 15 30 
5 VII. E 16 12 28 
6 VII. F 18 12 30 
Total    176 
 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah data dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Sampel yang baik adalah sampel yang memiliki ciri-ciri, sifat-
sifat, atau karakteristik yang diwakilinya sehingga ia dapat disebut sebagai sampel 
yang representatif. Apabila populasi berada pada beberapa strata/kelas, kelompok, 
atau wilayah, maka sampel pun harus berasal dari aneka ragam populasi tersebut. 
Manakalah sampel tidak representatif, secara ilmiah peneliti tidak diperkenankan 
melakukan generalisasi (Mundir, 2014: 14). 
Teknik sampling yang digunakan yaitu teknik (non-probabilitas) dengan 
convenience sampling yaitu peneliti memilih pertisipan karena mereka mau dan 
bersedia diteliti. Dalam kasus ini, peneliti tidak dapat mengatakan dengan penuh 
keyakinan bahwa individu tersebut mewakili populasi.Akan tetapi, sampelnya 
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dapat memberikan informasi yang berguna untuk menjawab pertanyaan dan 
hipotesis penelitian (Creswell, 2015: 294). 
Jadi, yang menjadi sampel yaitu dalam penelitian ini adalah kelas VIIA 
sebagai  kelas eksperimen dan kelas VIID  sebagai kelas kontrol di SMP Negeri 1 
Galesong Utara. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini diuraikan 
sebagai berikut: 
1. Observasi 
 Menurut Sutrisno Hadi (1999: 139), observasi atau pengamatan digunakan 
dalam rangka pengumpulan data dalam suatu penelitian. Merupakan hasil 
perbuatan siswa secara aktif dan perhatian untuk menyadari adanya suatu 
rangsangan tertentu yang diinginkan atau suatu studi yang disengaja dan 
sistematis tentang keadaan atau  fenomena sosial dan gejala-gejala psikis. 
 Observasi merupakan alat pengumpul data yang digunakan untuk 
mengukur tingkah  laku individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang 
dapat diamati  baik dalam situasi sebenarnya maupun dalam situasi buatan 
(Sudjana dan Ibrahim, 2009: 109).  
 Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik 
bila dibangdinkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner. 
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan 
dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden 
yang diamati  tidak terlalu besar 
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 (Sugiyono, 2010: 203).  
 Observasi dalam penelitian ini merupakan instrumen pendukung untuk 
instrumen inti. Dengan demikian, data-data yang diperoleh melalui lembar 
observasi merupakan data pendukung  yang digunakan untuk memperkuat data-
data yang diperoleh melalui lembar observasi merupakan data pendukung yang 
digunakan untuk memperkuat data-data yang diperoleh melalui instrumen utama 
(lembar tes). 
 Adapun lembar observasi yang digunakan adalah hal- hal sebagai berikut: 
a) Lembar observasi peserta didik digunakan untuk meninjau aktivitas peserta 
didik dalam proses pembelajaran 
b) Lembar observasi tenaga pendidik digunakan untuk meninjau aktivitas tenaga 
pendidik dalam proses pembelajaran. 
2. Tes Hasil Belajar 
 Tes adalah  sedentetan pertanyaan atau latihan serta alat-alat lain yang 
digunakan  untuk mengetahui tingkat intelegensi,  keterampilan atau bakatyang 
dimiliki  oleh individu atau kelompok (Arikunto, 2002: 127). 
 Tes  adalah  alat  ukur yang diberikan  kepada individu untuk 
mendapatkan jawaban-jawaban  yang diharapkan  baik secara  tertulis atau secara 
lisan ataupun secara perbuatan (Sudjana dan Ibrahim, 2009: 100). 
 Tes hasil belajar merupakan tes penguasa, karena tes ini mengukur 
penguasaan  peserta didik terhadap materi yang diajarkan oleh tenaga pendidik 
atau dipelajari oleh peserta didik. Tes diajukan setelah memperoleh sejumlah 
materi sebelumnya dan  pengujian dilakukan  untuk mengetahui  penguasaan 
peserta didik terhadap materi (Purwanto, 2014: 113)  
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 Instrumen  yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar. 
Tes ini dibuat oleh peneliti untuk memperoleh informasi tentang  kemampuan 
awal peserta didik  sebelum  proses pembelajaran dan penguasaan peserta didik 
terhadap materi pelajaran  setelah prsoses pembelajaran pada kelas eksperimen 
dan kelas kontro. Tes hasil belajar yang dibuat berbentuk pilihan ganda dan 
divalidasi oleh dosen pembimbing dan Guru Fisika SMP Negeri 1 Galesong Utara 
Kabupaten Takalar 
3. Rencana Proses Pembelajaran (RPP) 
 Rancangan proses pembelajaran (RPP) berisikan tentang langkah-laangkah 
yang akan dilakukan oleh peneliti dalam kelas yang meliputi kompetensi serta 
indicator yang akan dicapai dan langkah-langkah dari model yang akan digunakan 
yaitu Model pembelajaran Bertukar pasangan Bervisi SETS. RPP ini dapat 
menjadi patokan atau landasan bagi peneliti dalam melaksanakan aktivitas 
pembelajaran dalam kelas. 
4. Dokumentasi 
 Metode dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
dokumentasi peserta didik dari peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Galesong 
Utara, pada saat mengikuti prosedur penelitian yang telah disusun oleh peneliti. 
Prosedur peneliti yang dimaksud yaitu serentetan kegiatan yang dilakukan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data yang terdiri dari kegiatan tes hasil belajar dan 
pada proses pembelajaran. Dari kegiatan tersebut,  peneliti memperleh data 
dokumentasi . 
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F. Teknik Analisis Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas Instrumen 
Sebelum instrumen penelitian digunakan maka dilakukan validitas 
instrumen oleh dua validator (validasi ahli atau validasi pakar). Instrumen akan 
dikatakan valid apabila validator memberi nilai rata-rata 3 hingga 4. Data-data 
yang diberikan oleh validator akan diuji dengan menggunakan dua uji validitas 
yaitu uji Gregory dan uji koefisien Aiken V. uji Gregory digunakan untuk 
menentukan tingkat kevalidan instrument tes, yaitu tes penguasaan konsep. 
Sementara, uji koefisien Aiken V digunakan untuk menentukan tingkat kevalidan 
RPP dan lembar observasi. 
a. Validitas tes Hasil Belajar 
Uji validitas menggunakan uji Gregory yang ditunjukkan sebegai berikut: 
𝑣 =  
𝐷
𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷
 
Keterangan 
V : nilai koefisien validitas 
A : relevansi lemah-lemah 
B : relevansi kuat-lemah 
C : relevansi lemah-kuat 
D : relevansi kuat-kuat 
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Untuk tingkat relevansi oleh dua pakar dilihat berdasarkan table berikut: 
Table 3.2 Tabel relevansi kevalidan oleh dua pakar 
 
Relevansi  
  Pemerian skor 
Validator 1 Validator 2 
Lemah-lemah 1 atau 2 1 atau 2 
Kuat-lemah 3 atau 4 1 atau 2 
Lemah-kuat 1 atau 2 3 atau 4 
Kuat-kuat 3 atau 4 3 atau 4 
(sumber: Retnawati,2015:32) 
2. Validitas instrumen non-tes 
Instrumen non tes dan perangkat pembelajaran yang digunakan pada 
penelitian ini terdiri dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar kerja 
peserta didik (LKPD), dan lembar observasi. Instrumen tersebut akan divalidasi 
oleh dua orang pakar dan dianalisis dengan menggunakan indeks Aiken V 
(Retnawati,2015:18). 
𝑣 =
∑ 𝑠
𝑛 (𝑐 − 1)
 
Keterangan: 
V : indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir 
S : skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam kategori 
yang dipakai (s = r − lo) dengan r = skor kategori pilihan rater dan lo skor 
terendah dalam kategori penskoran) 
n : banyaknya rater 
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c : banyaknya kategori yang dapat dipilih rater 
3. Kategori validitas instrument 
Setelah semua instrumen divalidasi dan dianalisis, maka penentuan 
tingkat kevalidan instrumen disesuaikan dengan rentang berikut: 
Tabel 3.3 kriteria tingkat kevalidan 
Rentang skor Tingkat kevalidan 
𝒗 ≤ 𝟎, 𝟒 Validitas lemah 
0,4 – 0,8   Validitas sedang 
𝒗 ≥ 𝟎, 𝟖 Validitas tinggi 
(sumber : Retnawati,2015:18 
G. Teknik Pengumpulan Data 
 Sebelum melakukan penelitian peneliti harus mempersiapkan beberapa 
perencanaan dalam melakukan penelitian dan dalam pengumpulan data penulis 
menempuh 3 tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaandan tahap 
pengumpulan data. 
1. Tahap persiapan 
Tahap persiapan yang merupakan kegiatan sebelum melakukan suatu 
perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai 
berikut: 
a. Melengkapi surat-surat izin penelitia 
b. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah 
 mengenai rencana teknis penelitian. 
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c. Membuat skenario pembelajaran di kelas dalam hal ini Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang akan  diajarkan. 
d. Membuat perangkat dan instrumen penelitian. 
e. Memvalidasi perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian pada dua 
orang pakar 
2. Tahap pelaksanaan 
Kelompok eksperimen dalam Tahap ini kegiatan yang dilakukanadalah: 
a. Tahap pertama, yaitu tahap pengenalan Tenaga pendidik dan peserta didik.  
b. Tahap kedua yaitu tahap di mana Tenaga pendidik memberikan kuis yang 
 dijadikan sebagai nilai awal untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum 
 diberikan perlakuan. 
c. Tahap ketiga yaitu tahap di mana tenaga pendidik memberikan 
perlakuandengan model pembelajaran bertukar pasangan bervisi SETS, 
dengan cara guru menyampaikan judul materi yang akan diajarkan kemudian 
membacakan SK, KD, dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
Kemudian guru memyampaikan materi pembelajaran, setelah  penyampaian 
materi guru membagi kelompok secara berpasangan yang terdiri dari 2 orang 
kemudian tiap-tiap kelompok dibagikan materi pokok  dari materi yang telah 
disampaikan tadi kemudian tiap-tiap kelompok  mendiskusikan materi yang 
telah diberikan. Setelah didiskusikan siswa bertukar pasangan dengan 
kelompok yang lain untuk mendapat imformasi dari kelompok lain kemudian 
setelah bertukar pasangan dan masing-masing kelompok sudah memperoleh 
imformasi dari kelompok yang lain peserta didik kemudian diarahkan untuk 
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kembali ke pasangan semula untuk mendiskusikan hasil temuanya yang di 
dapat. 
 Kelompok kontrol dalam Tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah: 
a. Tahap pertama, yaitu tahap pengenalan Tenaga pendidik dan peserta didik.  
b. Tahap kedua yaitu tahap dimana Tenaga pendidik memberikan kuis yang 
 dijadikan sebagai nilai awal untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum 
 diberikan perlakuan. 
c. Tahap ketiga yaitu tahap dimana proses pembelajarannya telah sama pada 
kelas eksperimen, hanya saja pada kelas kontrol tidak menggunakan model 
bertukar pasangan tetapi hanya menggunakan model diskusi klasikal  bervisi 
SETS. 
H. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan dua 
data statistik yaitu : 
1. Statistik Deskriptif 
Analisis deskriptif merupakan bentuk analisis data untuk menguji 
generalisasi hasil penelitian yang didasarkam atas satu sampel. Analisis 
deskriptif ini dilakukan melalui pengujian hiptesis deskriptif. Hasil analisisnya 
adalah hipotesis penelitian dapat di generalisasikan(Misbahuddin dan  Hasan, 
2013 :213). 
a. Mean Score 
?̅?   = 
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖
𝑁
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Keterangan : 
?̅? = Rata-rata data 
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖   = Jumlah ke-i 
N       = Jumlah  
b. Standar devisi (SD) 
𝑆𝐷 =  √
∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖 − 𝑥)̅̅ ̅ 2
𝑛 − 1
 
Keterangan : 
SD = Simpangan standar/standar devisi 
𝑥𝑖 = Nilai x ke i 
?̅? = Rata-rata data 
𝑓𝑖 = Frekuensi 
𝑛 = Banyaknya data 
c. Menghitung Variansi 
S   = ∑𝑓𝑖(𝑥𝑖 – 𝑥)
̅̅ ̅2
𝑛−1
 
Keterangan : 
S2 = Varians Sampel 
𝑓𝑖 = Frekuensi 
𝑥𝑖 = Nilai x ke i 
?̅? = Rata-rata data 
d. Menghitung Koefisian Variansi 
𝐾𝑉 =  
𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝐷𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖
?̅?
 × 100% 
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Keterangan: 
KV = Koefisien Variansi 
 𝑆𝑑 = Standar Deviasi 
?̅? = Rata-rata data 
e. Kategorisasi Hasil Belajar Kognitif 
Skor tes hasil belajar peserta didik diperoleh setelah peserta didik 
mengerjakan soal-soal yang diberikan  yang terdapat pada pembelajaran 
tersebut. Presentasi hasil skor yang diperoleh kemudian dikategorikan untuk 
menentukan seberapa tinggi peningkatan hasil belajar peserta didik kelas VII 
yang diajar dengan model pembelajaran bertukar pasangan bervisi SETS. 
Untuk nilai kategorisasi hasil belajar kognitif dapat dilihat dari 
Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 104 tahun 2014, tentang 
Penilaian Hasil Belajar  Oleh Pendidik dan Pendidikan Dasar dan Pendidikan 
Menengah Pasal 7 sebagai berikut: 
Tabel 3.4 Kategori hasil belajar peserta didik Kurikulum 2013. 
 
Rentang Nilai 
 
Kategori 
 
Huruf 
87,75 – 100 Sangat Tinggi A 
71,25 – 87,50 Tinggi B 
54,50 - 71,00 Sedang C 
37,75 – 54,25 Rendah D 
0 – 37,50 Sangat Rendah E 
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2. Statistik Inferensial 
Selanjutnya untuk keperluan atau membuat penarikan kesimpulan yang 
sifatny umum, menyusun suatu ramalan, atau melakukan penaksiran maka 
dibutuhkan statistik inferensial. 
a. Uji Pra Syarat 
1) Pengujian Normalitas 
Uji para syarat penelitian yang digunakan yaitu uji normalitas data sampel 
yang digunakan adalah sampel 15 − 29 , maka peneliti menggunakan 
ujikolmogorov smirnov.Uji Kolmogorov Smirnov merupakan pengujian normalitas 
yang banyak dipakai, terutama setelah adanya banyak program statistik yang 
beredar. Kelebihan dari uji ini adalah sederhana dan tidak menimbulkan 
perbedaan persepsi di antara satu pengamat dengan pengamat yang lain, yang 
sering terjadi pada uji normalitas dengan menggunakan grafik. 
Konsep dasar dari uji normalitas Kolmogorov Smirnov adalah dengan 
membandingkan distribusi data (yang akan diuji normalitasnya) dengan distribusi 
normal baku. Distribusi normal bakuadalah data yang telah ditransformasikan ke 
dalam bentuk Z-Score dan diasumsikan normal. Jadi sebenarnya uji Kolmogorov 
Smirnov adalah uji beda antara data yang diuji normalitasnya dengan data normal 
baku, rumusnya sebagi berikut: 
𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 |𝐹𝑂(𝑋) − 𝑆𝑁 (𝑋)| 
Dengan: 
D : Nilai D hitung 
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𝐹𝑂(𝑋) : Distribusi frekuensi kumulatif teoritis 
𝑆𝑁  (𝑋) : Distribusi frekuensi kumulatif observasi(Purwanto, 2011: 179). 
Data dinyatakan terdistribusi normal apabila Dhitung< Dtabel pada taraf 
siginifikan α = 0,05. Selain itu pengujian normalitas juga diolah dengan bantuan 
program aplikasi IBM SPSS versi 20 for Windows dengan analisis Kolmogorov-
Smirnov pada taraf signifikansi α = 0,05, dengan kriteria pengujian Sebagai 
berikut: 
(1) Nilai sig. ≥ 0,05;  H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
(2) Nilai sig. < 0,05;  H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
2) Pengujian Homogenitas 
Pengujian homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua 
sampel tersebut yang telah dibandingkan melalui kelompok-kelompok yang 
mempunyai varians yang sama atau homogen. Dalam penelitian ini, pengujian 
homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji Fmax dari Hartley-Pearson 
dengan rumus sebagai berikut: 
𝐹𝑚𝑎𝑥 =
𝑆2𝑚𝑎𝑥
𝑆2𝑚𝑖𝑛
 
Katerangan: 
𝐹𝑚𝑎𝑥  = Nilai F hitung 
𝑆2𝑚𝑎𝑥 = Varians Terbesar 
𝑆2𝑚𝑖𝑛 = Varians Terkecil. 
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Kriteria pengujian dikatakan homogen apabila Fhitung< Ftabel dan dikatakan 
tidak homogen apabila Fhitung> Ftabel dan dapat dilihat pada taraf nyata dengan 
Ftabel di dapat distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan 
dk pembilang dan dk penyebut pada taraf α = 0,05. 
b. Pengujian hipotesis 
Uji hipotesis digunakan untuk membuktikan kebenaran atau untuk 
menjawab hipotesis yang dipaparkan dalam penelitian ini. Uji hipotesis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah  uji-t 2 sampel independent dengan 
langkah-langkah pengujian hal- hal  sebagai berikut : 
1) Merumuskan hipotesis secara statistik 
H0  :  μ1  = μ2 
H1  :  μ1  ≠  μ2 
H0= Tidak terdapat perbedaan hasil belajar fisika peserta didik dalam 
pembelajaran global  worming yang diajar dengan model bertukar 
pasangan dengan pendekatan SETS dengan peserta didik yang diajar 
dengan model diskusi klasikal bervisi SETS pada peserta didik kelas 
VII SMPN 1 Galesong Utara. 
H1  = Terdapat perbedaan hasil belajar fisika peserta didik dalam 
pembelajaran global  worming yang diajar dengan model bertukar 
pasangan dengan pendekatan SETS dengan peserta didik yang diajar 
dengan model konvensional pada peserta didik kelas VII SMPN 1 
Galesong Utara. 
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2) Menentukan Nilai derajat kebebasan (DK) 
dk = N1 + N2 – 2 
3) Menentukan nilai ttabel pada α = 0,05 
ttabel = t(1/2α , dk) 
4) Menentukan nilai t memiliki tiga cara yaitu: 
a) Jika data normal dan homogen: 
𝑡 =
?̅?1 − ?̅?2
√
(𝑛1 − 1)𝑠1
2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2
𝑛1 + 𝑛2 − 2
 .  (
1
𝑛1
+
1
𝑛2
)
 
b) Jika data normal namun tidak homogen: 
𝑡 =
?̅?1 − ?̅?2
√
𝑉1
𝑛1
+
𝑉2
𝑛2
 
Menghitung Nilai kritis t’ = (nKt1) 
Rumusnya : 
𝑛𝐾𝑡1 = ±
𝑤1  𝑡1 − 𝑤2  𝑡2 
𝑤1   + 𝑤2 
 
 
Dengan  : 
𝑤1 =
𝑉1  
𝑛1  
dan𝑤2 =
𝑉2  
𝑛2  
 
𝑡1(𝑒𝑘𝑠𝑝𝑒𝑟𝑖𝑚𝑒𝑛) = 𝑡(1−12𝛼)(𝑛1− 1)
 
𝑡2(𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙) = 𝑡(1−12𝛼)(𝑛2− 1)
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c. Penarikan Kesimpulan 
Kriteria pengujian, apabila –t1/2∝< 𝑡 <t1/2∝maka H0 diterima dan H1 
ditolak.Uji Hipotesis juga dihitung dengan menggunakan program IBM 
SPSS versi 20 for Windows pada taraf signifikan α = 0,05. 
1) Uji Mann- Whitney 
a. Jika data tak normal, maka digunakan uji statistik non paramatrik yaitu Uji 
Mann-Whitney: 
𝑈1 =  𝑛1𝑛2 +
𝑛1(𝑛1 + 1)
2
− 𝑅1 
𝑈2 =  𝑛1𝑛2 +
𝑛2(𝑛2 + 1)
2
− 𝑅2 
(Kadir, 2016: 491). 
 
untuk dibandingkan dengan U tabel yaitu: 
𝑈𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 =  𝑛1𝑛2 − 𝑈𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 
b. Membuat kesimpulan 
Kriteria pengujian, apabila tolak H0 jika statistik U ≤ Ukritis dan diterima 
Ho jika U> Ukritis.. Uji hipotesis juga dihitung dengan menggunakan 
program IBM SPSS versi 20 for Windows pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05 
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    BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Analisis Validasi instrument 
Instrume yang divalidasi pada penelitian ini meliputi instrument tes dan non 
tes. Instrument tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu soal tes hasil belajar 
IPA  materi “Pemanasan Global”, sedangkan yang termaksuk instrument non tes 
yaitu rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar kerja peserta didik. 
Tabel 4.1 Validator Instrumen 
No Validator Jabatan 
1 Satih Anggereni,S.Si.,M.Si  Dosen Jurusan Pendidikan Fisika 
2 Sudirman,S.Pd.,M.Ed Dosen Jurusan Pendidikan Fisika 
a. Tes Hasil Belajar 
 Tes hasil belajar merupakan tes yang digunakan untuk mengukur 
penguasaan materi dan kemampuaan pesperta didik dalam ranah kognitif pada dua 
kelas yang dijadikan sampel. Tes hasil belajar ini akan diberikan pada peserta 
didik diakhir pertemuan  untuk menguji tingkat hasil belajar peserta didik. Ada 
dua aspek yang diukur dalam ranah kognitif yaitu C1 (pengetahuaan), dan C2 
(pemahaman). 
 Soal tes hasil belajar tersebut divalidasi oleh dua orang validator dengan 
nilai    4 dan 3 untuk setiap nomor soal sehingga instrumen tes hasil belajar dapat 
dikatakan valid. Adapun analisis yang digunakan untuk menganalisis instrument 
tes hasil belajar ini menggunakan uji Gregory, berdaskan uji Gregoryyang telah 
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dilakukan diperoleh nilai 1 yang berarti instrumen telah dinyatakan valid dan 
layak untuk digunakan. 
b. Lembar Kerja Peserta Didik 
Lembar kerja peserta didik merupakan sebuah instrument yang berisi 
tugas yang dikerjakan oleh peserta didik .lembar kerja biasanya berisi petunjuk  
dan langkah untuk menyelesaikan sebuah tugas. Dimana masing-masing indicator 
hasil belajar tersebut terdiri dari 3 butir penilaian yaitu (3) sering atau selalu, (2) 
kadang-kadang, (1)  tidak pernah. Lembar observasi tersebut diperiksa dan dinilai 
oleh dua orang validator (pakar) dengan nilai rata-rata yang diberikan adalah 3 
dan 4 untuk setiap aspek yang dinilai dalam lembar observasi tersebut sehingga 
instrument lembar observasi  ini dikatakan valid. 
Adapun hasil analisis yang dilakukan diperoleh nilai validasi sebesar 0,83 
sehingga instrument tersebut memiliki validitas tinggi karena V ≥ 0,8. Berdasrkan 
hal tersebut maka dapat dikatakan bahwa instrument lembar observasi keaktifan 
peserta didik tersebut telah valid. Adapun analisis reabilitas  yang digunakan 
untuk menganalisis lembar observasi ini menggunakan  Percent of agreement 
berdasarkan Percent of agreement yang telah dilakukan diperoleh nilai 0,8 yang 
berarti R > 0,7 sehingga instrument telah dinyatakan valid dan layak untuk 
digunakan dalam penelitian ini. 
c. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan acuan prosedur 
pelaksanaan pembelajaran yang akan digunakan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah dijabarkan sesuai dengan standar kompetensi, 
kompetensi dasar dan  juga indikator. RPP ini akan divalidasi oleh dua orang 
validator. Aspek penilain yang dinilai pada instrument Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) terdiri dari empat aspek yaitu aspek tujuan, aspek materi, 
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aspek bahasa, serta aspek proses sajian. Hasil validasi yang dilakukan oleh kedua 
validator diperoleh nilai dengan rentang 4-3 untuk masing-masing aspek.Sehingga 
instrument dikatakan valid. 
Selain di uji validasi, instrument juga di uji reabilitas dengan analisis 
percent of agreemen. Setelah dianalisis diperoleh skor sebesar 0,8. Karena skor 
yang diperoleh lebih besar dari 0,7 sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) reliable. 
2. Analisis Deskriptif 
a. Hasil analisis deskriptif nilai hasil belajar fisika peserta didik pada kelas 
eksperimen setelah perlakuan  model pembelajaran bertukar pasangan dengan 
pendekatan SETS 
Berdasrkan hasil tes belajar fisika peserta didik pada kelas eksperimen 
setelah perlakuan model bertukar pasangan dengan pendekatan SETS maka 
diperoleh data yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi data tunggal 
seperti pada tabel 4.1 berikut ini : 
 Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi nilai tes hasil belajar fisika  pada kelas  
Eksperimen 
NO 𝑿𝒊 𝒇𝒊 𝑿𝒊. 𝒇𝒊 𝑿𝒊 − ?̅? (𝑿𝒊 − ?̅?)2 𝒇𝒊(𝑿𝒊 − ?̅?)2 
1 97 3 291 14,86 220,82 662,46 
2 95 1 95 12,86 165,38 165,38 
3 90 2 180 7,86 61,78 123,56 
4 87 1 87 4,86 23,62 23,62 
5 85 2 170 2,86 8,18 16,36 
6 82 2 164 -0,14 0,019 0,038 
7 80 3 240 -2,14 4,58 13,74 
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Data yang diperoleh pada tabel 4.2 tersebut menjadi acuan dalam 
pengelolahan analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif dari tabel 4.2dapat 
ditunjukkan pada tabel 4.3 
Tabel 4.3 Data post-test  eksperimen setelah perlakuan model pembelajaran 
bertukar pasangan dengan pendekatan SETS 
Parameter Nilai 
Nilai maksimum 97 
Nilai minimum 70 
Rata-rata 82,14 
Standar Deviasi 9,25 
Varians 85,65 
Koefisien varians 11% 
Berdasarkan tabel 4.2, dijelaskan bahwa  nilai maksimum merupakan nilai 
tes hasil belajar fisika tertinggi yang diperoleh pada kelas eksperimen setelah 
perlakuan model  pembelajaran bertukar pasangan dengan pendekatan  SETS 
dengan nilai sebesar 97. Sedangakan nilai maksimum merupakan nilai terendah 
yang diperoleh peserta didik dengan nilai sebesar 70. Rata-rata atau mean 
merupakan nilai perolehan oleh keseluruhan peserta didik dibagi dengan jumlah 
peserta didik, dengan rata-rata nilai tes hasil belajar pada kelas eksperimen 
sebesar 82,14. 
Pada tabel 4.2 terdapat pula standar deviasi yang merupakan suatu ukuran 
yang menggambarkan tingkat penyebaran nilai rata-rata sebesar 9,259. Varians 
ukuran keragaman nilai yang diperoleh pada kelas eksperimen atau dapat juga 
8 75 4 300 -7,14 50,98 203,2 
9 70 4 280 -12,14 147,38 589,52 
Jumlah  22 1807   1.98,598 
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dikatakan bahwa varians merupakan standar deviasi kuadrat sebesar  85,65. 
Sedangkan koefisien variasi merupakan persen pemerataan perlakuan yang 
diberikan pada kelas eksperimen, dimana semakin kecil nilai koefisien variasi 
maka semakin merata perlakuan yang diberikan pada suatu objek dengan 
perolehan nilai koefisien variasi pada kelas eksperimen sebesar 11%. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari analisis deskrptif,  maka hasil belajar 
fisika peserta didik kelas eksperimen setelah perlakuan dengan model bertukar 
pasangan bervisi SETS dikategorikan dalam kategori hasil belajar seperti pada 
tabel 4.4. 
Tabel 4.4 Kategori Hasil Belajar Fisika Kelas Eksperimen  
No Skor Rentang Frekuensi Presentase Kategorisasi Huruf 
1 87,75 – 100 7 31,81 Sangat Tinggi A 
2 71,25 – 87,50 11 50 Tinggi B 
3 54,50 – 71, 00 4 18,18 Sedang C 
4 37,75 – 54,25 0 0 Rendah D 
5 0 – 37,50 0 0 Sangat Rendah E 
Jumlah 22 100%   
 Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh nilai hasil belajar fisika pada kelas 
eksperimen dalam beberapa kategori yaitu kategori A (sangat tinggi) yang 
diperoleh dari 7 orang dengan nilai 87,75 –100 dengan persentase 31,81%, 
kategori B (tinggi)yang diperoleh dari 11 orang dengan nilai 71,25 – 87,50 dengan 
persentase 50%, kategori C (sedang)yang diperoleh dari 4 orang dengan nilai 
54,50 – 71,00 dengan persentase 18,18%, kategori D (rendah) yang 0% atau tidak 
ada peserta didik yang nilainya sampai 37,75 – 54,25, kategori E (sangat rendah) 
yang 0% atau tidak ada peserta didik yang nilainya sampai 0 – 37,50. Sehingga 
pada tabel 4.5 kategorisasi hasil belajar fisika dapat di gambarkan dalam bentuk 
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sangat tinggi
32%
Tinggi
50%
Sedang
18%
Kategorisasi Hasil Belajar Fisika Kelas VII A
histogram kategorisasi hasil belajar fisika peserta didik kelas eksperimen pada 
gambar 4.1 berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 Histogram Kategorisasi Tingkat Hasil Belajar Kelas 
Eksperimen  
b. Hasil analisis deskriptif nilai hasil belajar fisika peserta didik pada kelas 
kontrol setelah perlakuan tanpa model bertukar pasangan bervisi SETS 
Berdasarkan tes hasil belajar fisika peserta didik pada kelas kontrol setelah 
perlakuan tanpa model bertukar pasangan bervisi SETS, maka diperoleh data yang 
disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi data tunggal seperti pada tabel 
4.5        . 
Tabel 4.5 Distribusi frekuensi nilai tes hasil belajar pada kelas kontrol 
NO 𝑿𝒊 𝒇𝒊 𝑿𝒊. 𝒇𝒊 𝑿𝒊 − ?̅? (𝑿𝒊 − ?̅?)2 𝒇𝒊(𝑿𝒊 − ?̅?)2 
1 95 1 95 22,5 506,25 506,25 
2 90 1 90 17,5 306,25 306,25 
3 85 2 170 12,5 156,25 312,5 
4 80 4 320 7,5 56,25 225 
5 75 3 225 2,5 6,25 18,75 
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 Data yang diperoleh pada tabel 4.5 tersebut menjadi acuan dalam 
pengelolahan analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif dari tabel 4.5 dapat 
ditunjukkan pada tabel 4.6 
Tabel 4.6 Data post-test kelas kontrol setelah perlakuan tanpa model 
pembelajaran bertukar pasangan dengan pendekatan SETS 
Parameter Nilai 
Nilai maksimum 95 
Nilai minimum 55 
Rata-rata 72,5 
Standar Deviasi 11,21 
Varians 125,59 
Koefisien varians 15% 
Berdasarkan tabel 4.6, dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan nilai 
tes hasil belajar fisika tertinggi yang diperoleh pada kelas kontrol setelah 
perlakuan tanpa model  pembelajaran bertukar pasangan dengan pendekatan  
SETS dengan nilai sebesar 95. Sedangakan nilai maksimum merupakan nilai 
terendah yang diperoleh peserta didik dengan nilai sebesar 55. Rata-rata atau 
mean merupakan nilai perolehan oleh keseluruhan peserta didik dibagi dengan 
jumlah peserta didik, dengan rata-rata nilai tes hasil belajar pada kelas kontrol 
sebesar 72,5. 
6 70 3 210 -2,5 6,25 18,75 
7 65 3 195 -7,5 56,25 168,75 
8 60 3 180 -12,5 156,25 468,75 
9 55 2 110 -17,5 306,25  612,5           
Jumlah  22 1595   2,637.5 
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Pada tabel 4.5 terdapat pula standar deviasi yang merupakan suatu ukuran 
yang menggambarkan tingkat penyebaran nilai rata-rata sebesar 11,21. Varians 
ukuran keragaman nilai yang diperoleh pada kelas kontrol atau dapat juga 
dikatakan bahwa varians merupakan standar deviasi kuadrat sebesar 125,59. 
Sedangkan koefisien variasi merupakan persen pemerataan perlakuan yang 
diberikan pada kelas kontrol, dimana semakin kecil nilai koefisien variasi maka 
semakin merata perlakuan yang diberikan pada suatu objek dengan perolehan nilai 
koefisien variasi pada kelas kontrol sebesar 15%. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari analisis deskrptif, maka hasil 
belajar fisika peserta didik kelas VII D (kelas kontrol)  setelah perlakuan tanpa  
model bertukar pasangan dengan pendekatan  SETS dikategorikan dalam kategori 
hasil belajar seperti pada tabel 4.7. 
Tabel 4.7 Kategori Hasil Belajar Fisika Kelas Kontrol  
No Skor Rentang Frekuensi Presentase Kategorisasi Huruf 
1 87,75 – 100 2 9,09 Sangat Tinggi A 
2 71,25 – 87,50 9 40,9 Tinggi B 
3 54,50 – 71, 00 11 50 Sedang C 
4 37,75 – 54,25 0 0 Rendah D 
5 0 – 37,50 0 0 Sangat Rendah E 
Jumlah 22 100%   
 Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh nilai hasil belajar fisika pada kelas 
kontrol  dalam beberapa kategori yaitu kategori A (sangat tinggi) yang diperoleh 
dari 2 orang dengan nilai 87,75 – 100 dengan persentase 9,09%, kategori B 
(tinggi)yang diperoleh dari 9 orang dengan nilai 71,25 – 87,50 dengan persentase 
40,9%, kategori C (sedang)yang diperoleh dari 11 orang dengan nilai 54,50 – 
71,00 dengan persentase 50%, kategori D (rendah) yang 0% atau tidak ada peserta 
didik yang nilainya sampai 37,75 – 54,25, kategori E (sangat rendah) yang 0% 
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atau tidak ada peserta didik yang nilainya sampai 0 – 37,50. Sehingga pada tabel 
4.6 kategorisasi hasil belajar fisika dapat di gambarkan dalam bentuk histogram 
kategorisasi hasil belajar fisika peserta didik kelas kontro pada gambar 4.2 berikut 
ini. 
 
Gambar 4.2 Histogram Kategorisasi Tingkat Hasil Belajar Kognitif Kelas 
Kontrol  
3. Analisis Inferensial 
a. Uji Asumsi Dasar (Uji Prasyarat) 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui 
apakah data dari hasil tes peserta didik baik dari kelas eksperimen maupun kelas 
control terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan pada 
penelitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf signifikan = 0,05. 
Sehingga ketika nilai taraf signifikan lebih besar  dari  0,05 maka dikatakan 
terdistribusi normal. 
 
sangat 
tinggi
9%
Tinggi
41%
sedang
50%
Kategori Hasil Belajar Fisika Kelas VII D
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a) Uji Normalitas pada kelas eksperimen 
Hasil analisis uji normalitas hasil belajar peserta didik pada kelas 
eksperimen diperoleh nilai Dhitung = 0,0982 dan Dtabel = 0,281. Berdasarkan data 
tersebut terlihat jika Dhitung< Dtabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
tersebut terdistribusi normal  
Selain dianalisis secara manual, juga dilakukan pengujian normalitas 
dengan menggunakan program SPSS versi 20 for windowsdiperoleh bahwa data 
tersebut terdistribusi normal. Hal tersebut ditunjukkan pada tabel 4.8 
Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas Tes Hasil Belajar Fisika Pada Kelas 
Eksperimen 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Kelas 
Eksperimen 
,143 22 ,200* ,918 22 ,069 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh nilai signifikan pada kolom Kolmogorov-
Smirnovsebesar 0,200 dan pada kolom Shapiro-Wilksebesar 0,069. Nilai 
signifikan tersebut lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05) sehingga dapat disimpulkan 
bahwa nilai tes hasil belajar fisika peserta didik pada kelas eksperimen 
terdistribusi normal. Adapun sebaran hasil tes belajar fisika pada kelas 
eksperimen dapat dilihat  pada gambar 4.3. 
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Gambar 4.3 : Grafik Distribusi Normal Hasil Tes Hasil Belajar Fisika 
Kelas   Eksperimen 
Berdasarkan gambar 4.3 yaitu sebuah grafik distribusi normal, dimana 
terdapat titik-titik dan sebuah garis lurus. Dimana titik-titik tersebut merupakan 
titik-titik yang mewakili  data, semakin banyak titik-titiknya berarti variasi data 
juga semakin banyak, begitupun sebaliknya. Sementara garis lurus  
menggambarkan sebuah garis kurva normal. Data dikatakan terdistribusi normal 
apabila titik-titik tersebut sejajar dengan kurva normal atau saling berdekatan atau 
jarak antara titik-titik dengan kurva normal tidak berjauhan. Jika titik-titik tersebut 
terletak berjauhan dari kurva normal maka data yang diperoleh tidak terdistribusi 
normal. Pada gambar di atas terlihat bahwa titik-titik tersebut terletak berdekatan 
dengan kurva normal sehingga data tersebut dikatakan terdistribusi normal. 
b) Uji Normalitas Pada Kelas Kontrol 
Hasil analisis uji normalitas hasil belajar peserta didik pada kelas 
kontroldiperoleh nilai Dhitung = 0,109 dan Dtabel = 0,281. Berdasarkan data 
tersebut terlihat jika  
Dhitung< Dtabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut terdistribusi 
normal  
Selain dianalisis secara manual, juga dilakukan pengujian normalitas dengan 
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menggunakan program SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa data tersebut 
terdistribusi normal. Hal tersebut ditunjukkan pada tabel 4.9 
Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas Tes Hasil Belajar Fisika Pada Kelas Kontrol 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Kelas 
Kontrol 
,112 22 ,200* ,965 22 ,589 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
Berdasarkan tabel 4.9 diperoleh nilai signifikan pada kolom Kolmogorov-
Smirnovsebesar 0,200 dan pada kolom Shapiro-Wilksebesar 0,965. Nilai 
signifikan tersebut lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05) sehingga dapat disimpulkan 
bahwa nilai tes hasil belajar fisika peserta didik pada kelas kontrol terdistribusi 
normal. Adapun sebaran hasil tes belajar fisika pada kelas eksperimen dapat 
dilihat  pada gambar 4.4. 
 
 
Gambar 4.4 : Grafik Distribusi Normal Hasil Tes Hasil Belajar Fisika Kelas  
kontrol 
 
Berdasarkan gambar 4.4 yaitu sebuah grafik distribusi normal, dimana 
terdapat titik-titik dan sebuah garis lurus. Dimana titik-titik tersebut merupakan 
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titik-titik yang mewakili  data, semakin banyak titik-titiknya berarti variasi data 
juga semakin banyak, begitupun sebaliknya. Sementara garis lurus  
menggambarkan sebuah garis kurva normal. Data dikatakan terdistribusi normal 
apabila titik-titik tersebut sejajar dengan kurva normal atau saling berdekatan atau 
jarak antara titik-titik dengan kurva normal tidak berjauhan. Jika titik-titik tersebut 
terletak berjauhan dari kurva normal maka data yang diperoleh tidak terdistribusi 
normal. Pada gambar di atas terlihat bahwa titik-titik tersebut terletak berdekatan 
dengan kurva normal sehingga data tersebut dikatakan terdistribusi normal. 
2) Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua 
sampel yang bandingkan merupakan kelompok-kelompok yang mempunyai 
varians yang homogen atau tidak. Dalam penelitian ini, pengujian homogenitas 
dilakukan dengan menggunakan uji Fmax dari Hartley-pearson yaitu dengan 
membandingkan varians terbesar dan varians terkecil pada dua kelas yang 
dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Adapun hasil analisis uji  homogenitas pada penelitian ini diperoleh 
 Fhitung = 0,68 dan Ftabel = 2,1. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai Fhitung < 
Ftabel sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol berasal dari populasi yang sama atau disebut juga homogen.  
Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian homogenitas 
dengan menggunakan program SPSS versi 20 for windows sehingga diperoleh 
bahwa sampel-sampel tersebut homogen. Hasil tersebut dapat ditunjukkan pada 
tabel 4.10 
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Tabel 4.10 Hasil uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontor 
Test of Homogeneity of Variance 
 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
Hasil 
Belajar 
Based on Mean 1,071 1 42 ,307 
Based on Median 1,071 1 42 ,307 
Based on Median and 
with adjusted df 
1,071 1 41,296 ,307 
Based on trimmed 
mean 
1,094 1 42 ,302 
Berdasarkan tabel 4.10 dapat diinterpretasikan dengan memilih salah satu 
statistic yang didasarkan pada rata-rata (Based on Mean). Jika nilai signifikan 
yang diperoleh lebih besar dari 0,05, maka varians setiap sampel sama (homogen), 
begitupun sebaliknya jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka varians setiap 
sampel tidak sama atau homogen. Dari tabel pengujian diatas, dapat dilihat bahwa 
nilai segnifikan pada uji homogenitas dengan menggunakan program SPSS yaitu 
0,307 sehingga data tersebut dapat dikatakan homogen karena 0,307 lebih besar 
dari 0,05. 
3) Uji Hipotesis Penelitian 
   Setelah dilakukan uji prasyarat maka jika data terbukti normal dan 
homogeny maka analisis dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Pengujian 
hipotesis bertujuan untuk membuktikan kebenaran atau menjawab hipotesis yang 
dipaparkan pada penelitian ini. Uji hipotesis yang digunakan  pada penelitian ini 
yaitu uji T-2 sampel independent karena sampel yang digunakan tidak saling 
berhubungan artinya sampel yang digunakan pada kelas eksperimen berbeda 
dengan sampel yang digunakan pada kelas kontrol. 
Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji T-2 sampel 
independent diperoleh nilai thitung = 3,12 dan ttabel = 2,07. Berdasarkan hasil 
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tersebut maka dapat dilihat bahwa th > tt  sehingga dapat dikatakan bahwa H0 
ditolak dan H1 diterima yaitu terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 
belajar peserta didik yang diajar dengan menggunakan model bertukar pasangan 
bervisi SETS  dan peserta didik yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensionalKelas VII SMP Negeri 1 Galesong Utara. Hal ini 
menunjukkan bahwa model pembelajaran bertukar pasangan bervisi SETS 
memiliki pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik kelas VII 
SMP Negeri 1 Galesong Utara. 
Selain menggunakan analisis secara manual, data yang diperoleh juga 
dapat dianalisis dengan menggunakan SPSS versi 20 for windows. Berdasarkan 
SPSS uji hipotesis yang dilakukan pada penelitian ini diterima. Hasil tersebut 
ditunjukkan pada tabel 4.11 
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Tabel 4.11  Hasil Uji Hipotesis Penelitian untuk Hasil Belajar Kognitif 
Fisika dengan SPSS 
Independent Samples Test 
 Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
F Sig. T Df Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Hasil 
Belajar 
Equal 
variances 
assumed 
1,071 ,307 3,110 42 ,003 9,63636 3,09870 3,38294 15,88979 
Equal 
variances 
not 
assumed 
  
3,110 40,550 ,003 9,63636 3,09870 3,37631 15,89642 
 
B. Pembahasan 
1. Hasil Belajar Peserta Didik Kelas  Eksperimen yang Diajar  
Menggunakan  Model Pembelajaran  dengan Pendekatan SETS 
Salah satu variabel dalam penelitian ini adalah hasil belajar fisika yang 
diukur dengan menggunakan instrumen tes yang terdiri dari 20 soal pilihan ganda 
dan 3 soal berupa essay pada kelas VII SMP Negeri 1 Galesong Utara. Tes hasil 
belajar ini dilakukan setelah perlakuan model pembelajar bertukar pasangan 
dengan pendekatan SETS pada kelas eksperimen. Dari tes hasil belajar fisika 
tersebut dapat diketahui nilai  maksimum, nilai minimum dan nilai rata-rata yang 
diperoleh peserta didik dan mengkategorikan hasil tersebut dalam kategori hasil 
belajar. 
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Nilai maksimum dan nilai minimum yang diperoleh pada kelas 
eksperimen dengan menggunakan analisis deskriptif  yaitu 97 dan 70 dan nilai 
rata-rata (mean) dengan menggunakan analisi deskriptif secara manual yaitu82,14 
sedangkan dengan menggunakan analisis deskriptif secara SPSS versi 20 for 
windws diperoleh nilai 82,1364. Berdasarkan kategorisasi hasil belajar fisika 
maka diketahui bahwa rata-rata nilai peserta didik berada pada kategori tinggi. 
Hal ini dikarenakan karna pada pembelajaran dengan menggunakan model 
bertukar pasangan melibatkan kelompok kecil sehingga terjadi interaksi aktif 
antar peserta didik. Interaksi aktif dan pertukaran pendapat dalam kelompok kecil 
membuat pembelajaran menjadi lebih kondusif dan maksimal sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Menurut Hartono Kasmadi  (1966 : 75) salah satu aktivitas yang dapat 
melatih kemampuan mental anak  dalam menghadapi situasi tertentu adalah 
dengan mengadakan diskusi. Dengan diskusi,  peserta didik yang terlibat di 
dalamnya merasakan sendiri proses-proses yang terjadi di dalam kelompok dan 
mempelajari tingkah lakunya sendiri dalam kelompok. Salah satu model diskusi 
yang baik  untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar  peserta didik adalah 
model belajar bertukar pasangan. 
Model bertukar pasangan menurut Imas Kurniasih dan Berlin Sani  
(2016 : 75) adalah model pembelajaran dengan proses yang sangat dinamis ketika 
dilaksanakan. Karena secara teknis peserta didik akan bertukar pasangan dengan 
pasangan lainnya dan nantinya harus kembali kembali ke pasangan semula atau 
yang pertamanya. Model pembelajaran ini menjadikan peserta didik sebagai 
subjek pembelajaran. Dengan suasana kelas yang demokratis, yang saling 
membelajarkan memberi kesempatan peluang lebih besar dalam memberdayakan 
potensi peserta didik secara maksimal.      
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 Kelebihan model pembelajaran bertukar pasangan yaitu, setiap peserta 
didik termotivasi untuk menguasai materi, menghilangkan kesenjangan antara 
yang pintar dengan yang tidak pintar, mendorong peserta didik tampil prima 
karena membawa nama baik kelompok lamanya dan terciptanya  suasana 
gembira dalam belajar. Adapun model bertukar pasangan yang peneliti  terapkan 
dikelas eksperimen sangat membawa pengaruh ketika semua kriteria atau 
langkah-langkah pembelajaran  bertukar pasangan terlaksana dengan baik ini 
dapat membawa peningkatan hasil belajar peserta didik dalam materi fisika. 
 Penelitian lainnya tentang model bertukar pasangan dengan pendekata 
SETS adalah A. Rusilowati (2011) dengan judul penelitian “Pembelajaran 
Kebencanaan Alam Dengan Model Bertukar Pasangan Bervisi SETS Untuk 
Menumbuhkan Kemampuan berpikir Kritis Siswa”. Dengan hasil penelitian 
menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa yang diajar dengan model 
bertukar pasangan  bervisi SETS lebih baik dari berpikir kritis siswa yang diajar 
dengan model diskusi klasikal  bervisi SETS. 
 Mitra Dewi (2011) dalam penelitiannya yang berjudul penerapan model 
cooperative teknik bertukar pasangan untuk meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa kelas VII. Hasil penelitian ini berjalan 
dengan baik dan lancer. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang 
meningkat   
 Peneliti lainnya  adalah Djuminto  (2005) telah menemukan efektivitas  
pendekatan Fisika melalui pendekatan SETS. Adapun Nuroso (2005) menyatakan 
bahwa  model pembelajaran fisika berwawasan SETS melalui bahan ajar berbasis 
WEB telah dapat meningkatkan kemampuan berpikir mahasiswa. Sementara itu, 
Parmin (2005) menyatakan hasil penelitiannya bahwa dengan model pemberian 
tugas berwawasan SETS telah dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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 Semua hasil penelitian di atas, baik mengenai model belajar bertukar 
pasangan maupun pendekatan SETS terbukti menunjukkan bahwa model 
pembelajaran bertukar pasangan dengan pendekatan SETS dalam pembelajaran 
IPA di SMP telah memberikan hasil yang baik dan dapat digunakan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran terutama untuk aspek penguasaan konsep, 
keterampilan proses, sikap dan aplikasi konsep.  
2. Hasil Belajar Peserta Didik Kelas  Kontrol yang Tidak Diajar 
Menggunakan Model pembelajaran Bertukar  Pasangan  dengan  
Pendekatan SETS 
Salah satu variabel dalam penelitian ini adalah hasil belajar fisika yang 
diukur dengan menggunakan instrument tes yang terdiri dari 20 soal pilihan ganda 
dan 3 soal essay pada kelas kontrol SMP Negeri 1 Galesong Utara. Tes hasil ini 
dilakukan setelah perlakuan tanpa model pembelajaran bertukar pasangan bervisi 
SETS pada kelas kontrol. Dari tes hasil belajar fisika tersebut dapat diketahui nilai 
maksimum, nilai minimum dan nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik dan 
mengkategorikan hasil tersebut dalam kategori hasil belajar. 
Nilai maksimum dan nilai minimum yang diperoleh pada kelas kontrol 
dengan menggunakan analisis deskriptif yaitu 95 dan 55 dan nilai rata-rata (mean) 
dengan menggunakan analisi deskriptif secara manual yaitu 72,5  sedangkan 
dengan menggunakan analisis deskriptif secara SPSS versi 20 for windws 
diperoleh nilai 72,5000. Berdasarkan kategorisasi hasil belajar fisika maka 
diketahui bahwa rata-rata nilai peserta  didik berada pada kategori sedang. Ini 
dikarenakan  pada kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional 
bervisi SETS yang kurang kondusif dan maksimal karena peserta didik kurang 
terlibat interaksi langsung secara aktif dengan peserta didik lainnya dan hanya 
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berfokus pada penjelasan tenaga pendidik. Sehingga hasil belajar dari kelas 
kontrol lebih rendah dari hasil belajar peserta didik kelas eksperimen. 
Dari hasil observasi  di sekolah  pembelajaran IPA yang selama ini 
digunakan merupakan gabungan dari ceramah, Tanya jawab dan pemberian tugas. 
Pembelajaran hanya bersifat  penyamapaian informasi dari guru, peseta didik 
hanya mendengar dan mencatat informasi yang diberikan oleh guru. Peserta didik 
bersikap pasif dan hanya sedikit peserta didik yang berani bertanya  hal-hal yang 
tidak mengerti. 
Adapun kelemahan pembelajaran konvensional yaitu, pembelajaran 
berjalan membosankan, peserta didik menjadi pasif dan hanya menulis saja, 
karena peserta didik pasif maka pengetahuan yang diperoleh mudah dilupakan dan 
peserta didik hanya belajar menghafal tanpa pemahaman. 
3. Perbedaan Hasil Belajar Fisika Peserta Didik yang Diajar dan 
Peserta Didik yang Tidak Diajar  Model Bertukar Pasangan  dengan 
Pendekatan SETS 
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan adanya perbedaan 
yang signifikan antara kelas yang diajar dengan model pembelajaran bertukar 
pasangan dengan pendekatan  SETS dengan kelas yang diajar tanpa perlakuan 
dengan model pembelajaran bertukar pasangan bervisi SETS. Hal ini dapat 
diamati dari perbedaan yang sangat mencolok dari segi nilai maksimum maupun 
rata-rata yang diperoleh oleh kedua kelas tersebut. Untuk membuktikan hal 
tersebut maka dilakukan analisis dengan cara manual dan menggunakan program 
SPSS. Dari hasil  analisis diperoleh data hasil  pengujian hipotesis dengan 
menggunakan uji T-2 sampel independent yaitu thitung = 3,12 dan ttabel = 2,07. 
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dilihat bahwa th > tt sehingga dapat 
dikatakan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yaitu terdapat perbedaan antara hasil 
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belajar pepserta didik yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
bertukar pasangan bervisi SETS dan peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan metode pembelajaran konvensional bervisi SETS kelas VII SMP 
Negeri 1 Galesong Utara. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran 
bertukar pasangan bervisi SETS efektif dan  memiliki pengaruh terhadap 
peningkatan hasi belajar peserta didik k  elas VII SMP Negeri 1 Galesong Utara. 
Hasil penelitian Gokhale (1995) menunjukkan bahwa peserta didik yang 
di beri perlakuan dengan pembelajaran kooperatif mempunyai tingkat berpikir 
yang lebih baik daripada peserta didik yang belajar secara individual. Pertukaran 
gagasan yang aktif di dalam kelompok kecil  tidak hanya menarik perhatian 
peserta didik tetapi juga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Hal itu juga sesuai dengan pendapat Binadja (2002), yang menyatakan 
bahwa pendekatan SETS akan memberikan hasil yang lebih baik jika diterapkan  
pada pembelajaran kooperatif learning. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Kim dan Roth (2008) serta penelitian yang dilakukan oleh Frank 
(2006) menyebutkan bahwa penerapan pembelajaran dengan mengkaitkan ilmu 
pengetahuan, teknologi, lingkungan dan masyarakat akan membuat peserta didik 
lebih baik, yaitu sikap peserta didik lebih peduli terhadap lingkungan. 
Pada pembelajaran bertukar pasangan, peserta didik terlibat dalam 
kelompok kecil untuk menyelesaikan suatu permasalahan sebelum peserta didik 
diskusi klasikal (satu kelas). Jika satu kelompok terdiri dari dua anak, maka 
terdapat interaksi langsung antar peserta didik. Jika salah satu peserta didik pasif 
atau kurang menguasai materi, maka akan timbul perasaan tidak enak atau 
kesenjagan sehingga peserta didik akan termotivasi dan berkompetisi untuk 
menguasai materi. Selain itu waktu mengerjakan soal dalam kelompok kecil 
dibatasi sehingga tidak ada waktu bagi peserta didik untuk main-main atau dapat 
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dikatakan peserta didik fokus dalam mengerjakan soal. Dengan demikian,  peserta 
didik  bertukar pendapat dalam suasana kondusif  sehingga peserta didik kaya 
akan pengetahuan.  Hal itu sesuai dengan pendapat Vygotsky (dalam Gokhale) 
yang menyatakan bahwa ketidaksamaan dalam hal pengetahuan  dan pengalaman 
memberikan kontribusi positif terhadap hasil belajar peserta didik. Secara tidak 
langsung model bertukar pasangan ini mengajarkan peserta didik untuk bersikap 
dan berpikir ilmiah dalam suasana yang kondusif dan menyenangkan. 
Berbeda dengan kelas kontrol yang diajar dengan model konvensional 
bervisi SETS yang dipadukan dengan diskusi klasikal (diskusi satu kelas), 
pertukaran pendapat dalam diskusi klasikal tersebut kurang kondusif dan 
maksimal karena peserta didik  kurang terlibat interaksi langsung secara aktif  
dengan peserta didik lainnya dan hanya mengandalkan penjelasan dari tenaga 
pendidik. Selain itu, peserta didik kurang fokus pada pembelajaran dan 
bergantung pada peserta didik lainnya (mencontek peserta didik lain). Sehingga 
hasil belajar kelas kontrol lebih rendah dari pada hasil belajar kelas eksperimen. 
Hal itu sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Gokhale (1995) bahwa kerja 
sama dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat dalam 
diskusi, bertanggung jawab terhadap pelajaran  sehingga dengan begitu peserta 
didik menjadi pemikir yang kritis. Berdasarkan penelitin yang dilakukan memang 
terbukti bahwa hasil belajar fisika peserta didik dapat meningkat setelah 
penggunaan model pembelajaran bertukar p asangan dengan pendekatan  SETS. 
 Menuntut ilmu merupakan hal yang paling wajib yang dilakukan manusia 
untuk memperluas wawasan sehingga derajat kita pun bisa terangat. Menuntut 
ilmu merupakan ibadah sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW  “menuntut 
ilmu diwajibkan atas seorang islam laki-laki dan perempuan”. Maka itu baik 
orang yang berjenis kelamin laki-laki maupun perempuan wajib menuntut ilmu. 
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Selain itu ayat al-quran tentang menuntut ilmu juga termasuk dengan jelas, 
sehingga jangan ada keraguan lagi untuk menuntut ilmu. Q.S Az-Zumar ayat 9 : 
 
                                  
 
Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang 
dapat menerima pelajaran. 
 
Ayat ini membandingkan antara orang yang berilmu dengan orang yang 
tidak berilmu, yaitu bahwa hal ini termasuk perkara yang jelas bagi akal dan 
diketahui secara yakin perbedaanya. Oleh karena itu,tidaklah sama antara orang 
yang berilmu dan yang tidak berilmu. 
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BAB V 
 
KESIMPULAN  
A. Kesimpulan 
Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan penelitian ini, adalah : 
1. Hasil belajar Fisika peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran 
bertukar pasangan dengan pendekatan SETS (Science, Enviroment, 
Tecnohlogy And Society) pada kelas VII A SMP Negeri 1 Galesong Utara 
dapat dikategorikan pada kategori tinggi yaitu dengan presentase 50% 
dengan frekuensi 11 dengan  nilai rata-rata 8 2,14. 
2. Hasil belajar Fisika peserta didik yang  tidak diajar dengan model 
pembelajaran bertukar pasangan dengan pendekatan SETS (Science, 
Enviroment, Tecnohlogy And Society) pada kelas VII D SMP Negeri 1 
Galesong dapat dikategorikan pada kategori sedang yaitu dengan 
presentase 50% dengan frekuensi 11 dengan nilai rata-rata 72,5. 
3.  Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji T-2 sampel 
independent yaitu thitung = 3,12  dan ttabel = 2,07 dapat di lihat bahwa th > tt 
sehingga dapat dikatakan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yaitu terdapat 
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran bertukar pasangan bervisi 
SETS dan peserta didik yang diajar dengan menggunakan model 
konvensional bervisi SETS pada kelas VII SMP Negeri 1 Galesong Utara. 
Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran bertukar pasangan 
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bervisi SETS efektif terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik pada 
kelas  VII SMP Negeri 1 Galesong Utara.  
B. Implikasi 
Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 
penulis ini mengajukan implikasi, sebagai berikut : Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa perlakuan dengan model pembelajaran dengan 
pendekatan SETS  (Sciense, Envirument, Tecnohlogy And Society) efektif 
terhadap hasil belajar fisika peserta didik pada kelas VII SMP Negeri 1 
Galesong Utara. 
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LAMPIRAN A 
ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. ANALISIS VALIDASI RENCANA PERANGKAT 
PEMBELAJARAN (RPP) 
2. ANALISIS VALIDASI LEMBAR KERJA PESERTA 
DIDIK (LKPD) 
3. ANALISIS VALIDASI KARTU SOAL TES HASIL 
BELAJAR FISIKA 
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1. ANALISIS VALIDASI RENCANA PERANGKAT PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Validator 1 :Santih Anggereni, S.Si.,M.Pd. 
Validator 2 : Sudirman, S.Pd., M.Ed 
No Aspek Indikator 
Skor Validator Rata-
Rata 1 2 
1 Tujuan 
1. Kemampuan yang terkandung 
dalam kompetensi dasar 
4 4 4 
2. Ketetapan penjabaran kompetensi 
dasar ke indicator 
4 4 4 
3. Kesesuaian jumlahn indikator 
dengan waktu yang tersedia 
4 3 3,5 
4. Kejelasan rumusan indicator 4 4 4 
5. Kesesuaian indikator dengan 
tingkat perkembangan peserta 
didik 
4 4 4 
2 Materi 
1. Penggunaan konteks local 4 4 4 
2. Kebenaran konsep 4 4 4 
3. Urutan konsep  4 4 4 
4. Latihan soal mendukung materi 4 4 4 
5. Tugas yang mendukung 
konsep/materi 
4 3 3,5 
6. Kesesuaian Materi dengan tingkat 
perkembangan peserta didik  
4 4 4 
7. Informasi penting 4 4 4 
3 Bahasa 
1. Penggunaan bahasa ditinjau dari 
kaidah Bahasa Indonesia 
4 4 4 
2. Sifat komunikatif bahasa yang 
digunakan 
4 4 4 
4 
 
Proses Sajian 
1. Dikaitkan dengan materi 
lalu/prasyarat 
4 4 4 
2. Dilengkapi dengan contoh yang 
cukup 
4 4 4 
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3. Memberi kesempatan berfikir, 
bekerja sendiri/kelompok 4 3 3,5 
4. Mengecek pemahaman peserta 
didik 
4 4 4 
5. Membangun tanggung jawab 4 4 4 
Total Skor 76 73 74,5 
Rata-Rata Skor 4 3,84 3,92 
 
Analisis Indeks Aiken V 
No Rate 1 Rate 2 S1 S2 ∑𝒔 V 
1 4 4 3 3 6 1 
2 4 4 3 3 6 1 
3 4 3 3 2 5 0,83 
4 4 4 3 3 6 1 
5 4 4 3 3 6 1 
6 4 4 3 3 6 1 
7 4 4 3 3 6 1 
8 4 4 3 3 6 1 
9 4 4 3 3 6 1 
10 4 3 3 2 5 0,83 
11 4 4 3 3 6 1 
12 4 4 3 3 6 1 
13 4 4 3 3 6 1 
14 4 4 3 3 6 1 
15 4 4 3 3 6 1 
16 4 4 3 3 6 1 
17 4 3 3 2 5 0,83 
18 4 4 3 3 6 1 
19 4 4 3 3 6 1 
Total 111 18,49 
Rata-Rata 5,84 0,97 
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𝑉 =
∑𝑠
𝑛(𝑐 − 1)
=  
5,84
2(4 − 1)
= 0,97 
Jika V bernilai antara V ≥ 0,8 maka instrumen dikatakan memiliki validitas tinggi. 
2. ANALISIS VALIDASI LEMBAR LEMBAR KEGIATAN  PESERTA 
DIDIK (LKPD). 
Validator 1 : Santih Anggereni, S.Si.,M.Pd. 
Validator 2 : Sudirman, S.Pd., M.Ed 
No Aspek Indikator  
Skor Rata-
Rata 1 2 
1 Aspek materi 
1. Kesesuaian dengan indikator 
keterampilan proses sains 
4 4 4 
2. Kejelasan rumusan pertanyaan 3 3 3 
3. Kejelasan  jawaban  yang 
diharapkan 
4 4 4 
4. Kejelasan petunjuk pekerjaan 3 4 3,5 
5. Dukungan LKPD terhadap 
hasil belajar 4 4 4 
2 
Aspek 
aktivitas 
1. kesesuaian aktivitas dengan 
tujuan (indikator hasil belajar) 
kategori aktivitas guru yang 
diamati termuat dengan 
lengkap 
3 3 3 
2. kejelasan prosedur urut  kerja 3 4 3,5 
3. manfaat untuk membangun 
hasil belajar peserta didik 3 4 3,5 
4. fungsi gambar/tabel pada 
LKPD 
4 4 4 
5. Peranan LKPD mengaktifkan 
belajar siswa. 
 
3 3 3 
3 Bahasa 1. Menggunakan bahasa yang 3 4 3,5 
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sesuai dengan kaidah Bahasa 
Indonesia 
2. Menggunakan 
kalimat/pernyataan yang 
komunikatif  
3 4 3,5 
3. Menggunakan bahasa yang 
sederhana dan mudah 
dimengerti 
3 4 3,5 
4 Umum 
Penilaian umum terhadap lembar 
pengamatan guru dalam 
pembelajaran menggunakan 
model bertukar pasangan bervisi 
SETS 
3 4 3,5 
Total 38 45 49,5 
Rata-Rata 2,53 3 3,5 
 
Analisis Indeks Aiken V 
No 
 Butir 
Rater  1 Rater 2 S1 S2 ∑s V 
1 3 4 2 3 5 0,83 
2 2 4 1 3 4 0,67 
3 3 3 2 2 4 0,67 
4 3 4 2 3 5 0,83 
5 2 4 1 3 4 0,67 
6 2 4 1 3 4 0,67 
7 3 4 2 3 5 0,83 
8 3 4 2 3 5 0,83 
9 3 4 2 3 5 0,83 
10 3 4 2 3 5 0,83 
Total 46 7,66 
Rata-rata 4,6 0,76 
 
 
V = 𝑆
𝑛 (𝑐−1)
=
4,6
2(4−1)
= 0,76 
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Jika V bernilai antara 0,4 – 0,8 maka instrumen dikatakan memiliki validasi 
sedang. 
3. ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR 
FISIKA 
Validator 1 : Santih Anggereni,S.Si.,M.Pd 
Validator 2 : Sudirman, S.Pd., M.Ed 
No Materi  
Skor 
Validator Rata-Rata Relevansi 
Kode 
Relevansi 
Ket 
V1 V2 
1 
Global Warming 
4 4 4 Kuat D  
2 4 4 4 Kuat D  
3 4 4 4 Kuat D  
4 4 4 4 Kuat D  
5 4 4 4 Kuat D  
6 4 4 4 Kuat D  
7 4 4 4 Kuat D  
8 4 4 4 Kuat D  
9 4 4 4 Kuat D  
10 4 4 4 Kuat D  
11 4 4 4 Kuat D  
12 4 4 4 Kuat D  
13 4 4 4 Kuat D  
14 4 4 4 Kuat D  
15 4 4 4 Kuat D  
Total Skor 60 60 60 - -  
Rata-Rata Skor 4,0 4,0 4,0    
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Keterangan Relevansi 
1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevensi 
lemah-lemah  
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka 
relevansi kuat-lemah 
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka 
relevansi lemah-kuat 
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka 
relevansi kuat-kuat 
Dari hasil validasi instrumen oleh dua pakar di atas, maka diperoleh: 
Relevansi Kategori A = 0   Relevansi Kategori C = 0 
Relevansi Kategori B = 0                                Relevansi Kategori D = 0 
Validitas Isi 
𝑅 =  
𝐷
𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷
 
𝑅 =
15
0+0+0+15
 = 1 
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LAMPIRAN B 
DATA HASIL PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. DATA HASIL BELAJAR FISIKA KELAS EKSPERIMEN 
2. DATA HASIL BELAJAR FISIKA KELAS KONTROL 
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1. DATA HASIL BELAJAR KELAS EKSPERIMEN (VII.A) 
NO NAMA PESERTA DIDIK L/P NILAI 
1 AULIA OTARI P 97 
2 NURUL HUSNA P 97 
3 REVANA DEWI P 97 
4 AMALIA RAMADANI PUTRI P 95 
5 MUH.RISKY ALJA L 90 
6 NURHAYATI P 90 
7 FARID AL-ANSHORI L 87 
8 ALDA P 85 
9 NURMAN AKMAL L 85 
10 DIAN MAHARANI P 82 
11 ABDUL WAHAB L 82 
12 MIZRA ANGGRAENI P 80 
13 MUH.RIFKI RAMADANI L 80 
14 RESQY MUTHADZIAH L 80 
15 ASTRIANA P 75 
16 FIKRY DANADYAKSA.M L 75 
17 MUHAMMAD RYAN L 75 
18 RINTO NUGRAH SAHIR L 75 
19 MUHAMMAD FAUZAN L 70 
20 SRY NOVIANT1 P 70 
21 ANDIKA PIRMANSA L 70 
22 NURHAYATI P 70 
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2. DATA HASIL BELAJAR KELAS KONTROL (VII.D) 
NO NAMA PESERTA DIDIK L/P NILAI 
1 ENDANG KUSUMA P 95 
2 FATIMA INDRI RAMADANI P 90 
3 MUHAMMAD RAFLI L 85 
4 HAIKAL L 85 
5 MUH.AKRAM RAIHAN L 80 
6 MUH.PUTRA ADITIYA L 80 
7 RESKY P 80 
8 NABILA P 80 
9 INDRA  MAJID L 75 
10 RAHMATULLAH L 75 
11 NURTARISA ATNAN P 75 
12 JUNAEDI MAULANA L 70 
13 NUR ANNISA P 70 
14 SUDIRMAN L 70 
15 ACHMAD FARHAN P 65 
16 WIDYA.A P 65 
17 RISMAWATI P 65 
18 JUHASRIAN L 60 
19 MUH.ALDI L 60 
20 NURRAHMI P 60 
21 MUH.SOPYAN L 55 
22 NURUL FIRDA P 55 
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LAMPIRAN C 
ANALISIS DESKRIPTIF 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. ANALISIS DESKRIPTIF HASIL BELAJAR  KELAS 
EKSPERIMEN (VII A) 
2. ANALISIS DESKRIPTIF HASIL BELAJAR  KELAS 
KONTROL (VII D) 
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1. ANALISIS DESKRIPTIF HASIL BELAJAR  FISIKA KELAS 
EKSPERIMEN 
Skor Maksimum  : 97 
Skor Minimum  : 70 
N    : 22 
NO 𝑋𝑖 𝑓𝑖 𝑋𝑖 . 𝑓𝑖 𝑋𝑖 − ?̅? (𝑋𝑖 − ?̅?)2 𝑓𝑖(𝑋𝑖 − ?̅?)2 
1 97 3 291 14,86 220,82 662,46 
2 95 1 95 12,86 165,38 165,38 
3 90 2 180 7,86 61,78 123,56 
4 87 1 87 4,86 23,62 23,62 
5 85 2 170 2,86 8,18 16,36 
6 82 2 164 -0,14 0,019 0,038 
7 80 3 240 -2,14 4,58 13,74 
8 75 4 300 -7,14 50,98 203,2 
9 70 4 280 -12,14 147,38 589,52 
Jumlah 
 
22 1807 
  
1.98,598 
 
Menghitung Rata-Rata 
?̅? =  
∑𝑋𝑖. 𝑓𝑖
𝑁
 
    = 
1807
22
 
    = 82,14 
Menghitung Standar Devisi 
97 
 
 
 
Sd = √∑𝑓𝑖(𝑋𝑖−?̅?)2
𝑛−1
 
    = √
1.798,598
22−1
 
    = 85,65 
    = √85,65 
    = 9,25 
Menghitung Varians 
S2 = Sd2 
= (9,25)2 
 = 85,65 
Koefisien Variasi 
KV = 𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝐷𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎
× 100% 
       = 
9,25
82,14
× 100% 
       = 11% 
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Analisis Deskriptif Dengan SPSS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kelas Eksperimen 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 70,00 4 18,2 18,2 18,2 
75,00 4 18,2 18,2 36,4 
80,00 3 13,6 13,6 50,0 
82,00 2 9,1 9,1 59,1 
85,00 2 9,1 9,1 68,2 
87,00 1 4,5 4,5 72,7 
90,00 2 9,1 9,1 81,8 
95,00 1 4,5 4,5 86,4 
97,00 3 13,6 13,6 100,0 
Total 22 100,0 100,0  
 
 
 
 
 
 
 
Statistics 
Kelas Eksperimen   
N Valid 22 
Missing 0 
Mean 82,1364 
Median 81,0000 
Std. Deviation 9,25458 
Variance 85,647 
Range 27,00 
Minimum 70,00 
Maximum 97,00 
Sum 1807,00 
99 
 
 
 
 
Kategorisasi Tes Hasil Belajar  Fisika Kelas Eksperimen (VII A) 
No Skor Rentang Frekuensi Presentasi Kategorisasi Huruf
1 87,75 - 100 7 31,81 Sangat Tinggi A
2 71,25 - 87,50 11 50 Tinggi B
3 54,50 - 71,00 4 18,18 Sedang C
4 37,75 - 54,25 0 0 Rendah D
5 0 - 37,50 0 0 Sangat Rendah E
22 100%Jumlah
 
 
 
 
 
 
 
 
sangat
tinggi
32%
Tinggi
50%
Sedang
18%
Kategorisasi Hasil Belajar Fisika Kelas VII A
100 
 
 
 
2. ANALISIS DESKRIPTIF HASIL BELAJAR  FISIKA KELAS 
KONTROL 
Skor Maksimum  : 95 
Skor Minimum  : 55 
N    : 22 
 
Menghitung Rata-Rata 
?̅? =  
∑𝑋𝑖. 𝑓𝑖
𝑁
 
    = 
1,595
22
 
    = 72,5 
 
NO 𝑋𝑖 𝑓𝑖 𝑋𝑖 . 𝑓𝑖 𝑋𝑖 − ?̅? (𝑋𝑖 − ?̅?)2 𝑓𝑖(𝑋𝑖 − ?̅?)2 
1 95 1 95 22,5 506,25 506,25 
2 90 1 90 17,5 306,25 306,25 
3 85 2 170 12,5 156,25 312,5 
4 80 4 320 7,5 56,25 225 
5 75 3 225 2,5 6,25 18,75 
6 70 3 210 -2,5 6,25 18,75 
7 65 3 195 -7,5 56,25 168,75 
8 60 3 180 -12,5 156,25 468,75 
9 55 2 110 -17,5 306,25 612,5 
Jumlah 
 
22 1595 
  
2,637.5 
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Menghitung Standar Devisi 
Sd = √∑𝑓𝑖(𝑋𝑖−?̅?)2
𝑛−1
 
    = √
2,637.5
22−1
 
 = √125,59 
    = 11,21 
Menghitung Varians 
S2 = Sd2 
 = (11,21)2 
= 125,59 
Koefisien Variasi 
KV = 𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝐷𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎
× 100% 
       = 
11,21
72,5
× 100% 
       = 15% 
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Analisis Deskriptif Dengan SPSS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kelas Kontrol 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 55,00 2 9,1 9,1 9,1 
60,00 3 13,6 13,6 22,7 
65,00 3 13,6 13,6 36,4 
70,00 3 13,6 13,6 50,0 
75,00 3 13,6 13,6 63,6 
80,00 4 18,2 18,2 81,8 
85,00 2 9,1 9,1 90,9 
90,00 1 4,5 4,5 95,5 
95,00 1 4,5 4,5 100,0 
Total 22 100,0 100,0  
 
 
 
 
 
 
Statistics 
Kelas Kontrol   
N Valid 22 
Missing 0 
Mean 72,5000 
Median 72,5000 
Std. Deviation 11,20693 
Variance 125,595 
Range 40,00 
Minimum 55,00 
Maximum 95,00 
Sum 1595,00 
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Kategorisasi Tes Hasil Belajar Fisika Kelas Kontrol (VII B) 
No Skor Rentang Frekuensi Presentase Kategorisasi Huruf 
1 87,75 – 100 2 9,09 Sangat Tinggi A 
2 71,25 – 87,50 9 40,9 Tinggi B 
3 54,50 – 71, 00 11 50 Sedang C 
4 37,75 – 54,25 0 0 Rendah D 
5 0 – 37,50 0 0 Sangat Rendah E 
Jumlah 22 100%   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sangat 
tinggi
9%
Tinggi
41%
sedang
50%
Kategori Hasil Belajar Fisika Kelas VII D
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LAMPIRAN D 
ANALISIS INFERENSIAL 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. ANALISIS NORMALITAS TES HASIL BELAJAR  
KELAS EKSPERIMEN 
2. ANALISIS NORMALITAS TES HASIL BELAJAR 
FKELAS KONTROL 
3. UJI HOMOGENITAS 
4. UJI HIPOTESIS (UJI T-2 SAMPEL INDEPENDEN) 
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1. ANALISIS NORMALITAS TES HASIL BELAJAR  KELAS 
EKSPERIMEN 
No Skor (x) fi f K ∑fi 
s(x)= 
fk/∑fi 
Sd xi-x Z =xi-
x/Sd Z tabel 
Fo (x)= 
0,5 - Z 
tabel 
D = 
maks|fo(x)-
s(x)| 
1   97 3 3 22 0,1363 9,25 14,86 1,606 0,4452 0,0543 -0,0812 
2 95 1 4 22 0,1818 9,25 12,86 1,390 0,4177 0,0823 -0,0982 
3 90 2 6 22 0,2727 9,25 7,86 0,849 0,2995 0,2005 -0,0722 
4 87 1 7 22 0,3181 9,25 4,86 0,525 0,1985 0,3015 -0,0103 
5 85 2 9 22 0,4090 9,25 2,86 0,309 0,1175 0,3825 -0,0265 
6 82 2 11 22 0,5 9,25 -0,14 -0,151 -0,0596 0,5596 -0,0596 
7 80 3 14 22 0,6363 9,25 -2,14 -0,231 -0,0910 0,591 -0,0453 
8 75 4 18 22 0,8181 9,25 -7,14 -0,771 -0,2794 0,7794 -0,0387 
9 70 4 22 22 1 9,25  -12,1 -1,312 -0,4049 0,9049 -0,0951 
Jumlah 761 22 
         
 
Menentukan Dtabel: 
Dtabel = D (N) (α) 
 = D (21) (0,05) 
 = 0,281 
Keterangan: 
Jika Dhitung> Dtabel maka data tak berdistribusi normal  
Jika Dhitung< Dtabel maka data berdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Dhitung = 0,0982 pada taraf signifikan α 
= 0,05, sehingga disimpulkan Dhitung< Dtabel. Hal Tersebut menunjukkan data 
tersebut berdistribusi normal. 
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Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
Kelas Eksperimen ,143 22 ,200* ,918 22 ,069 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
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2. ANALISIS NORMALITAS TES HASIL BELAJAR KELAS KONTROL 
No Skor (x) fi 
f 
K ∑fi 
s(x)= 
fk/∑fi 
Sd xi-x Z =xi-
x/Sd Z tabel 
Fo (x)= 
0,5 - Z 
tabel 
D = 
maks|fo(x)-
s(x)| 
1   95 1 1 22 0,0454 11,21 22,5 2,0071 0,4772 0,0228 -0,0226 
2 90 1 2 22 0,090 11,21 17,5 1,5611 0,4406 0,0594 -0,0306 
3 85 2 4 22 0,1818 11,21 12,5 1,1150 0,3665 0,1335 -0,0483 
4 80 4 8 22 0,3636 11,21 7,5 0,6690 0,2454 0,2546 -0,109 
5 75 3 11 22 0,5 11,21 2,5 0,2230 0,0871 0,4129 -0,0871 
6 70 3 14 22 0,636 11,21 -2,5 -0,2230 -0,0871 -0,58718 -0,0489 
7 65 3 17 22 0,772 11,21 -7,5 -0,6690 -0,2454 -0,7454 -0,0266 
8 60 3 20 22 0,9090 11,21 -12,5 -1,1150 -0,3665 -0,8665 -0,0425 
9 55 2 22 22 1 11,21  17,5 -1,5611 -0,4406 -0,9406 -0,0594 
Jumlah 675 22 
         
 
Menentukan Dtabel: 
Dtabel = D (N) (α) 
 = D (21) (0,05) 
 = 0,281 
Keterangan: 
Jika Dhitung> Dtabel maka data tak berdistribusi normal  
Jika Dhitung< Dtabel maka data berdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Dhitung = 0,109 pada taraf signifikan α 
= 0,05, sehingga disimpulkan Dhitung< Dtabel. Hal Tersebut menunjukkan data 
tersebut berdistribusi normal. 
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Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Kelas Kontrol ,112 22 ,200* ,965 22 ,589 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
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3. UJI HOMOGENITAS TES HASIL BELAJAR FISIKA 
UJI ANALISIS VARIANS 
Nilai Standar Deviasi Kelas Eksperimen = 9,25458 
Nilai Varians Kelas Eksperimen  = 85,647 
Nilai Standar Deviasi Kelas kontrol  = 11,20693 
Nilai Varians Kelas Kontrol   = 125,595 
1) Menghitung Nilai Fhitung 
Fhitung = 
𝑆2𝑚𝑎𝑥
𝑆2𝑚𝑖𝑛
 
= 
125,595
85,647
 
= 1,46 
2) Menentukan Nilai Ftabel  
Ftabel = F(x) (k) (n-1) 
  = F(0,05) (2) (22-1) 
  = 2,1 
Keterangan :  
Jika Fhitung> Ftabel maka sampelnya tidak homogen 
Jika Fhitung< Ftabel maka sampelnya homogen 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Fhitung = 1,46 pada taraf signifikan 
α = 0,05, sehingga disimpulkan Fhitung< Ftabel. Hal ini menunjukkan bahwa 
data tersebut homogen. 
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4. UJI HIPOTESIS ( UJI T2 SAMPEL INDEPENDEN) 
a. Merumuskan hipotesis secara statistik 
H0 : 𝜇1 = 𝜇2 
H1 : 𝜇1 ≠ 𝜇2 
Ho : Tidak terdapat efektifitas hasil belajar siswa yang signifikan antara 
siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
bertukar  pasangan bervisi SETS dan siswa yang diajar tanpa 
menggunakan model pembelajaran bertukar  pasangan bervisi 
SETS. 
H1 :Model bertukar pasangan bervisi SETS efektif terhadap hasil belajar 
fisika  peserta didik kelas VII.A SMP Negeri 1 Galesong 
Utara.Menentukan Nilai Derajat Kebebasan 
Dk  = N1 + N2 – 2 
 = 22+ 22 – 2 
 = 42 
b. Menentukan Nilai ttabel pada 𝛼 = 0,05 
Test of Homogeneity of Variance 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Hasil 
Belajar 
Based on Mean 1,071 1 42 ,307 
Based on Median 1,071 1 42 ,307 
Based on Median and with 
adjusted df 
1,071 1 41,296 ,307 
Based on trimmed mean 1,094 1 42 ,302 
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ttabel = t(1- ½ ∝, dk) 
= t(1 – ½ 0,05, 42) 
= 2,07 
c. Menentukan Nilai thitung Tes Hasil Belajar Fisika 
Paramenter Kelas Eksperimen Kelas kontrol 
Jumlah sampel 22 22 
Rata-rata 82,1364 72,5000 
Standar deviasi 9,25 11,21 
Varian 85,65 125,59 
 
t  =
?̅?1−?̅?2
𝑠√(
1
𝑛1
+
1
𝑛2
)
 
     Dengan, 
S2  = 
(𝑛1−1)𝑠1
2+(𝑛2−1)𝑠2
2
𝑛1+𝑛2−2
 
S2     = (22−1)85,65+(22−1)125,59
22+22−2
 
S2     = (21)85,65+(21)125,59
42
 
S2     = 1798,65+2637,39
42
 
S2     = 4436,04
42
 
S2     = 105,62 
S2     = 10,28 
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Menghitung nilai thitung 
t  =
?̅?1−?̅?2
𝑠√(
1
𝑛1
+
1
𝑛2
)
 
t  =
82,1364−72,5000
10,28√(
1
22
+
1
22
)
 
t  =
9,6364
10,28√ 0,09 
 
t  =
9,6364
10,28 ×0,3
 
t  =
9,6364
3,084
 
t  =3,12 
Jika diperoleh thitung> ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
Sebaliknya, jika nilai thitung≤ ttabel maka H0 diterima. 
Berdasarkan nilai thitung  = 3,12 maka dapat diperoleh nilai thitung> ttabel 
sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima bahwa terdapat perbedaan hasil 
belajar peserta didik yang diajar dengan peserta didik yang tidak  diajar 
menggunakan model pembelajaran bertukar pasangan bervisi SETS  Kelas VII 
SMP Negeri 1 Galesong Utara. 
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Independent Samples Test 
 
Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
F Sig. t Df Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Hasil 
Belajar 
Equal 
variances 
assumed 
1,071 ,307 3,110 42 ,003 9,63636 3,09870 3,38294 15,88979 
Equal 
variances 
not 
assumed 
  
3,110 40,550 ,003 9,63636 3,09870 3,37631 15,89642 
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LAMPIRAN E 
INSTRUMEN PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
3. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
4. KISI-KISI HASIL BELAJAR 
5. KARTU SOAL TES HASIL BELAJAR KOGNITIF 
FISIKA 
6. SOAL UJIAN PILIHAN GANDA 
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Lampiran E.1 
RENCANA PELAKSANAAN  
PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
 
MATA PELAJARAN : IPA TERPADU 
KELAS / SEMESTER : VII / 2 
MATERI POKOK       : GLOBAL WARMING 
 
 
DIREKTORAT PEMBINAAN SMP 
DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH 
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
2018 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
A. Identifikasi 
Nama Sekolah   : SMP Negeri 1 Galesong Utara 
Mata Pelajaran  : IPA Fisika 
Kelas /Semester  : VII / 2 
Materi Pokok   : Pemanasan Global 
Alokasi Waktu  : 2 × 40 menit 
Sub Topik                        : Efek Rumah Kaca 
B. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghayati, mengamalkan perilaku jujur, disiplin. Tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan 
proaktif dan menunjukkan sikap sebagi bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengelola, dan menyajikan dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang /teori  
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C. Kompetensi Dasar  Dan Indikator Pencapaian 
D. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran, santriwati diharapkan dapat: 
1. Peserta didik dapat mendefenisikan efek rumah kaca 
2. Peserta didik dapat menjelaska proses Terjadinya efek rumah kaca 
3. Peserta didikdapat mendefenisikan pemanasan global 
4. pesertadidik dapat menjelaskan penyebab terjadinya pemanasan global 
5. pesertadidik dapat menjelaskan dampak dari pemanasan global bagi 
kehidupan di bumi 
6. pesertadidik dapat mengidentifikasi upaya yang dapat dilakukan untuk 
menanggulangi pemanasan global. 
E. Materi Ajar 
1. Efek rumah kaca 
2. Pengertian dan penyebab pemanasan global 
3. Dampak pemanasan global 
4. Usaha penanggulangan pemanasan global 
F. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pedekatan : cooverativ bervisi SETS 
2. Model       : Bertukar pasangan 
3. Metode      : ceramah, diskusi, dan penugasa 
G. Sumber Belajar 
KD Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
3 3.9. Menganalisis perubahan 
iklim dan dampakya bagi 
eksistem 
 
3.9.1.  Menjelaskan pegertian efek rumah kaca 
3.9.2.  Menjelaskan proses terjadinya pemanasan 
global 
3.9.3.  Mendeskripsikan defenisi pemanasan 
global 
3.9.4.  mendeskripsikan penyebab terjadinya 
pemanasan global 
3.9.5.  mendeskripsikan dampak dari pemanasan 
global bagi kehidupan di bumi 
3.9.6.   mendeskripsikan beberapa upaya 
menanggulangi pemanasan global 
4 4.8.  Membuat tulisan tentang 
gagasan 
adaptasi/penanggulanga
n masalah perubahan 
iklim 
4.8.1.  melakukan pengamatan proses terjadinya 
efek rumah kaca 
4.8.2 .  mempresentasikan hasil percobaan 
4.8.3.   membuat laporan hasil pengamatan 
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1. Wahono, dkk. 2013. Ilmu  Pengetahuan Alam SMP/MTs Kelas Buku siswa. 
Jakarta : Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Hal.69-82. 
2. Wahono, dkk. 2013. Ilmu  Pengetahuan Alam SMP/MTs Kelas Buku Guru. 
Jakarta : Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Hal.234-236.Buku IPA 
SMP kelas VII.(Edisi revisi) 
H. Langkah-Langkah Pembalajaran 
a. Pertemuan ke-I (2 x 40 menit) 
Materi : Efek Rumah Kaca 
Langkah 
pembelajaran 
Aktivitas  Alokasi waktu 
Pendahuluan  Apersepsi 
 Guru dan peserta didik 
mengucapkan salam kemudian 
berdoa bersama sebelum memulai 
pembelajaran 
 Guru mengabsen peserta didik 
sebelum memulai pelajaran 
 Guru mengajukan pertanyaan 
“pernahkah kalian amati perubahan 
musim yang teradi akhir-akhir ini? 
“pernahkah kalian mendengar cerita 
turunnya salju diarab? Berita 
tentang munculnya matahari ketika 
musim salju di cina. Mengapa hal 
ini dapat teradi? Apakah yang 
terjadi pada bumi kita?” 
 Gurumenjelaskan tujuan 
pembelajaran atau kompetensi dasar 
yang akan dicapai  
 Guru menyampaikan manfaat 
mempelajari efek rumah kaca 
 Guru memberikan contoh 
10 menit 
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keterkaitan SETS dengan efek 
rumah kaca 
Kegiatan Inti  Guru menyampaikan informasi 
tentang kegiatan yang akan 
dilakukan yaitu membuat 
pemodelan efek rumah kaca 
 Guru membagi peserta didik 
menjadi 5 kelompok besar 
 Peserta didik mempelajari cara kerja 
pada LKS 
 Guru membagi kelompok besar tadi 
menjadi kelompok kecil yang terdiri 
dari 2 orang yang saling 
berpasangan 
 Guru meminta peserta didik utunk 
duduk dengan pasangannya. 
 Guru menjelaska 2 fenomena 
berbeda yang berkaitan dengan efek 
rumah kaca dan peserta didik 
mengerjakan tugas tersebut dengan 
pasangannya masing-masing 
 Setelah peserta didik selesai 
mengerjakan tugas, guru menyuruh 
setiap pasangan bergabung  dengan 
satu pasangan lain, kemudian 
masing-masing pasangan tersebut 
bertukar pasangan 
 Guru menyuruh peserta didik untuk 
saling menanyakan dan mencari 
kepastian jawaban  mereka masing-
masing 
 Guru meminta peserta didik untuk 
membagikan temuan informasi baru 
60  menit 
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yang di dapat dari pertukaran 
pasangan tadi kepada pasangan 
semula. 
 Guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk diskusi 
mengelola data dan mencatat data 
hasil pengamatan 
 Guru meminta salah satu pasangan 
menyampaikan hasil diskusinya di 
depan kelas dan mengembangkan 
pengetahuannya terkait SETS pada 
aplikasi pemanasan global 
Penutup   Peserta didik dan guru mereview 
hasil kegiatan pembelajaran  
 Peserta didik mencatat hasil diskusi 
kelas 
 Guru memberikan penghargaan 
secara lisan kepada kelompok yang 
berkinerja baik 
 Guru memberi penguatan terhadap 
materi yang telah diajarkan 
 Peserta didik menjawab kuis tentang 
efek rumah kaca 
 Peserta didik  mendapat  tugas 
membaca materi pemanasan global 
10 Menit 
b. Pertemuan ke-2 (2 x 40 menit) 
Materi : Pengertian dan penyebab global warming 
Langkah 
pembelajaran 
Aktivitas  Alokasi waktu 
Pendahuluan  Apersepsi 
 Guru dan peserta didik mengucapkan 
salam kemudian berdoa bersama 
10 menit 
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sebelum memulai pembelajaran 
 Guru mengabsen peserta didik 
sebelum memulai pelajaran 
 Guru mengigatkan kembali pelajaran  
yang telah lalu tentang pencemaran 
lingkungan 
 Guru melakukan apersepsi degan 
menyajikan gambar-gambar tentang 
kondisi bumi 50 tahun lalu dengan 
sekarang 
 Gurumenjelaskan tujuan pembelajaran 
atau kompetensi dasar yang akan 
dicapai  
 Guru menginformasikan kepada 
peserta didik bahwa kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan 
pada pertemuan ini ada dua, yaitu 
mendiskusikan pengertian dan 
penyebab dari pemanasan global 
 Guru memberikan contoh  keterkaitan 
SETS dengan pemanasan global. 
Kegiatan Inti  Guru memberikan penjelasan tentang 
pengertian dan penyebab pemanasan 
global 
 Guru memberikan tugas kepada 
peserta didik untuk membuat suatu 
daftar peyebab global worming dan 
mengkaitkannya dengan konteks 
SETS . 
 Guru membagi peserta didik dalam 
beberapa pasangan masing-masing 
peserta didik mendapat satu pasangan 
 Guru meminta peserta didik utunk 
60  menit 
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duduk dengan pasangannya. 
 Guru memberikan tugas 
kelompokkepada peserta didik  
 Peserta didik melakukan penyelidikan 
dan diskusi bersama pasangannya 
tentang pemanasan global, mencari 
penyebab terjadinya pemanasan global 
dan menulis hasil diskusi pada LKS 
 Setelah peserta didik selesai 
mengerjakan tugas, guru menyuruh 
setiap pasangan bergabung  dengan 
satu pasangan lain, kemudian masing-
masing pasangan tersebut bertukar 
pasangan untuk menuangkan ide dan 
mengembangkan pengetahuannya 
terkait SETS. 
 Guru menyuruh peserta didik untuk 
saling menanyakan dan mencari 
kepastian jawaban  mereka masing-
masing 
 Guru meminta siswa untuk 
membagikan temuan informasi baru 
yang di dapat dari pertukaran 
pasangan tadi kepada pasangan 
semula. 
 Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk diskusi mengelola 
data dan mencatat data hasil 
pengamatan 
 Guru meminta salah satu pasangan 
menyampaikan hasil diskusinya di 
depan kelas 
Penutup   Guru memberi penguatan terhadap 10 menit 
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materi yang telah di pelajari 
 Guru menyimpulkan pelajaran tentang 
pemanasan global bersama-sama 
dengan peserta didik 
 Guru  menyampaikan recana 
pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya 
 Guru mengakhiri pembelajaran 
dengan salam 
c. Pertemuan ke-3 (2x40 menit) 
Materi : dampak pemanasan global 
Langkah 
pembelajaran 
Aktivitas  Alokasi waktu 
Pendahuluan  Apersepsi 
 Guru dan peserta didik mengucapkan 
salam kemudian berdoa bersama 
sebelum memulai pembelajaran 
 Guru mengabsen peserta didik 
sebelum memulai pelajaran 
 Guru menyajikan vidio ataupun 
gambar-gambar dampak  adanya 
pemanasan global. 
 Guru menginformasikan kepada 
peserta  didik bahwa kegiatan 
pembelajaran yang akan di lakukan 
pada pertemuan ini adalah 
mendiskusikan dampak dari 
pemanasan  global 
 Guru memberikan contoh keterkaitan 
SETS dengan efek rumah kaca 
10 menit 
Kegiatan Inti  Guru membimbig peserta didik untuk 
mendiskusika materi dampak dari 
pemanasan global 
60  menit 
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 Guru membagi peserta didik menjadi 
5 kelompok besar 
 Peserta didik mempelajari cara kerja 
pada LKS 
 Guru membagi kelompok besar tadi 
menjadi kelompok kecil yang terdiri 
dari 2 orang yang saling berpasangan 
 Guru meminta peserta didik utunk 
duduk dengan pasangannya. 
 Guru dan peserta didik melakukan 
studi literasi berupa gambar terkait 
dan mendiskusikan dengan 
pasangannya.  
 Setelah peserta didik selesai 
mengerjakan LKPD, guru menyuruh 
setiap pasangan bergabung  dengan 
satu pasangan lain, kemudian masing-
masing pasangan tersebut bertukar 
pasangan 
 Guru menyuruh peserta didik untuk 
saling menanyakan dan mencari 
kepastian jawaban  mereka masing-
masing 
 Guru meminta siswa untuk 
membagikan temuan informasi baru 
yang di dapat dari pertukaran 
pasangan tadi kepada pasangan 
semula. 
 Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk diskusi mengelola 
data dan mencatat data hasil 
pengamatan 
 Guru meminta salah satu pasangan 
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menyampaikan hasil diskusinya di 
depan kelas dan mengembangkan 
pengetahuannya terkait SETS pada 
aplikasi pemanasan global 
Penutup   Peserta didik dan guru mereview hasil 
kegiatan pembelajaran  
 Peserta didik mencatat hasil diskusi 
kelas 
 Guru memberikan penghargaan secara 
lisan kepada kelompok yang 
berkinerja baik 
 Guru memberi penguatan terhadap  
materi yang telah diajarkan 
 Peserta didik  mendapat  tugas 
membaca materi pemanasan global 
11 Menit 
  
d. Pertemuan ke-4 (2x40 menit) 
Materi : Usaha Penanggulangan pemanasan global  
Langkah 
pembelajaran 
Aktivitas  Alokasi waktu 
Pendahuluan  Apersepsi 
 Guru dan pesrta didik mengucapkan 
salam kemudian berdoa bersama 
sebelum memulai pembelajaran 
 Guru mengabsen peserta didik 
sebelum memulai pelajaran 
 Guru melakukan apersepsi dengan 
mengajukan pertanyaan    yang 
relevan dengan materi yang akan 
dibahas. “Kira-kira upaya apa yang 
dapat kalian lakukan untuk 
menanggulangi pemanasan global” 
 Guru menginformasikan kepada 
10 menit 
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peserta didik bahwa kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan 
pada hari ini, yaitu mendiskripsikan 
upaya-upaya dalam penanggulangan 
pemanasan global. 
Kegiatan Inti  Guru membagi peserta didik menjadi 
5 kelompok besar 
 Guru membimbing peserta didik untuk 
mendiskusikan materi tentang 
berbagai upaya  dalam 
penanggulangan pemanasan global 
dan guru membimbingnya dalam 
mencari informasi. 
 Peserta didik mempelajari cara kerja 
pada LKPD 
 Guru membagi kelompok besar tadi 
menjadi kelompok kecil yang terdiri 
dari 2 orang yang saling berpasangan 
 Guru meminta peserta didik utunk 
duduk dengan pasangannya. 
 Setelah peserta didik selesai 
mengerjakan LKPD, guru menyuruh 
setiap pasangan bergabung  dengan 
satu pasangan lain, kemudian masing-
masing pasangan tersebut bertukar 
pasangan 
 Guru menyuruh peserta didik untuk 
saling menanyakan dan mencari 
kepastian jawaban  mereka masing-
masing 
 Guru meminta siswa untuk 
membagikan temuan informasi baru 
yang di dapat dari pertukaran 
60  menit 
127 
 
 
 
pasangan tadi kepada pasangan 
semula. 
 0Guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk diskusi 
mengelola data dan mencatat data 
hasil pengamatan 
 Guru meminta salah satu pasangan 
menyampaikan hasil diskusinya di 
depan kelas dan mengembangkan 
pengetahuannya terkait SETS pada 
aplikasi pemanasan global 
Penutup   Peserta didik dan guru mereview hasil 
kegiatan pembelajaran  
 Peserta didik mencatat hasil diskusi 
kelas 
 Guru memberikan penghargaan secara 
lisan kepada kelompok yang 
berkinerja baik 
 Guru memberi penguatan terhadap 
materi pembelajaran 
12 Menit 
 
I. Alat Evaluasi 
LEMBAR PENILAIAN KINERJA 
Kegiatan Praktikum                     :  Pemodelan Efek Rumah Kaca 
Nama Rekan Kerja/ No.Absen  : 1.............../.......... 
2.............../......... 
Kelas                                            : ........................... 
 
RUBLIK PENILAIAN KINERJA 
No Aspek yang dinilai Rublik Penilaian 
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1 Menyiapkan toples dan memaasukkan 
jangkrik pada toples A, kemudian tutup 
3.Menyiapkan toples dan 
memaasukkan jangkrik pada toples A, 
kemudian tutup secara teliti dan 
memperhatikan keselamatan kerja 
2.Menyiapkan toples dan 
memaasukkan jangkrik pada toples A, 
kemudian tutup secara tidak teliti dan 
tidak memperhatikan keselamatan 
kerja 
 1. Tidak menyiapkan alat  
2 Mengamati kondisi jangkrik dalam 
toples A 
3.Mengamati kondisi jangkrik dalam 
toples A secara teliti 
2.Mengamati kondisi jangkrik dalam 
toples A secara tidak teliti 
1.Tidak mengamati kondisi jangkrik di 
dalam toples 
3 Memasukkan jangkrik pada toples B 3.Memasukkan jangkrik pada toples B 
secara teliti dan memperhatikan 
keselamatan kerja 
2.Memasukkan jangkrik pada toples B 
secara tidak teliti dan memperhatikan 
tidak keselamatan kerja 
1.Tidak memasukkan jangkrik pada 
toples B 
4 Memasukkan asap pembakaran kertas 
dalam toples B, dengan cara 
menyuntikkan asap dari pembakaran 
kertas ke toples, kemudian langsung 
ditutup 
3.Memasukkan asap pembakaran 
kertas dalam toples B, dengan cara 
menyuntikkan asap dari pembakaran 
kertas ke toples, kemudian langsung 
ditutup dilakukan secara teliti dan 
memperhatikan keselamatan kerja  
2.Memasukkan asap pembakaran 
kertas dalam toples B, dengan cara 
menyuntikkan asap dari pembakaran 
kertas ke toples, kemudian langsung 
ditutup dilakukan secara tidak teliti 
dan tidak  memperhatikan keselamatan 
kerja 
1.Tidak memasukkan asap 
pembakaran kedalam toples B 
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5 Mengamati kondisi jangkrik dalam 
toples B selama 5 menit 
3.Mengamati kondisi jangkrik dalam 
toples B selama 5 menit secara teliti 
2.Mengamati kondisi jangkrik dalam 
toples B selama 5 menit secara tidak 
teliti 
1.Tidak megamati kondisi jangkrik 
dalam toples B selama 5 menit 
6 Menuliskan hasil pengamatan pada 
kolom yang tersedia 
3.penyajian data dalam bentuk kolom 
yang rapi dan terorganisir secara 
lengkap 
2.penyajian data dalam bentuk kolom 
yang rapi namun kurang terorganisir 
secara lengkap 
1.penyajian data dalam bentuk kolom 
yang tidak  rapi dan tidak terorganisir 
secara lengkap 
 
 
RUBLIK PENILAIAN KINERJA 
No Aspek yang dinilai Rublik Penilaian 
1 Mengamati data limbah yang ada 
disekitar sekolah 
3. Mengamati data limbah yang ada 
disekitar sekolah secara teliti 
2. Mengamati data limbah yang ada 
disekitar sekolah secara tidak  teliti 
1.Tidak Mengamati data limbah yang 
ada disekitar  
 
No 
 
Aspek Penilaian 
Skor Total skor 
1 2 3 
 1 Mengamati data limbah yang ada 
disekitar sekolah 
    
2 Menuliskan data dalam bentuk 
tabel pengamatan 
    
3 Mendaur ulang limbah dari data 
limbah yang ditulis sesuai kreasi 
kelompok masing-masing 
    
4 Mendiskusikan dengan pasangan 
kelompok untuk menjawab 
pertanyaan point 
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2 Menuliskan data dalam bentuk tabel 
pengamatan 
3.penyajian data dalam bentuk tabel 
yang rapi dan terorganisir secara 
lengkap 
2.penyajian data dalam bentuk tabel 
yang rapi namun kurang terorganisir 
secara lengkap 
1.penyajian data dalam bentuk tabel 
yang tidak rapi dan tidak terorganisir 
secara lengkap 
3 Mendaur ulang limbah dari data limbah 
yang ditulis sesuai kreasi kelompok 
masing-masing 
3. Mendaur ulang limbah dari data 
limbah yang ditulis sesuai kreasi 
kelompok masing-masing dengan 
memperhatikan keselamatan kerja 
2. Mendaur ulang limbah dari data 
limbah yang ditulis sesuai kreasi 
kelompok masing-masing dengan 
tidak memperhatikan keselamatan 
kerja 
1. Tidak mendaur ulang limbah dari 
data limbah yang ditulis sesuai kreasi 
kelompok masing-masing 
4 Mendiskusikan dengan pasangan 
kelompok untuk menjawab pertanyaan 
point 
3. Mendiskusikan dengan pasangan 
kelompok untuk menjawab pertanyaan 
point secara seksama sesuai  dengan 
tujuan, singkat dan logis 
2. Mendiskusikan dengan pasangan 
kelompok untuk menjawab pertanyaan 
point secara tidak seksama dan tidak 
sesuai  dengan tujuan, singkat dan 
logis 
1.Tidak mendiskusikan dengan 
pasangan kelompok untuk menjawab 
pertanyaan 
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Lampiran E.1.1 
A. Pertemuan  1 : Efek  Rumah Kaca 
 
 Di atmosfer bumi terdapat banyak gas-gas rumah kaca alami. Siklus air, 
karbon dioksida (CO2), dan metana adalah beberapa bagian penting yang ada 
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didalamnya. Tapa adanya gas-gas rumah kaca tersebut, kehidupan di bumi tidak 
akan terjadi. Seperti halnya planet Mars, bumi juga akan sangat dingin apabila 
tidak terdapat gas-gas rumah kaca di atmosfernya. 
 Efek rumah kaca adalah proses pemanasan alami yang terjadi ketika gas-
gas tertetu diatmosfer Bumi memerangkap panas. Prosesnya yaitu ketika radiasi 
sinar matahari  mengenai permukaan bumi, maka akan menyebabkan bumi 
menjadi panas. Radiasi panas bumi akan di pancarkan lagi ke atmosfer. Panas 
yang kembali dipatulkan oleh bumi terhalang  oleh polutan udara sehingga 
terperangkap dan dipantulkan kembali ke Bumi. Proses ini akan menahan 
bebrapa panas yang terperangkap dan kemudian menyebabkan suhu bumi 
meningkat. Dengan demikian, bumi tetap menjadi hangat dan suhunya semakin 
meningkat. 
B. Pertemuan 2 :  Pengertian Dan Penyebab Global Warming 
 
 Global warming atau dalam bahasa indonesia disebut dengan nama 
pemanasan global merupakan proses naiknya suhu rata-rata atmosfer, laut, dan 
daratan bumi. Kenaikan suhu secara global  (global warming) diperkirakan 
menimbulkan perubahan yang lain seperti halnya menyebabkan cuaca yang 
ekstrim dan menaikkan tinggi permukaan laut laut. Selain itu, pengaruh yang lain 
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juga dapat dilihat dengan punahnya berbagai macam hewan, berpengaruhnya 
terhadap hasil pertanian, dan hilalangnya glester 
 Pemanasan global memerlukan penanganan dalam mencegah,  dan 
mengatasi dampak dari pemansan global. Salah satu penyebabnya adalah 
penggunaan bahan bakar fosil dengan meningkatnya kadar CO2 di atmosfer. 
Konsumsi total bahan bakar fosil (batubara dan minyak bumi) di dunia akan 
meningkat sekitar 1% per tahun. Langkah-langkah yang dilakukan atau yang 
sedang didiskusikan saat ini tidak dapat mencegah pemanasan global di masa 
depan. Tantangan yang ada adalah mengatasi efek yang timbul sambil  
melakukan langkah-langkah untuk mencegah semakin berubahnya iklim di masa 
depan 
 Pemanasan global (global warming) memberikan dampak yang sangat luas 
dan mempengaruhi kehidupan makhluk hidup di bumi baik itu hewan, tumbuhan, 
dan manusia. Dampak pemanasan global dapat terjadi karena berbagai penyebab 
dari tingkah laku manusia dalam memanfaatkan segala sumber daya alam,  dan 
tidak mengenal batas serta kesehatan bumi  ini. Pemanasan global sudah lama 
dan telah terjadi.  Jika di lihat gejala-gejala yang di timbulkan ini dapat dilihat 
dari berbagai perubahan-perubahan yang tidak biasa. 
C. Pertemuan III : Dampak Pemanasan Global 
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 Konsekuensi dari perubahan gas rumah kaca di atmosfer sulit di prediksi, 
tetapi  beberapa dampak yang telah nampak, yaitu sebagai berikut: 
1. Temperatur bumi semakin tinggi, dibeberapa wilayah mungkin temperaturnya 
menjadi lebih tinggi dan di wilayah lainnya mungkin tidak. 
2. Tingginya temperatur Bumi menyebabkan lebih banyak penguapan dan curah 
hujan secara keseluruhan, tetapi masing-masing wilayah akan bervariasi, 
beberapa menjadi basah dan bagian lainnya kering. 
3. Mencairnya es didaerah kutub yang menyebabkan kadar air laut menigkat. 
4. Hilangya terumbu karang 
5. Kepunahan spesies yang semakin  meluas 
6. Kegagalan panen besar-besaran 
7. Penapisan lapisan ozon 
D. Pertemuan IV : Usaha Penanggulangan Pemanasan Global 
 Penyebab terbesar pemanasan global adalah karbon dioksida (CO2) yang 
di lepaskan ketika bahan bakar fosil seperti minyak dan batubara yang dibakar 
untuk menghasilkan energi. Besarnya penggunaan bahan bakar fosil  untuk 
aktifitas kita akan menyumbangkan peningkatan CO2  di udara. 
 Kerusakan lapisan ozon adalah salah satu contoh dampak dari aktivitas  
manusia yang menggangu keseimbangan  ekosistem dan biosfer. Kondisi 
tingginya gas polutan di udara menyebabkan terjadinya pemanasan global.  
 Beberpa usaha yang dapat dilakukan untuk menanggulangi pemanasan 
global, diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Menggunakan energi terbarukan dan mengurangi penggunaan batu bara, 
gosoline, kayu, dan bahan organik lainnya  
2. Meningkatkan efesiensi bahan bakar kendaraan 
3. Mengurangi deforestation 
4. Mengurangi produk-produk yang mengandung CFC dengan menggunakan 
produk-produk yang ramah lingkungan 
5. Melindungi dan turut serta pada kegiatan penghijauan  
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Lampiran E.2 
 LKPD I 
 
 
 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Galut 
Kelas/Semester        : VII/1 
Topik                         : Pemanasan Global 
Alokasi waktu           : 40 menit 
Anggota Kelompok : 
1. 
2. 
 
1. Siswa dapat mengetahui kegunaan dan efek samping  bahan kimia 
pencemar dengan rasa ingin tahu melalui pembelajaran. 
2. Siswa dapat mengetahui dan menjelaskan efek samping bahan kimia 
pencemar udara dan pengaruh pencemaran  udara kaitannya dengan 
aktivitas manusia  terhadap mahluk hidup dan lingkungan  dengan rasa 
ingin tahu melalui pengamatan 
 
 
 
1. 2 buah toples masih ada tutupnya  
2. Kertas  
3. Korek Api 
4. Jangkrik 
5. Suntikan 
 
1. Masukkan jangkrik pada toples A, kemudian ditutup. 
2. Amati kondisi  jangkrik  dalam toples A 
Pemodelan Efek Rumah Kaca 
 
A. Tujuan : 
 
B. Alat Dan Bahan 
 
C. Cara Kerja 
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3. Masukkan jangkrik pada toples B 
4. Masukkan asap pembakaran  kertas dalam toples B, dengan cara 
menyuntikkan  asp dari pembakaran kertas ke toples, kemudian langsung 
ditutup 
5. Amati kondisi  jangkrik dalam toples B selama  5 menit 
6. Tuliskan hasil pengamatan pada kolom yang tersedia. 
 
a. Tabel pengamatan 
Nama 
Hewan 
Keadaan hewan dan lingkungan (toples) setelah 5 menit 
 
 
 
 
 
b. Diskusi 
1. Mengapa jangkrik yang dimasukkan  dalam toples A masih terlihat 
baik? 
Jawab : 
 
2. Setelah menit-menit terakhir  jangkrik  dalam toples B tidak seperti 
keadaan  semula. Mengapa demikian ? 
Jawab : 
 
3. Apa yang kalian ketahui dari peristiwa  yang dialami jangkrik  
tersebut? 
Jawab : 
 
4. Bandingkan percobaan tersebut dengan peristiwa pencemaran  yang 
ada di bumi    kita. Kiranya pengaruh apa yang mungkin terjadi 
terhadap mahluk hidup dan lingkungan? 
Jawab : 
 
5. Bahan kimia apa yang mempengaruhi jangkrik tersebut? 
Jawab :  
 
6. Simpulkan keterkaitan unsur-unsur SETS  dari pembahasan materi kali 
ini dengan melengkapi diagram dibawah ini 
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Kecermatan dan Kerjasama Kunci 
Keberhasilan dalam Kerja Kelompok 
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LKPD 2 
 
 
 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Galut 
Kelas/Semester        : VII/1 
Topik                         : Pemanasan Global 
Alokasi waktu           : 40 menit 
Anggota Kelompok : 
1.  
2.  
 
1. Siswa dapat menyebutkan  bahan-bahan kimia pencemar udara yang 
mengakibatkan pemanasan global dengan rasa ingin tahu melalui 
pengamatan gambar. 
2. Siswa dapat menelaskan proses pemanasan global dengan cinta ilmu 
melalui pengamatan dengan gambarn. 
3. Siswa dapat menjelaskan pengaruh pemanasan global terhadap 
lingkungan dan kesehatan lingkungan dengan peduli sosial dan 
lingkungan melalui pembelajaran. 
Kata kunci: 
 Pemanasan global 
 Peningkatan bahan kimia pencemar 
 Dampak pemanasan global 
Awas Pemanasan Global 
A. Tujuan 
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Gambar 1.1 intensitas badai yang tinggi 
 
A. Petunjuk  
 Perhatikan gambar 1.1 dengan saksama dan diskusikan sesuai petunjuk 
dengan kelompokmu. 
 
Gambar 1.2 Pemanasan global 
B. Pertanyaan 
 Analisis dan diskusikan gambar diatas dengan kelompokmu 
Gambar diatas merupakan akibat dari perkembangan ilmu sains dan 
teknologi, serta akibat dari berbagai aktivitas manusia, yang  berdampak 
pemanasan global. 
1. Berdasarkan gambar diatas apa yang menjadi pemicu munculnya peristiwa 
global warming? 
Jawab : 
 
2. Bahan-bahan kimia pencemar apa saja yang berpengaruh pada peristiwa 
dalam gambar 1.2 ? 
Jawab : 
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3. Mengapa peristiwa tersebut bisa terjadi? 
Jawab : 
 
4. Jelaskan secara runtut bagaimana proses pemanasan global terjadi 
berdasarkan gambar tersebut 
Jawab : 
 
5. Bagaimana dampak/pengaruh (positif maupun negatif) terhadap 
lingkungan yang  nampak secara global? 
Jawab : 
 
6. Bahaya apa yang ditimbulkan dari proses tersebut terhadap kesehatan 
manusia  secara global? 
Jawab : 
 
C. Bagan SETS 
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LKPD 3 
 
 
 
 
 
 
 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Galut 
Kelas/Semester        : VII/1 
Topik                         : Pemanasan Global 
Alokasi waktu           : 40 menit 
Nama Anggota        : 
1. 
2. 
 
 
 
 
 Siswa dapat menjelaskan dan melakukan usaha-usaha untuk mencegah dan 
mangatasi pencemaran maupun kerusakan lingkungan dengan kreatif dan rasa 
peduli lingkungan melalui pembuatan produk. 
 
Kata Kunci : 
Pencegahan pencemaran udara dan kerusakan lingkungan 
 
 
1. Limbah  
2. Gunting 
3. Lem 
4. Tanaman 
Petunjuk 
1. Amati  dan data limbah  yang ada disekitar sekolahmu 
2. Tuliskan dalam tabel pengamatan 
3. Daur ulang limbah dari data limbah yang kalian tulis sesuai kreasi 
kelompok masinng-masing 
DAMPAK PEMANASAN GLOBAL 
A. Tujuan 
 
B. Alat Dan Bahan 
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4. Diskusikan dengan pasanganmu untuk menjawab pertayaan point 
 
 
 
 
 
 
 
1. Pengolahan limbah yang kalian lakukan merupakan salah satu usaha 
penanggulangan kerusakan lingkungan. Apa saja kiranya manfaat 
dilakukan usaha penanggulangan kerusakan lingkungan tersebut? 
Jawab : 
 
 
2. Upaya  penanggulangan itu perlu dilakukan dari beberapa pihak, 
dimulai dari diri sendiri. Bagaimana jika kerusakan lingkungan tidak 
cepat ditangani? 
Jawab : 
 
 
3. Upaya penanggulangan apa saja yang dapat kita lakukan selain daur 
ulang, untuk mencegah pencemaran dan kerusakan lingkungan? 
Jelaskan! 
Jawab : 
 
 
4. Salah satu dari cara penanggulangan pencemaran atau kerusakan 
lingkungan yaitu daur ulang, mengapa kita perlu mendaur ulang? Dan 
mengapa mendaur ulang dapat mengurangi  kerusakan lingkungan? 
Jawab : 
 
 
5. Simpulkan keterkaitan unsur-unsur SETS dari pembahasan materi kali 
ini dengan melengkapi diagram di bawah ini 
 
Nama Limbah 
Jenis Limbah 
Organic anorganik 
 
  
 
  
 
  
 
  
C. Tabel Pengamatan 
 
D. Diskusi 
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Seorang Pemenang Selalu Berpikir Tentang 
Kerjasama Sementara Orang Pecundang Akan 
Selalu Berpikir Bagaimana Tuk Menjadi Yang 
Berkuasa 
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Lampiran E.3 
KISI-KISI IPA TERPADU 
Satuan Pendidikan      : SMP Negeri  1 Galesong Utara 
Mata Pelajaran            : IPA Terpadu 
Tema  : Pemanasan Global 
Jumlah Soal                : 20 soal pilihan ganda dan 3 soal uraian 
Bentuk Soal                : Pilihan ganda dan essay 
No Materi Indikator Soal No Soal 
1  Menjelaskan pengertian 
pemanasan global 
1, dan9 
2  Menjelaskan pengaruh 
pencemaran udara dan 
kerusakan lingkungan di bumi 
terhadap  lingkungan dan 
mahluk  hidup 
 
2, 8,15, B 1b, dan B 2 
3  menjelaskan penyebab dan  
pengaruh terjadinya pemanasan 
global 
 
3 
4  menjelaskan proses pemanasan 
global di bumi 
5 dan B 1a 
5  menjelaskan penyebab dan 
pengaruh terjadinya pemanasan 
global 
 
17 
6   menjelaskan proses pemanasan 
global di bumi 
20 
 
7  mengidentifikasi bahan-bahan 
kimia pencemar 
11,12, 13,16, 18 dan B 3a 
 
8  menentukan cara 6, 7, 10, 14,19, B 1c,  dan 
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Lampiran E.4 
KARTU SOAL TES HASIL BELAJAR FISIKA 
Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Kelas / Semester : VII / Genap 
Pokok Bahasan : Pemanasan Global  
Bentuk Tes  : Tertulis (Pilihan Ganda dan essay) 
Penyusun  : Siska Peronika 
SKOR 
1 2 3 4 
    
Indikator Hasil Belajar 
pada Ranah Kognitif (C1): 
KKO: Mengingat kembali   
defenisi 
Pemanasan 
Global 
No. Soal Kunci Jawaban 
1 B 
Pengertian pemanasan global yang paling tepat adalah... 
A. Suhu memanas 
B. Proses meningkatnya suhu dimuka bumi 
C. Proses meningkatnya suhu didaratan 
D. C dan B benar  
Pembahasan 
 Pemanasan global adalah proses meningkatnya suhu di muka bumi 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran / Komentar 
penanggulangan pemanasan 
global  
B 3b 
8  menyimpulkan konsep dalam 
keterkaitan dengan SETS 
B 3c 
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Catatan: 
_______________________________________________________________________
_______________________________________________________________________
_______________________________________________________________________
_______________________________________________________________________
_______ 
 
SKOR 
1 2 3 4 
    
Indikator Hasil Belajar 
pada Ranah Kognitif 
(C2): 
KKO: Menyimpulkan 
No. Soal Kunci Jawaban 
2 D 
Berikut adalah dampak negatif akibat manusia membuang 
limbah padat sembarangan, kecuali.....  
A. Mengurangi keindahan lingkungan 
B. Dapat menurunkan kualitas tanah 
C. Berkembangnya berbagai jenis penyakit 
D. Kesuburan tanah meningkat 
Pembahasan 
dari pilihan jawaban di atas hanya jawaban D yang paling tepat yaitu kesuburan tanah 
meningkat. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran / Komentar 
Catatan: 
_______________________________________________________________________
_______________________________________________________________________
_______________________________________________________________________
_______________________________________________________________________
_______ 
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SKOR 
1 2 3 4 
    
Indikator Hasil Belajar 
pada Ranah Kognitif (C2): 
KKO: 
Menginterprestasikan 
No. Soal Kunci Jawaban 
3 E 
Perhatikan data di bawah ini... 
1) Es kutub mencair 
2) Perubahan iklim 
3) Suhu yang sejuk 
4) Berkurangnya flora fauna 
5) Banyak tumbuhan yang tumbuh 
Dari data diatas yang termasuk dampak pemanasan global 
adalah..... 
A. 1, 2, dan 4 
B. 1 ,2 dan 3 
C. 3, 4, dan 5 
D. 1, 3, dan 4 
E. 2, 3 dan 5 
Pembahasan 
dari data di atas yang termasuk dampak pemansan global adalah es kutub mencair, 
perubahan iklim, dan berkurangnya flora fauna 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran / Komentar 
Catatan: 
_______________________________________________________________________
_______________________________________________________________________
_______________________________________________________________________
_______________________________________________________________________
_______ 
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SKOR 
1 2 3 4 
    
Indikator Hasil Belajar 
pada Ranah Kognitif (C1): 
KKO: Mendefinisikan 
No. Soal Kunci Jawaban 
4 A 
sumber dari segala energi adalah... 
A. matahari 
B. cahaya 
C. angin  
D. air 
Pembahasan 
matahari merupakan sumber energi terbesar di bumi ini 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran / Komentar 
Catatan: 
_______________________________________________________________________
_______________________________________________________________________
_______________________________________________________________________
_______________________________________________________________________
_______ 
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SKOR 
1 2 3 4 
    
Indikator Hasil Belajar 
pada Ranah Kognitif (C2): 
KKO: Menyimpulkan  
No. Soal Kunci Jawaban 
5 C 
Pada fenomena pemanasan global, es di daerah kutub 
akan mengalami perubahan wujud dari..... 
A. Padat ke gas
   
 
B. Gas ke cair
     
 
C. Padat ke cair 
D. Cair ke padat 
Pembahasan 
pada pemanasan global es di daerah kutub akan mengalami perubahan wujud dari padat 
ke cair 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran / Komentar 
 
 
 
 
Catatan: 
_______________________________________________________________________
_______________________________________________________________________
_______________________________________________________________________
_______________________________________________________________________
_______ 
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SKOR 
1 2 3 4 
    
Indikator Hasil Belajar 
pada Ranah Kognitif (C1): 
KKO: Mengategorikan 
No. Soal Kunci Jawaban 
6 C 
Pernyataan berikut  yang bukan upaya penaggulangan 
pemanasan global adalah...     
A. Penanaman kembali hutan gundul  
  
B. Tidak memakai TV selesai menonton 
C. Membatasi penggunaan obat nyamuk semprot 
D. Hemat dalam menggunakan kertas 
 
Pembahasan 
Pernyataan yang kurang tepat upaya penanggulangan pemanasan global adalah 
membatasi penggunaan obat nyamuk semprot 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran / Komentar 
Catatan: 
_______________________________________________________________________
_______________________________________________________________________
_______________________________________________________________________
_______________________________________________________________________
_______ 
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SKOR 
1 2 3 4 
    
Indikator Hasil Belajar pada 
Ranah Kognitif (C2): 
KKO: Mengategorikan 
No. Soal Kunci Jawaban 
7 B 
Apakah menghemat energi termasuk pencegahan global 
worming? 
A. tidak 
B. Iya, benar 
C. Tidak mungkin  
D. Tidak tahu 
 
Pembahasan 
pencegahan global worming dapat di cegah degan menghemat energi jawaban yang 
tepat adalah A 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran / Komentar 
Catatan: 
_______________________________________________________________________
_______________________________________________________________________
_______________________________________________________________________
_______________________________________________________________________
_______ 
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SKOR 
1 2 3 4 
    
Indikator Hasil Belajar 
pada Ranah Kognitif 
(C3): 
KKO: Mengaitkan 
No. Soal Kunci Jawaban 
8 C 
Perubahan tinggi muka laut akan sangat 
mempengaruhi kehidupan di daerah.... 
A. Rawa  
B. Gunun  
C. Pantai 
D. Kutub 
 
Pembahasan 
Naiknya suhu permukaan bumi menyebabkan gunung es dikutub mecair, akibatya 
daerah pinggir pantai atau kepulauan terjadi banjir rab 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran / Komentar 
Catatan: 
_______________________________________________________________________
_______________________________________________________________________
_______________________________________________________________________
_______________________________________________________________________
_______ 
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SKOR 
1 2 3 4 
    
Indikator Hasil Belajar 
pada Ranah Kognitif 
(C4): 
KKO: Menentukan  
No. Soal Kunci Jawaban 
9 B 
berikut pernyataan yang kurang tepat akibat pemanasan 
global  adalah... 
A. mencairkan sejumlah besar es yang melapisi 
sebagian besar antartika
 
 
B. banyak wilayah pantai yang kebanjiran, erosi, 
hilangnya daratan, dan masuknya air laut ke wilayah 
air tawar      
C. peningkatan permukaan air laut yang tinggi dapat 
menenggelamkan kota-kota  dan wilayah-wilayah 
lainnya. 
D. Meningkatkan kualitas kehidupan, baik tumbuhan, 
hewan dan  manusia. 
 
Pembahasan 
akibat pemanasan global atara lain meningkatnya suhu permukaan bumi sehingga 
permukaan air laut naik akibat mecairnya gunung es dan daratan es di kutub. Jika hal ini 
di biarkan terus menerus  maka daerah yang berada di pinggir pantai  atau negara 
kepulaua akan dapat pengaruh besar bahkan tenggelam hal ini terbukti adanya banjir rob  
dari air laut di daerah pinggir pantai. Hal lain akibat rumah kaca adanya perubahan  
iklim tidak menentu. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran / Komentar 
Catatan: 
_______________________________________________________________________
_______________________________________________________________________
_______________________________________________________________________
_________ 
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SKOR 
1 2 3 4 
    
Indikator Hasil Belajar 
pada Ranah Kognitif 
(C3): 
KKO: Menyadari 
No. Soal Kunci Jawaban 
10 D 
Pencegahan pemanasan global yang dapat dilakukan oleh 
siswa adalah.... 
A. Menghindari penggunan kantong plastik, sehingga 
menghemat minyak bumi sebagai bahan bakar 
pembuatan kanton plastik 
B. Mematikan lampu belajar setelah selesai belajar 
sehingga akan menghemat listrik 
C. Jalan kaki ke sekolah, sehingga mengurangi 
produksi CO2 ke atmosfer 
     Reaksi : tangan mendorong anda kedepan 
D. Hemat memakai kertas, sehingga tidak banyak 
pohon  yang ditebang untuk pembuatan kertas 
 
Pembahasan 
salah satu Pencegahan pemanasan global yang dapat dilakukan oleh siswa adalah 
dengan Hemat memakai kertas, sehingga tidak banyak pohon  yang ditebang untuk 
pembuatan kertas 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran / Komentar 
Catatan: 
_______________________________________________________________________
_______________________________________________________________________
_______________________________________________________________________
_______________________________________________________________________
_______ 
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SKOR 
1 2 3 4 
    
Indikator Hasil Belajar 
pada Ranah Kognitif (C1): 
KKO: mendefenisikan  
No. Soal Kunci Jawaban 
11 A 
jenis gas yang dapat menimbulkan efek rumah kaca 
adalah... 
A. Karbondioksida  
B. NO2 
C. Kalsium 
D. CFC 
Pembahasan 
gas yang dapat menimbulkan efek rumah kaca adalah Karbondioksida 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran / Komentar 
Catatan: 
_______________________________________________________________________
_______________________________________________________________________
_______________________________________________________________________
_______________________________________________________________________
_______ 
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SKOR 
1 2 3 4 
    
Indikator Hasil Belajar 
pada Ranah Kognitif 
(C4): 
KKO: Menganaliasis 
No. Soal Kunci Jawaban 
12 D 
Penipisan lapisan ozon akibat penggunaan CFC untuk 
alat-alat pendingin  dikhawatirkan akan menimbulkan 
.... 
A. Efek rumah kaca  
B. Hujan asam 
C. Meningkatnya wabah penyakit 
D. Menigkatnya radiasi sinar ultraviolet ke bumi 
Pembahasan 
pelepasan CFC  dapat di lepaskan dari lemari  pendingin, pending ruangan AC , 
penyemprotan pengharum ruangan, penyemprotan api dengan tabung gas dan 
penyemprotan farpum.CFC dapat melubangi  lapisan ozon  yang merupakan lapisan 
pelingdung bumi dari sinar ultraviolet  yang mematikan 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran / Komentar 
Catatan: 
_______________________________________________________________________
_______________________________________________________________________
_______________________________________________________________________
_______________________________________________________________________
_______ 
 
 
 
 
157 
 
 
 
SKOR 
1 2 3 4 
    
Indikator Hasil Belajar 
pada Ranah Kognitif (C3): 
KKO: Menentukan 
No. Soal Kunci Jawaban 
13 C 
Perhatikan pernyataan berikut ! 
(1) Lemari pendingin 
(2) Asap kendaraan 
(3)  Penyemprotan parfum 
(4)  Penyemprotan air pemadam kebakaran 
Diantara pernyataan diatas yang menghasilkan CFC 
adalah... 
A. 1 dan 2 
B. 2 dan 3 
C. 1 dan 3 
D. 2 dan 4 
Pembahasan 
pelepasan CFC  dapat di lepaskan dari lemari  pendingin, pending ruangan AC , 
penyemprotan pengharum ruangan, penyemprotan api dengan tabung gas dan 
penyemprotan farpum.CFC dapat melubangi  lapisan ozon  yang merupakan lapisan 
pelingdung bumi dari sinar ultraviolet  yang mematikan 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran / Komentar 
Catatan: 
_______________________________________________________________________
_______________________________________________________________________
_______________________________________________________________________
_______________________________________________________________________
_______ 
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SKOR 
1 2 3 4 
    
Indikator Hasil Belajar pada 
Ranah Kognitif (C3): 
KKO: Menyimpulkan 
No. Soal Kunci Jawaban 
14 D 
Keuntungan penghijauan di kota-kota antara lain karena 
tanaman dapat... 
A. Mengikat gas N2 dari udara 
B. Menjaga keseimbangan banyaknya gas CO2, N2, 
dan O2 
C. Mengikat CO2 di udara dan membebaskan O2 
D. Mengubah CO2 dari udara menjadi  O2  
Pembahasan 
penghijauan di kota-kota antara lain karena tanaman dapat Mengubah CO2 dari udara 
menjadi  O2 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran / Komentar 
Catatan: 
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SKOR 
1 2 3 4 
    
Indikator Hasil Belajar 
pada Ranah Kognitif (C3): 
KKO: Menentukan 
No. Soal Kunci Jawaban 
15 B 
Zat yang dikeluarkan oleh kotoran ternak dan 
pembusukan sampah adalah....  
A. Karbon dioksida 
B. Metana  
C. Uap air 
D. Oksigen 
Pembahasan 
Metana dapat ditemukan pada kotoran hewan seperi sapi, kambing, domba, babi dan 
unggas.metana juga dapat dihasilkan kotoran manusia dan pembusukan sampah. Metana 
lebih ganas dari karbondioksida  yang lebih banyak menyebabkan terjadinya pemanasan 
global 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran / Komentar 
Catatan: 
_______________________________________________________________________
_______________________________________________________________________
_______________________________________________________________________
_______________________________________________________________________
_______ 
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SKOR 
1 2 3 4 
    
Indikator Hasil Belajar 
pada Ranah Kognitif (C4): 
KKO: Menyimpulkan 
No. Soal Kunci Jawaban 
16 C 
sebagian panas matahari tetap terperangkap di atmosfer 
bumi akibat menumpuknya jumlah gas rumah kaca antara 
lain sebagai berikut, kecuali.... 
A. Uap air 
B. CO2 
C. H2O 
D. Metana 
Pembahasan 
gas yang memberikan efek rumah kaca terdiri dari karbondioksida, nitrogen oksidasi, 
uap air, metana dan CFC 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran / Komentar 
Catatan: 
_______________________________________________________________________
_______________________________________________________________________
_______________________________________________________________________
_______________________________________________________________________
_______ 
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SKOR 
1 2 3 4 
    
Indikator Hasil Belajar 
pada Ranah Kognitif 
(C1): 
KKO: Menjelaskan 
No. Soal Kunci Jawaban 
17 B 
peningkatan kadar gas karbon dioksida di atmosfer  yang 
berasal dari industri, kendaraan bermotor, dan pemukinan 
dapat menyebabkan..... 
A. Penurunan suhu udara 
B. Kenaikan suhu udara 
C. Penurunan intensitas matahari 
D. Terganggunya proses fotosintesis 
Pembahasan 
Peneliti iklim berasumsi ada kaitan langsung antara jumlah emisi CO2 di atmosfer 
dengan suhu bumi. CO2 menyimpan panas. Karena itu atmosfer  tidak dapat lagi 
memantulkan panas keruang angkasa. Ini yang di namakan efek rumah kaca. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran / Komentar 
Catatan: 
_______________________________________________________________________
_______________________________________________________________________
_______________________________________________________________________
_______________________________________________________________________
_______ 
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SKOR 
1 2 3 4 
    
Indikator Hasil Belajar 
pada Ranah Kognitif (C4): 
KKO: Menyimpulkan 
No. Soal Kunci Jawaban 
18 B 
gas rumah kaca yang paling banyak adalah uap air yang 
mencapai atmosfer akibat penguapan air dari berikut 
kecuali....  
A. Laut  
B. Rawa 
C. Danau  
D. Sungai 
Pembahasan 
Uap air terjadi dari laut, danau, dan sungai 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran / Komentar 
Catatan: 
_______________________________________________________________________
_______________________________________________________________________
_______________________________________________________________________
_______________________________________________________________________
_______ 
 
 
 
 
 
163 
 
 
 
SKOR 
1 2 3 4 
    
Indikator Hasil Belajar 
pada Ranah Kognitif 
(C3): 
KKO: Menerapkan 
No. Soal Kunci Jawaban 
19 C 
upaya pemerintah dalam menangani pemanasan global 
adalah..... 
A. Program keluarga berencana 
B. Rumah sehat 
C. Penanaman seribu pohon 
D. Bantuan siswa miskin 
Pembahasan 
Cara yang paling mudah untuk menangani pemanasan global adalah dengan memelihara 
pepohonan dan menanam pohon lebih banyak lagi. Pohon terutama yang mudah dan 
cepat pertumbuhannya. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran / Komentar 
Catatan: 
_______________________________________________________________________
_______________________________________________________________________
_______________________________________________________________________
_______________________________________________________________________
_______ 
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SKOR 
1 2 3 4 
    
Indikator Hasil Belajar 
pada Ranah Kognitif 
(C3): Menyimpulkan 
No. Soal Kunci Jawaban 
20 A 
pada mekanisme efek rumah kaca , kalor akan terperangkap di 
bumi sehigga meyebabka... 
A. Meningkatkanya suhu rata-rata 
B. Meningkatnya kelembaban udara 
C. Menurunnya suhu rata-rata 
D. Meurunnya lapisan gunung berapi. 
Pembahasan 
Mekanisme efek rumah kaca secara singkat yaitu pembakaran bahan bakar fosil secara 
sempurna akan mennghasilkan CO2 yang terkumpul diatmosfer yang akan menghalangi 
panas keluar dari bumi dan akan memantulkan panas kembali ke bumi sehingga terjadi 
peningkatan suhu permukaan 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran / Komentar 
Catatan: 
________________________________________________________________________
________________________________________________________________________
________________________________________________________________________
________________________________________________________________________
___ 
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Lampiran E.7 
SOAL PREPOST TES 
TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
 
    Mata pelajaran        :  IPA 
    Tema pokok            : Pemanasan global 
    Satuan pendidikan  : SMP Negeri 1 Galut 
    Alokasi waktu         : 60 menit 
 PETUNJUK MENGERJAKAN SOAL : 
1. Sebelum mengerjakan soal, tulislah nama dan nomor absen kalian secara 
lengkap pada lembar jawaban yang sudah disediakan. 
2. Bacalah soal dengan teliti sebelum anda menjawab. 
3. Kerajakan soal yang menurut anda mudah terlebih dahulu. 
4. Perik salah jawaban sebelum diserahkan kepada guru. 
5. Selamat mengerjakan. 
 
A. Pilihlah jawaban yang kamu anggap paling benar dengan memberikan 
tanda silang (X) pada salah satu huruf a, b, c, atau d 
1. Pengertian pemanasan global yang paling tepat adalah... 
A. Suhu memanas 
B. Proses meningkatnya suhu dimuka bumi 
C. Proses meningkatnya suhu didaratan 
D. C dan B benar 
2. Berikut adalah dampak negatif akibat manusia membuang limbah padat 
sembarangan, kecuali.....  
A. Mengurangi keindahan lingkungan 
B. Dapat menurunkan kualitas tanah 
C. Berkembangnya berbagai jenis penyakit 
D. Kesuburan tanah meningkat 
3. Perhatikan data di bawah ini... 
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6) Es kutub mencair 
7) Perubahan iklim 
8) Suhu yang sejuk 
9) Berkurangnya flora fauna 
10) Banyak tumbuhan yang tumbuh 
 Dari data diatas yang termasuk dampak pemanasan global adalah..... 
F. 1, 2, dan 4 
G. 1 ,2 dan 3 
H. 3, 4, dan 5 
I. 2, 3, dan 5 
4. sumber dari segala energi adalah... 
A. matahari 
B. cahaya 
C. angin  
D. air 
5. Pada fenomena pemanasan global, es di daerah kutub akan mengalami 
perubahan wujud dari..... 
A. Padat ke gas
   
 
B. Gas ke cair
     
 
C. Padat ke cair 
D. Cair ke padat 
6. Pernyataan berikut  yang bukan upaya penaggulangan pemanasan global 
adalah... 
A. Penanaman kembali hutan gundul    
B. Tidak memakai TV selesai menonton 
C. Membatasi penggunaan obat nyamuk semprot 
D. Hemat dalam menggunakan kertas 
7. Apakah menghemat energi termasuk pencegahan global worming? 
A. tidak 
B. Iya, benar 
C. Tidak mungkin  
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D. Tidak tahu 
8. Perubahan tinggi muka laut akan sangat mempengaruhi kehidupan di 
daerah.... 
A. Rawa  
B. Gunun  
C. Pantai 
D. Kutub 
9. berikut pernyataan yang kurang tepat akibat pemanasan global  adalah... 
A. mencairkan sejumlah besar es yang melapisi sebagian besar antartika
 
 
B. banyak wilayah pantai yang kebanjiran, erosi, hilangnya daratan, dan 
masuknya air laut ke wilayah air tawar      
C. peningkatan permukaan air laut yang tinggi dapat menenggelamkan 
kota-kota  dan wilayah-wilayah lainnya. 
D. Meningkatkan kualitas kehidupan, baik tumbuhan, hewan dan  manusia. 
10. Pencegahan pemanasan global yang dapat dilakukan oleh siswa adalah....    
E. Menghindari penggunan kantong plastik, sehingga menghemat minyak 
bumi sebagai bahan bakar pembuatan kanton plastik 
F. Mematikan lampu belajar setelah selesai belajar sehingga akan 
menghemat listrik 
G. Jalan kaki ke sekolah, sehingga mengurangi produksi CO2 ke atmosfer 
     Reaksi : tangan mendorong anda kedepan 
H. Hemat memakai kertas, sehingga tidak banyak pohon  yang ditebang 
untuk pembuatan kertas 
11.   jenis gas yang dapat menimbulkan efek rumah kaca adalah.... 
E. Karbondioksida  
F. NO2 
G. Kalsium 
H. CFC 
12. Penipisan lapisan ozon akibat penggunaan CFC untuk alat-alat pendingin  
dikhawatirkan akan menimbulkan .... 
E. Efek rumah kaca  
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F. Hujan asam 
G. Meningkatnya wabah penyakit 
H. Menigkatnya radiasi sinar ultraviolet ke bumi 
13. Perhatikan pernyataan berikut ! 
(5) Lemari pendingin 
(6) Asap kendaraan 
(7) Penyemprotan parfum 
(8) Penyemprotan air pemadam kebakaran 
Diantara pernyataan diatas yang menghasilkan CFC adalah... 
E. 1 dan 2 
F. 2 dan 3 
G. 1 dan 3 
H. 2 dan 4 
14. Keuntungan penghijauan di kota-kota antara lain karena tanaman dapat... 
E. Mengikat gas N2 dari udara 
F. Menjaga keseimbangan banyaknya gas CO2, N2, dan O2 
G. Mengikat CO2 di udara dan membebaskan O2 
H. Mengubah CO2 dari udara menjadi  O2 
15. Zat yang dikeluarkan oleh kotoran ternak dan pembusukan sampah 
adalah....  
A. Karbon dioksida 
B. Metana  
C. Uap air 
D. Oksigen 
16. sebagian panas matahari tetap terperangkap di atmosfer bumi akibat 
menumpuknya jumlah gas rumah kaca antara lain sebagai berikut, 
kecuali.... 
A. Uap air 
B. CO2 
C. H2O 
D. Metana 
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17.  peningkatan kadar gas karbon dioksida di atmosfer  yang berasal dari 
industri, kendaraan bermotor, dan pemukinan dapat menyebabkan..... 
A. Penurunan suhu udara 
B. Kenaikan suhu udara 
C. Penurunan intensitas matahari 
D. Terganggunya proses fotosintesis 
18. gas rumah kaca yang paling banyak adalah uap air yang mencapai atmosfer 
akibat  penguapan air dari berikut kecuali....  
E. Laut  
F. Rawa 
G. Danau  
H. Sungai 
19. upaya pemerintah dalam menangani pemanasan global adalah..... 
A. Program keluarga berencana 
B. Rumah sehat 
C. Penanaman seribu pohon 
D. Bantuan siswa miskin 
20. pada mekanisme efek rumah kaca, kalor akan terperangkap di bumi 
sehigga meyebabka... 
A. Meningkatkanya suhu rata-rata 
B. Meningkatnya kelembaban udara 
C. Menurunnya suhu rata-rata 
D. Meurunnya lapisan gunung berapi 
 
B. Jawablah soal dibawah ini dengan benar 
1. a.   Ceritakan proses pemanasan global  pada gambar dibawah ini 
b.  Sebutkan bahan-bahan kimia pencemar yang mempengaruhi pemansan 
global 
c. berdasarkan gambar dibawah, dapatkah kalian merencanakan sebuah   
penanggulangan untuk mengatasi pemanasan global 
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2. saat kita mengendarai sepeda motor, kadang kita berada tepat di belakang 
bus yang mengeluarkan asap hitam yang menggangu kita. Asap bus 
tersebut pemicu pemanasan global dan menggangu kesehatan manusia. 
Tunjukkan dampak buruk dari asap bus terhadap manusia dan lingkungan! 
3. Kulkas dan AC adalah salah satu bentuk dari perkembangan teknologi. 
Bebrapa jenis kulkas dan AC  masih menggunakan freon sebagai gas 
pendingin. Freon adalah salah satu gas yang dapat merusak lapisan ozon 
(lapiasan pelindung bumi dari sinar ultraviolet). Freon dari kulkas akan 
terus mencapai lapisan ozon. Freon akan menguraikan seumlah ozon 
menjadi oksigen biasa yang tidak mampu menyaring sinar ultraviolet yang 
dapat membahayakan kulit. 
a. Apa yang mungkin terjadi pada lapisan ozon jika lebih banyak lagi 
freon yang diproduksi dan dibebaskan? 
b. Menurut kalian apa yang dapat kita lakukan untuk ikut berpartisipasi 
dalam melingdungi lapisan ozon? 
c. Simpulkan bacaan diatas dalam keterkaitan SETS 
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